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ABSTRAKSI

Ambherstia Pasca Rina. 110110505. 2006. Fakultas Psikologi Universitas
Airlangga. Peperimaan Diri Orangtua Terhadap Anaknya yang Menderita
Autis Pada Sekolah Inklusif Di SDN Kilampis Ngasem 1-426 Surabaya
(Sebuah Studi Kasus)

Penehiian ini bertujuan unfuk mengetahui penerimaan diri orangtua
terhadap anaknya yang menderita autis pada sekolah inklusif di SDN Klampis
Ngasem [-426 Surabaya. Penerimaan dini yang dimaksudkan dalam penelitian ini
adalah sebagai kemasakan kepribadian seseorang, yang merupakan sikap positif,
mehiputi pengakuan niai-nilai seseorang dan kelemahan-kelemahannya tanpa
harus menyalahkan orang laim. Penerimaan diri orangtua terhadap anaknya yang
menderita autis sangat dibutubkan sebagai salah satu faktor yang mendukung
keberhastan proses terapi anak autis.

Peneliian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan desain
multicase studies. Metode penganbilan data yang digunakan adalah observasi dan
wawancara dengan menggunakan pedoman unmun wawancara untuk mendapatkan
data deskriptif. Data dari ketiga kasus dianalisis dengan mengembangkan data
deskriptif dan hasil observasi dan wawancara, dilanjutkan dengan membangun
deskripsi kasus berdasarkan proposisi teoritis yang tercermin dalam pemyataan
penglitian. Kemudian ditanjutkan dengan analisa intra kasus dan antar kasus.

Hasil penehtian ini menunjukkan bahwa masing-masing orangtua
mempunyai keunikan tersendin dalam penerimaan diri terhadap anaknya yang
menderita autis. Keunikan ini ditunjukkan SA dengan lebih memilih bersikap
diam dan memberi pengertian bila anaknya nakal, cenderung bersikap tidak
perduli dan menetralisir perasaannya sendin ketika mendapatkan perlakuan
negatif dari orang lain tentang anaknya yang mengalami autis. HC cenderung
berstkap membimbing dengan sabar dan lebih mendekatkan diri pada Tuhan bila
anaknya yang menderita autis berbuat nakal. HC juga selalu berusaha berfikir
positif terhadap perlakuan negatif orang lain, walaupun perasaannya tidak nyaman
Sedangkan NB yang masih berusaha menerima keadaan anaknya yang menderita
autts cenderung bersikap marah, membentak bahkan terkadang memiku! bila
anaknya berpertlaku nakal, meskipun saat ini pertlaku tersebut sudah mulai
dikurangi. Selain itu NB juga akan langsung marah dan bahkan menyumpahi bila
ada yang bersikap atau berpandangan negatif terhadap diri dan anaknya yang
mengalami autis. Secara umum usaha yang dilakukan orangtua untuk
memngkatkan perkembangan anaknya agar lebih bisa mandiri dan bersosialisasi
dengan hngkungan luas, serta mendapat pendidikan yang layak seperti anak
normal lainnya adalah dengan menyekolahkan anaknya pada sekotah inklusif di
SDN Klampis Ngasem [-426 Surabaya. Salah satu hal yang menarik dalam
penelitian ini adalah penerimaan diri orangtua cenderung membuatnya tidak
asertif ketika mendapat perlakuan negatif dari orang lain.

X1V
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

SDN Klampis Ngasem 1-426 Surabaya adalah sekolah pertama yang
menempatkan anak berkebutuhan khusus secara penuh di sekolah wmum dan bila
memungkinkan pihak sekolah juga menampung anak-anak berkebutuhan khusus
dalam satu kelas reguler bersama teman sebayanya, Namun, terdapat suatu
fenomena yang terjadi pada SDN Klampis Ngasem [-426 Surabaya. Berdasar hasi}
wawancara awal dengan kepala sekolah, guru pcmbimbing anak autis, dan
orangtua yang memiliki anak autis di SDN Klampis Ngasem 1-426 Surabaya
ditemukan tidak terdapat pebedaan atau konflik antara anak dan orangua yang
anaknya menderita autis dengan anak maupun orangtua yang tidak menderita
autis. Artinya orangtua yang anaknya menderita autis dapat berinteraksi baik
dengan lingkungan disekolah. Begitu juga dengan anak-anak mereka. Anak yang
mengalami autis dan anak normal lainnya dapat berinteraksi dengan baik.
Orangtua yang memiliki anak autis menyekolahkan anaknya di sekolah inklusif
(SDN Klampis Ngasem 1-426 Surabaya) semata-mata untuk meningkatkan
perkembangan anaknya agar lebih bisa mandiri dan bersosialisasi dengan
lingkungan luas, serta mendapat pendidikan yang layak seperti anak normal
lainnya.

Sementara itu menurut narasumber yang berbeda, asal mula didirikannya
sekolah inklusif di SDN Kiampis Ngasem 1-426 Surabaya karena banyak orangtua

4
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malu dan belum siap bila orang lain mengetahui anaknya menderita autis.
Menyekolahikan anaknya yang menderita autis di sekolah luar biasa membuat
orang lain lebth mudah mengetahui bahwa anak tersebut memiliki kelainan. Hal
inilah yang membuat orangtua tidak siap dan berusaha mengaburkan identitas
anaknya yang mengalami autts dengan menyekolahkan di sekolah umum.
Berdasar hal tersebut maka muncul ide dari pthak tertentu untuk membuka kelas
khusus di tengah-tengah SD umum, yaitu sekolah inklusif. Jadi dapat disimpulkan
bahwa alasan orangtua menyekolahkan anaknya disekolah inklusif karena
orangtua behun siap menenima bahwa anaknya mengalami autis.

Sekitar sepuluh tahun yang laly, autisme masih belum banyak dikenal dan
dipublikasikan secara umum serta penderitanya belum banyak ditemui di
Indonesia (Handojo, 2003). Namun pada saat it kelainan perkembangan perilaku
yang terjadt pada anak-anak menjadi suwatu  vang  menakutkan dan
mengkhawatirkan orangtua seiring dengan semakin pekanya orangtua terhadap
masalah perkembangan anaknya. Selain itu, semakin banyak media massa yang
memuat berita tentang auttsme. Informasi tersebut membantu masyarakat
khususnya orangtua untuk mendeteksi kelainan-kelainan perkembangan yang
terjadi pada anak-anaknya. Orangtua mulai sadar bahwa perilaku anaknya cocok
dengan gejala autisme yang ada (Handojo, 2003). Jumlah anak yang mengalami
autispun seakan semakin meningkat seiring dengan semakin banyaknya orangtua
vang mulal menyadari bahwa anaknya mengalami suatu kelainan perkembangan

dibandingkan dengan anak lain seusianya.
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Data menunjukkan bahwa penderita autisme semakm hari semakin
meningkat. Dahulu diperkirakan hanya 4 - 5 kasus per 10.000 kelahiran,
kemudian meningkat pada tahun 1990-an awal menjadi 15 - 20 kasus per 10.000
kelahiran (CDC, dalam Sutadi, dkk., 2003). Pada tahun 2000 meningkat lagi
menjadi 60 kasus per 10.000 kelahiran atau 1 : 250 anak (ASA Conference, dalam
Sutadi, dkk., 2003) D1 Amerika mencapai 1 diantara 150 penduduk, bahkan di
beberapa kota bisa mencapai 1 : 100 (CDC dalam Sutadi, dkk., 2003). Data lain
menyebutkan, di Amerika Serikat autisme terjadi pada 15.000 - 60.000 anak
dibawah 15 tahun. Kepustakaan lain menyebutkan angka kejadian autisme 10 - 20
kasus dalam 10.000 orang, bahkan ada yvang mengatakan 1 di antara 1.000 anak
(www.putrakembar.org). Di Indonesia diperkirakan jumlah penyandang autisme
15 - 20 kasus per 10.000 kelahiran. Jadi dari kelahiran 4,6 juta bayi tiap tahun di
Indonesia, 9200 diantaranya memiliki kemungkinan menyandang autis
(www.naolizhibao.net.id). Beberapa rumah sakit di Jakarta juga mengklaim
terjadi peningkatan angka pasien autisme anak hingga 400% pada tahun 2002
dibanding tahun sebelumnya (Danuatmata, 2003)

Autisme merupakan gangguan perkembangan persuasive (berat dan luas)
pada anak, meliputi gangguan perkembangan sosial dan bahasa. Autisme
discbabkan banyak faktor seperti kelainan organik neuro-biologis, genetik,
imunologis, prenatal neuroanatomi dan biokimiawi (www pikiran-rakyat.com).
Autisme biasanya mulai tampak ciri-cirinya pada usia tiga tabun dan lebih banyak

terjadi pada anak laki-laki. Berdasar data yang ada, anak laki-laki penderita autis 4
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kali lebth banyak bila dibandingkan dengan anak perempuan
(http://ms. wikipediaorg/wiki/ Autisme).

Vollemar, etal, 1993 (dalam Yayasan Cakra Autisme Terapi, 2002)
mengemukakan bahwa anak-anak dengan gangguan autisme secara umum
memiliki interaksi sosial rendah yang ditandai dengan penolakan atau
menghindari kontak mata ketika berbicara dengan orang lain dan minimalnya
ekspresi muka yang ditunjukkan. Ekspresinya cenderung datar, schingga sulit
membedakan antara sepang, sedih dan malu. Anak autisme juga tampak senang
menyendiri dan kurang mempunyai dorongan bermain dengan teman sebaya serta
kurang mampu menunjukkan empati dan hubungan emosional secara timbal balik
kepada orang lain.

Oleh karena itu, perlu adanya penangauan secara dini bagi anak autis yang
mengalami hambatan dalam bersosialisasi untuk mendapatkan pelayanan
pendidikan yang sesuai dengan kebutuhannya. Penanganan ini harus dilakukan
dengan intervensi secara dimi, intensif, optimal dan komperehensif, agar
penyandang autisme dapat masuk dan menglkutl sckolah biasa atau reguler dan
dapat berkembang dan hidup mandiri di masyarakat.

Anak autis membutuhkan pendidikan di sekolah khusus, namun anak autis
Jjuga membutuhkan lingkungan pendidikan dan lingkungan kehidupan sehari-hari
senormal mungkin. Oleh karena itu, seperti yang diungkapkan Haniman (dalam
Jawa pos, 26 Juli 2005), sebaiknya orangtua memasukkan anakmya yang
menderita autis di sekolah umum. Hal ini sangat penting untuk melatih

kemampuan sosialisasi anak autis. Anak autis harus dilath menghadapi
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lingkungan yang sebenamya. Dengan begitu ada proses belajar dan adaptasi.
Kebutuhan ini dapat dipenuhi dalam pendidikan inklusif yang saat ini telah
berkembang di masyarakat. Pendidikan inklusif merupakan kebersamaan untuk
memperoleh pelayanan pendidikan dalam satu kelompok secara utuh bagi seluruh
anak berkebutuhan khusus usia sekolah, mulai dari jenjang TK, SD, SLTP sampai
dengan SMU (www.dikdasmen.depdiknas.go.id). Program ini juga menyediakan
akses bagi anak berkebutuhan khusus untuk bersostalisasi dan berintegrasi dengan
anak sebayanya di sekolah reguler. Usaha dalam mengikut sertakan anak-anak
berkebutuhan khusus (cacat) untuk belajar bersama-sama dengan anak-anak
normal sebayanya di sekolah uvmum pada akhirmmya menjadi bagian dar
masyarakat sekolah tersebut, sehingga tercipta suasana belajar yang kondusif.
Peran serta orangtua dalam pendidikan anak autis ini tidak hanya terbatas
pada usaha untuk membawa anaknya ke lembaga-lembaga terapi dan
menyekolahkannya di PLB ataupun sekolah reguler seperti halnya pendidikan
inklusif, namun orangtua juga harus mampu memastikan diagnosis, membina
komunikast dengan para ahli serta memperkaya pengetahuan tentang autisme.
Banyak orangtua yang hanya memperhatikan ciriciri autis tanpa memahami cara
penanganannya. Lebih buruk lagi, orangtua hanya menempatkan anaknya di
lembaga-lembaga terapi tanpa memberikan penanganan yang lebih baik seperti
ikut membimbing, memotivasi dan menanamkan rasa percaya diri secara mandiri
pada anak (Danuatmaja, 2003). Kondisi inilah yang sering menyebabkan
terlambatnya penanganan anak autis, bahkan bisa memperparah masalah yang

terjadi pada anak.
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Banyak sekali faktor yang menyebabkan orangtua anak autis kurang dapat
memberikan penanganan menyeluruh yang jauh lebih baik untuk mengatasi
masalah yang terjadi pada anaknya. Orangtua yang mempunyai anak dengan
gangguan keschatan batk fisik maupun psikisnya cenderung akan mengalami
stress dan kecemasan (Machmud, dalam Sutadi, Bawazir dan Tanjung 2003}. Hal
mi menyebabkan orangtua seringkali tidak sabar dan memperlakukan anak autis
dengan salah, baik secara fisik maupun psikis. Siswojo (dalam Wrastan, 2003)
juga menambahkan bahwa sikap orangtua yang terlaiu kasihan dan memanjakan
ataupun menolak akan berpengaruh kepada penyesuaian anak autis di lingkungan
sosialnya. Pada umumnya pola pikir masyarakat dan orangtua khususnya,
cenderung mengabatkan potensi anak cacat dan memandang kecacatan {(disability)
sebagai penghalang (handicap) untuk berbuat sesuaty
(htip://artikel.us/nurkolis2 himl).

Hurlock (1980) menyebutkan salah satu faktor yang mempengaruhi
penyesuaian diri pada waktu menjadi orangtua adalah harapan diri sendin saat
menjadi orangtua. Apabila orangtua memuliki konsep mengenai anak yang
ditmpikan, penyesuaian diri individu ketika memasuki fase orangtua akan
dipengaruhi oleh seberapa baik anak itw diukur menurut konsep ideal tersebut.
Sikap orang dewasa tethadap masa orangtua jauh lebih menyenangkan jika
mempunyai anak yang sesuai dengan gambaran ideal orangfua. Meskipun
scbagian besar orangtua mulai bisa melupakan konsep anak yang diimpikan sesuai
gambaran idealnya dan dapat melihat lebih jauh tentang persoalannya bahwa anak

autis tetap scorang anak yang membutuhkan kasih sayang, cinta kasih dan
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disiplin. Namun tidak sedikit orangtua yang sering merasa terbebani dan kurang
bisa menerima kondisi anaknya (Danuatmaja, 2003). Ketika kondisi anak
dinyatakan tidak normal, muncullah rasa bersalah orangtua yang sangat besar dan
kecewa karena tidak sesvai dengan harapan. Perasan bersalah yang sangat kuat
biasanya membuat orangtua iri pada teman yang memiliki anak nonmal, hingga
kemudian terjadi penolakan, penyangkalan terhadap anak, kecewa pada dokter,
dan pasangan.

Penolakan orangtua tersebut dapat berangsur-angsur menjadi penerimaan
apabila orangtus dapat melepaskan gambaran ideal tentang anak yang diharapkan.

| Dyah Puspita, seorang ibu yang mempunyai pufra tunggal penyandang autisme
Jjuga mengakui bahwa keberhasitan proses terapi autisme sangat bergantung pada
orangtua (www.naolizhibao.net.id). Bagaimanapun sikap menerima orangtua
dengan hati terbuka lebih baik dari pada sikap menolak keadaan, karena hanya
akan menambah beratnya beban orangtua. Energi yang dibutuhkan untuk menolak
suatu keadaan yang tidak menyenagkan adalah lebih besar dari pada orangtua
mampu menerima dengan hati lapang keadaan tersebut.

Langkah terbaik agar keluarga dan orangtua dapat menerima kondisi anak
adalah dengan menerima keterbatasan-keterbatasannya (Danuatmaja, 2003). Salah
satu kunci utama keberhasilan penanganan autisme adalah penerimaan din
orangtua terhadap kondisi anaknya yang menyandang autis. Penerimaan din
menurut Allport (dalam Wrastari, 2003) adalah salah satu ciri kemasakan
kepnbachan seseorang, yang merupakan sikap positif, meliputi pengakuan nilai-

nilai sescorang dan kelemahan-kelemahannya tanpa harus menyalahkan orang
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laip. Orangtua yang mampu menerima kekurangan atau kelainan yang terjadi pada
anaknya berarti mampu menjadi teman, sahabat, dan guru yang baik bagi diri
sendiri, anak maupun kelvarganya. Penerimaan diri orangtua terhadap kondisi
anak yang menderita autis dapat membantu anak menijalani hidupnya dengan lebih
baik.

Seperti halnya yang diungkapkan ol¢h Harris (dalam Natalia, 2004),
bahwa orangtua adalah bagian terpenting dalam lingkungan anak dan dapat
menentukan bagaimana anaknya kelak atau paling tidak sebagai orangtua
memuliki rencana untuk anaknya dalam satu minggu, dua minggu atau satu bulan
mendatang. Oleh karena itu, perjuangan untuk membesarkan anak dengan
gangguan autis tidak boleh berakhir, karena bagi setiap orangtua perjuangan untuk
mendidik anaknya merupakan sebuah panggilan hidup dan juga sebuah keharusan.
Penerimaan din orangtua yang ditunjukkan melalui dukungan dan peran serta
orangtua sangat dipertukan bagi perkembangan optimal anak, terlebih lagi anak
autis. Dukungan tersebut ditunjukkan mefalui keyakinan dan kasih sayang dengan
mempertimbangkan perasaan serta keadaan anak. Selain itu, dengan tidak
menyalahkan diri sendiri dan keadaan anak dengan keterbatasan yang dimilikinya
ataupun mengingkari kelebihannya dapat membantu orangtua dalam menerima
pujian dan kritik secara obyektif Hal ini merupakan sebagian dari ciri
kematangan yang diharapkan ada pada kepribadian setiap orangtua.

Kematangan pnbadi tersebut dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
dalam bersosialisasi dan mendidik anak. Kondisi-kondisi seperti inilah yang

sangat dibutuhkan anak autis dalam upaya perkembangannya, tidak hanya dengan
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jalan membawa anak ke psikolog atau dokter, menyekolahkan di sekolah inklusif
dan mengikutsertakan anak dalam sesi terapi guna mengurangi hambatan serta
mengembangkan kemampuan fisik, mental maupun sosial saja. Keberhasilan
proses terapi autisme juga sangat bergantung pada penerimaan diri orangtua dan
keluarga terhadap kondisi anak autis.

Melalui penulisan dan penelitian ini, peneliti ingin mengkaji bagaimana
penenmaan dirl orangtua terhadap anaknya yang menderita autis pada sekolah
mklusif di SDN Klampis Ngasem 1-426 Surabaya sebagai suatu kunci pendorong

keberhasilan proses terapi autisme.

B. Identifikasi Masalah

Penerimaan din orangtua terhadap anaknya yang menderita autis
merupakan salah satu faktor kunci yang mendukung keberhasilan proses terapi
anak autis. Sebagian besar orangtua dapat melupakan konsep anak yang diimpikan
sesuai gambaran idealnya dan dapat melihat lebih jauh tentang persoalannya
bahwa anak autis tetap seorang anak yang membutuhkan kasih sayang, cinta kasih
dan disiplin (Danuatmaja, 2003). Namun tidak sedikit orangtua yang sering
merasa bertanggung jawab dan tidak menerima kondisi anaknya. Ketika kondisi
anak dinyatakan mengalami autis, muncullah rasa bersalah orangtua yang sangat
besar dan kecewa karena tidak sesuai dengan harapan. Hal ini menyebabkan
konflik dalam diri orangtua tersebut, namun orangtua berusaha untuk menerima

kondisi anaknya yang mengalami autis. Berdasarkan ha! tersebut peneliti ingin
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mengetahui penerimaan diri orangtua terhadap anaknya yang menderita autis pada

sekolah inklusif di SDN Klampis Ngasem 1-426 Surabaya.

C. Batasan Masalah
Agar sasaran penelitian ini lebih terarah, maka dalam penelitian ini
diterapkan pembatasan masalah sebagai berikut;

1. Penelittan ini dibatasi tentang penerimaan diri orangtua terhadap anaknya
yang mendenta aubs pada sekolah inkiusif di SDN Klampis Ngasem [-426
Surabaya.

2. Definisi penenmaan diri adalah sebagai kemasakan kepribadian seseorang
yang merupakan sikap positif, meliputi pengakuan nilai-nilai seseorang dan
kelemahan-kelemahannya tanpa harus menyalahkan orang lain. Penerimaan
diri meliputi:

a. Menganggap dirinya berharga sebagai seorang manusia yang sederajat
dengan orang lain, tanpa harus merasa benar-benar sempuma.

b. Menerima diri apa adanya dengan melihat sisi positif tentang dirinya dan
orang lain, sechingga tidak mudah menyalahkan din sendiri dan keadaan
anak akan keterbatasan yang dimilikinya ataupun mengingkari ketebihan.

¢. Memiliki keyakinan bahwa mencintai diri sendin tidak harus dicintai oleh
orang lain dan dihargai orang lain,

d. Menenima pujian dan kritikan secara obyektif tanpa menyalahkan orang
lain, sehingga dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi

mereka bila memberikan kritikan.
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e. Memiliki keinginan untuk memperbaiki kekurangannya.

f. Yakin akan kemampuannya untuk menghadapi berbagai persoalan
kehidupan dengan bijaksana dan dapat mengatur keadaan emosi (seperti
depresi, stress, kemarahan dan rasa bersalah).

g Bertanggung jawab  terhadap  perilakunya, sehingga  dapat
mengekspresikan keyakinan dan perasaannya dengan mempertimbangkan
perasaan dan keadaan orang lain.

h. Dapat mengatur dan dapat bertoleransi dengan rasa frustasi dan
kemarahan.

1. Yakin bahwa dininya mampu untuk menghasilkan kerja yang berguna.

3. Subyek dalam hal ini adalah orangtua yang memiliki anak autis yang
bersekolah di SD inklusif. Berdasarkan baban yang ada di lapangan dan
dengan pertumbuhannya dipilih SDN Klampis Ngasem 1-426 Surabaya karena
SDN Klampis Ngasem 1426 Surabaya menggunakan sistem pendidikan
mklusif Pendidikan inklusif dipaham: dalam rangka usaha mengikutsertakan
anak-anak berkebutuhan khusus (autis) untuk belajar bersama-sama dengan
anak-anak normal sebayanya di sekolah umum. Penelitian di lingkungan
tempat belajar bersama di sekolah umum antara anak-anak berkebutuhan
khusus (autis) dan anak-anak normal adalah langkah awal membuka
bagaimana penerimaan diri orangtua terhadap anaknya yang menderita autis

scbenamya.
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D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: Bagampanakah penerimaan diri orangtua terhadap anaknya yang

menderita autis pada sekolab inklusif di SDN Klampis Ngasem 1-426 Surabaya?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahut penerimaan diri orangtua
terhadap anaknya yang menderita autis pada sekolah inklusif di SDN Klampis

Ngasem §-426 Surabaya.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian i1 dibarapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis
maupun secara praktis. Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini antara lain;
1. Manfaat Teoritis

Penelitian im diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis, antara lain:

a. Memberikan sumbangan pemikiran baru bagi perkembangan ilmu
pengetahuan khususnya bidang ilmu psikologi dan pendidikan, tentang
penernimaan diri orangiua yang memiliki anak autis, Khususnya pada
bidang psikologi perkembangan, psikologi pendidikan, dan psikologi
klinis.

b. Memberikan peluang untuk adanya penelitian lanjutan mengenai

pentingnya mengkaji masalah-masalat yang terjadi pada anak autis
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terutama untuk meningkatkan perkembangan anak autis agar lebih optimal

dengan dukungan orangtua dan keluarga.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dibarapkan dapat memberikan manfaat praktis, antara lain:
a. Bagi orangtua, dapat menjadi masukan dalam mendidik anaknya yang
berkebutuhan khusus.
b. Bagi lembaga pendidikan, dapat menjadi masukan untuk mengembangkan
kurikulum bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah umum (reguler).
¢. Bagi masyarakat, dapat menjadi informasi tambahan dan pengetahuan agar

lebih memahami keadaan anak autis.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

A. Autisme
1. Definisi Autisme

Autisme, diambil dari kata Yunani “autos” yang artinya adalah aku. Arti
ini mudah menimbulkan interpretasi dalam pengertian non ilmiah, yaite bahwa
semua anak yang bersikap sangat mengarah pada dirinya sendiri karena sebab
apapun disebut autistik (Monks, dkk, 1987). Pada tahun 1940-an Kanner
menggambarkan suatu kondisi yang dinamakan early iry“a?;rile aulism, suatu
golongan psikotik pada anak-anak yang ditandai dengan gangguan berat dalam
komunikasi, bahasa, hubungan sos:al dan ekspresi emosional, kegiatan dan minat
yang terbatas (Sutadi, R, dkk, 2003),

Autisme atau gangguan autistik sering juga disebut childhood autism,
infantite autism, atau early infantile autism, adalah gangguan perkembangan yvang
pervasive, terjadi pada anak usia 3 tahun. Gangpguan tersebut ditandai dengan
adanya gangguan dalam interaksi sosial, komunikasi, dan pola perilaku terbatas
yang stereotipik (Machmud dalam Sutadi, R, dkk, 2003).

Melalui pengertian yang itelah dikemukakan di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa anak autis adalah anak yang memiliki kelainan atau gangguan
perkembangan yang muncul sebelum usia 3 tahun dan ditandai dengan adanya
gangguan dalam bidang interaksi sosial, komunikasi dan perilaku serta minat yang
terbatas dan diulang-ulang,

14
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2. Ciri-ciri Autisme
Orangtua yang mengetahui kriteria anak autis sejak dini, maka gejala anak
autis dapat dengan mudab dideteksi. Berikut ini kritena autisme masa kanak-
kanak (DSM — 1V, 1994, dalam Handojo, 2003):
a. Harus ada sedikitnya 6 gejala dari (1), (2), dan (3), dengan minimal 2 gejala
dari (1) dan masing-masing 1 gejala dari (2) dan (3).
1. Gangguan kualitatif dalam interaksi sosial yang timbal balik. Mintmal
harus ada 2 gejala dari gejala-gejala di bawah int :

a) Tidak mampu menjalani interaksi sosial yang cukup memadai, seperti
kontak mata sangat kurang, ekspresi muka kurang hidup, dan gerak-
geriknya kurang tertuju.

b) Tidak dapat bermain dengan teman sebaya.

¢) Tidak dapat merasakan apa yang dirasakan orang lain.

d} Kurangnya hubungan sosial dan emosional yang timbal balik.

2. Gangguan kualitatif dalam bidang komunikasi, seperti ditunjukkan oleh
minimal 1 dari gejala-gejala dibawah ini :

a) Bicara tertambat atau sama sekah tidak berkembang (tidak ada usaha
untuk mengimbang: komunikasi dengan cara lain selain bicara).

b) Jika bisa bicara, bicaranya tidak dipakai untuk komunikasi.

¢} Sering menggunakan bahasa yang aneh dan diutang-ulang.

d) Cara bermain kurang variatif, kurang imajinatif dan kurang bisa

menini.
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3. Suatu pola yang dipertabankan dan diulang-ulang darn perilaku, minat dan
kegiatan. Sedikitnya harus ada 1 dari gejala dibawah ini :
a) Mempertahankan satu permintaan atan lebih, dengan cara yang khas
dan berlebihan.
b) Terpaku pada satu kegiatan yang ritualistic atau rutinitas yang tidak
ada gunanya.
¢) Ada gerakan-gerakan aneh yang khas dan diulang-ulang.
d) Seringkali sangat terpaku pada benda.
b. Sebelum umur 3 tahun tampak adanya keterlambatan atan gangguan dalam
bidang :
1. Interakst sosial
2. Bicara dan berbahasa
3. Cara bermain yang variatif
¢. Bukan disebabkan oleh sindroma rett atau gangguan disintegratif masa kanak
Usaha orangtua memahami kriteria diagnosttk DSM ~ IV akan membantu

dan mempermudah orangtua untuk mendiagnosis sendiri anaknya autis atau tidak.

3. Faktor Penyebab Autisme
Saat ini kasus autis pada anak semakin banyak sehingga scolah-olah
memnjadi wabah. Beberapa rumah sakit di Jakarta mengklaim terjadi peningkatan
angka pasien autisme anak hingga 400% pada tahun 2002 dibanding tahun

sebelumnya (Danuatmaja, 2003).
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Banyak faktor yang diduga merupakan pencetus gejala autisme, misalnya
polusi bahan beracun dari lingkungan, vaksin-vaksin yang memakai ethil mercury
thimerosal sebagal pengawet, dan berbagai macam atergi (Danuatmaja, 2003).
Namun ini semua masih memeriukan penclitian lebih mendalam,

Berikut ini dugaan penyebab autisme dan diagnosisnya :

a. Gangguan susunan saraf pusat

Ditemukan kelainan neuroanatomi (anatomi sustman saraf pusat) pada
beberapa tempat di dalam otak amak autis. Banyak anak autis mengalami
pengecilan otak kecil, terutama pada Jobus VI — VII. Seharusnya di lobus V1 - VII
terdapat sel purkinje. Namun, jumlah sel purkinje sangat kurang. Akibatnya,
produksi serotonin kurang dan menyebabkan kacaunya proses penyaluran
mnformasi antar otak. Selain itu, ditemukan kelainan struktur pada pusat emosi di
dalam otak, sechingga emosi anak autis sering terganggu (Danuatmaja, 2003).

b. Gangguan sistem pencernaan

Tahun 1997, seorang pasien autis bernama Parker Beck mengeluhkan
gangguan pencernaan yang sangat buruk. Ternyata ia kekurangan enzim sekretin.
Setelah mendapat suntikan sekretin, Beck sembuh dan mengalami kemajuan luar
biasa (Danuatmaja, 2003).

c. Peradangan di dinding usus

Berdasarkan pemeriksaan endoskopi atau peneropongan pada anak autis
yang memiliki pencemnaan bunuk ditemukan adanya peradangan usus pada
scbagian besar anak. Dr. Andrew Wakefield ahli pencemnaan asal Inggris,

menduga peradangan tersebut disebabkan oleh virus campak (Danuatmaja, 20603 ).
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d. Faktor genetika

Ditemukan 20 gen yang terkait dengan autisme. Namun, gejala autisme
baru bisa muncul jika terjadi kombinasi banyak gen. Bisa saja autisme tidak
muncul, meski anak membawa gen autisme. Jadi perlu faktor pemicu lain
(Danuatmaja, 2003).
¢. Keracunan logam berat

Berdasarkan tes laboratorium yang dilakukan pada rambut dan darah,
ditemukan kandungan logam berat dan beracun pada banyak anak autis. Penelitian
selanjutnya menemukan logam berat seperti arsenik (As), antimoni (Sb), kadmium
(Cd), air raksa (Hg) dan timbal (Pb) adalah racun otak yang kuat. Sallic Bernard,
ibu anak autis pada tahun 2000 menunjukkan penelitiannya bahwa gejala yang

diperlihatkan anak autis sama dengan keracunan merkurt (Dasuatmaja, 2003).

B. Sekolah Inklusif
1. Definisi Sekolah Inklusif

Sekolah inklusif merupakan perkembangan model pendidikan terbaru bagi
anak berkebutuhan khusus yang secara formal ditegaskan dalam pemyataan
Salamanca pada Kongres Dumia tentang Pendidikan Berkelainan bulan Juni 1994
bahwa “prinsip mendasar dari pendidikan inklusif adalah selama memungkinkan,
semua anak sebaiknya belajar bersama-sama tanpa memandang kesulitan ataupun
perbedaan yang mungkin ada pada mereka” (Direktorat Jendral Pendidikan Luar

Biasa, 2004)
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Sekolah inklusif memiliki beberapa pengertian. Menurut Stainback dan
Stainback, sekolah inklusif adalah sekolah yang menampung semua murid di
kelas yang sama. Sekolah ini menyediakan program pendidikan yang layak,
menantang tetapi sesuai dengan kemampuan dan kebutuhan setiap murid maupun
bantuan dan dukungan yang dapat dibenkan oleh para guru agar anak berhasil.
Sekolah yang inklusif juga merupakan tempat setiap anak untuk bisa diterima
menjadi bagian dari kefas tersebut dan saling membantu dengan guru dan teman
sebayanya maupun anggota masyarakat lain agar kebutuhan individuainya
terpenubi {dalam Sutadi, R, dkk, 2003).

Staub dan Peck juga mengemukakan bahwa pendidikan inklusif adalah
menempatkan anak berkelainan tingkat ringan, sedang, dan berat s¢cara pennh di
kelas reguler. Selain itu, Sapon — Shevin menyatakan bahwa sekolah inklusif
scbagat sistem layanan pendidikan yang mempersyaratkan agar semua anak
berkelainan dilayani di sekolah-sekolah terdekat, di kelas reguler bersama-sama
teman sebayanya (dalam Dircktorat Jendral Pendidikan Luar Biasa, 2004). Hal ini
menunjukkan pentingnya restrukturisasi sekolah agar bisa menjadi komunitas
yang mendukung pemenuhan kebutuban khusus setiap anak, artinya kaya dalam
sumber belajar dan mendapat dukungan dari semua pthak (para siswa, guru,
orangtua, dan masyarakat sckitar),

Keberadaan sckolah inkiusif ini diharapkan dapat membantu anak
berkelainan didik bersama-sama anak lainnya (normal) mengoptimalkan potensi

yang dimilikinya (Freiberg, dalam Dircktorat Jendral Pendidikan Luar Biasa,
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2004). Hal im didasari adanya kenyataan bahwa dalam masyarakat terdapat anak

normal dan anak berkeberkebutuhan khusus yang tidak dapat dipisahkan.

2. Kurikulim Pendidikan Inkiusif

Setiap satuwan pendidikan dalam penyelenggaraan pendidikan bagi peserta
didik harus berpegangan pada kurikulum. Kurikulum yang saat ini masih berlaku
adalah kurntkulum 1994 dengan suplemen GBPP 1999. Satuan pendidikan tertentu
yang menyelenggarakan pendidikan inklusif tetap menggunakan kurnkulum
nastonal untuk satuan pendidikan yang bersangkutan. Khusus bagi peseria didik
yang berkelainan dan/atan memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa harus
disiapkan program pendidikan mdividual (PPI), yang disusun dengan mengacu
kurikulum nasional satuan pendidikan yang bersangkutan dan disesuaikan dengan
kebutuhan peserta didik secara individual (Direktorat Jendral Pendidikan Luar
Biasa, 2004},

Lingkup pengembangan PPl mehiputi aspek pendidikan akademik dan non
akademnk. Aspek pendidikan akademik seperti tertuang pada hampir semua mata
pelajaran yang ada dalam kurikulum, sedangkan aspek non akademik meliputi :
keterampilan bina din, pengembangan motorik, kemampuan bahasa dan wicara,
keterampilan fungsional akademik, pendidikan vokasional dan keterampilan
rekreast. Oleh karena itu, dalam pengembangan penyusunan PP hali-hal tersebut

Juga perlu perhatian khusus (Direktorat Jendral Pendidikan I.nar Biasa, 2004).

Skripsi Penerimaan diri orangtua ... Ambherstia Pasca Rina



21
ADLN - Perpustakaan Unair

Pelaksanaan pengembangan program pendidikan individual (PPI),
meliputi:

a. Deskripsi tingkat kemampuan peserta didik sekarang

Tingkat kemampuan peserta didik yang perlu dimasukkan antara lain
adalah kemampuan akademk, tingkat intelegensi, kesehatan, kondisi psikologis,
karakteristik kelainan, selain itu jupa aspek-aspek non akademik lain yang
menunjukkan adanya kelainan. Data yang dideskripsikan adalah semua data
kemampuan dan ketidakmampuan anak baik yang diperoleh melalui tes,
pengamatan, wawancara, ataupun yang diperoleh melalut cara-cara lain
(Direktorat Jendral Pendidikan Luar Biasa, 2004).

b. Tujuan jangka panjang (umum) dan tujuan jangka pendek (khusus)

Tujuan jangka panjang merupakan pernyataan tentang apa yang akan
dicapai pada akhir tahun. Tujuan jangka pendek adalah pemyataan yang lebib
spestfik fentang keterampilan yang akan dikembangkan untuk mencapai tujun
tahunan tertentu. Tiap tujuan jangka panjang memiliki seperangkat tujuan khusus
yang dikembangkan melalut satu proses. Proses ini disebut analisa tugas, artinya
suatu proses mengidentifikasi perangkat keterampilan yang dipersyaratkan untuk
mencapai satu tujuan jangka panjang

Pelaksanaan penyusunan fujuan jangka panjang dalam PPI di samping
menyesuatkan kebutuhan individual peserta didik sebagaimana tercantum dafam
“deskripsi tingkat kemampuan sckarang”, juga memperhatikan tujuan
instruksional yang ada dalam Ganis-Garis Besar Program Pengajaran (GBPP)

1994 dengan suplemen GBPP 1999.
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Pelaksanaan penyusunan tujuan jangka pendek didasarkan pada hasil
anahsis tugas terhadap perangkat yaug dipersyaratkan untuk mencapai tujuan
jangka pamjang. Sam twjuan jangka panjang dapat melahirkan banyak tujnan
Jangka pendek, sehingga bila dalam satu PPI untuk satu peserta didik tertentu
terdapat banyak tujuan jangka panjang, maka dalam PPI dapat dikemaukakan lebih
banyak tujuan jangka pendek (Direktorat Jendral Pendidikan Luar Biasa, 2004),
¢. Layanan pendidikan khusus dan layanan lain yang terkait

Bagian ini memuat daftar layanan khusus yang diperlukan untuk
memenuhi kebutmhan khusus peserta didik, baik dalam aspek pendidikan maupun
aspek lain yang terkait. Ada-bebcrapa ketentuan dalam hat ini, antara lain:

1. Pendidikan khusus merupakan pembelajaran yang direncanakan secara
khusus untuk memenuhi kebutuhan khusus peserta didik berkelainan atau
memihiki potensi kecerdasan dan bakat istimewa, meliputi pengajaran di
kelas, olahraga, pengajaran di rumah atau di tempat khusus lainnya.

2. Pendidikan khusus juga meliputi jems-jenis layanan lain yang memang
diperiukan oleh peserta didik, misalnya tranasportasi khusus, bina wicara,
audiotogi, fisioterapi, terapt okupasional, bimbingan psikiater, dan layanan
meds yang jika memang peseria didik secara individual memerlukannya.

3. Pendidikan vokasional juga temmasuk layanan pendidikan khusus apabila
memang kondist kelainannya membutuhkan.

Oleh karena itu, semua keterampilan yang dibutuhkan oleh peserta didik secara

khusus termasuk layanan pendidikan khusus. Akan tetapi bila keterampilan
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tersebut juga diajarkan pada semua anak sebagai bagian dari kurikulum sekolah,
maka int tidak termasuk layanan pendidikan khusus.

Khusus dalam bidang akademik ada beberapa teknik memodifikasi isi
materi kurikulum untuk disesuaitkan dengan kebutuhan peserta didik secara
individual, misalnya:

I. Untuk peserta didik yang memliki kelainan dan memiliki kecerdasan di atas
nommnal (berbakat), materi dalam kurnkulum sekolah dapat dimodifikast
sebagai berikuf:

a. Memperluas dan memperdalam isi atau materi dengan mengembangkan
proses berpikir tingkat tinggi (analisis, sintesis, evaluast, dan pemecahan
masalah).

b. Menambah materi baru yang tidak ada di dalam kunkulum sekolah
reguler, tetapi materi tersebut dianggap penting untuk peserta didik
berbakat.

¢. Menambah materi yang ada di dalam kurikulum sekolah reguler pada
pokok bahasan berikutnya (percepatan).

2. Untuk peserta didik yang memiliki ketainan dan memiliki kecerdasan relatif
normal, materi dalam kurikulum sekolah reguler dapat tetap dipertahankan,
atau tingkat kesulitannya diturunkan sedikit.

3. Untuk peserta didik yang memiliki kelainan dan memiliki kecerdasan di
bawah norinal (peserta didik Jamban belajar atau tuna grahita), materi dalam
kurikulum sekolah reguler dapat dikurangi atau diturunkan tingkat

kesulitannya seperlunya, atau bahkan dihilangkan pada bagian tertentu.
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Ada beberapa pola dalam memodifikasi isi atan materi. Masing-masing pola

mémbawa konsekuensi bagr tim pengembangan PPI

Pola 1 : Membuang sebagian pokok bahasan yang dianggap kurang penting bagi
kehidupan peserta didik tuna grahita di masa yang akan datang.

Pola 2 : Membuang schagian sub pokok bahasan yang dianggap kurang penting
bagi kehidupan peserta didik tuna grahita.

Pola 3 : Menggunakan pokok bahasan atau sub pokok bahasan vang ada di bagian
awal, tetapt membuang sebagian pokok bahasan atau sub pokok bahasan
di bagian akhir yang dianggap kurang penting bagi kehidupan peserta
didik funa grahita.

Pola 4 : Membuang pokok bahasan atan sub pokok bahasan yang ada di bagian
awal, tetapt menggunakan pokok bahasan dan sub pokok bahsan di
bagian akhir yang dianggap penting (Direktorat Jendral Pendidikan Luar

Biasa, 2004).

C. Orangtua
1. Peran Orangtua Bagi Anak Autis
Harris (dalam Natalia, 2004) mengemukakan bahwa orangtua adalah
bagian terpenting dalam hngkungan anak dan dapat menentukan bagaimana
anaknya kelak. Nilai, sikap dan cara berperilaku yang unik seringkali merupakan
hasil dar pengaruh orangtua. Dukungan dan peran serta orangtua dan keluarga
sangat diperlukan bagt perkembangan anak vang optimal, terlebih lagi anak

dengan kebutuhan khusus yang salah satunya adalah anak autis.
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Zionts (dalam handbook for Understanding and Handling Students, 2002)
menyatakan bahwa peran orangtua dan keluarga adalah sebagai berikut :
a. Referral Agents

Orangtua dapat mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan seputar perilaku
anaknya dengan tetangga, masyarakat umum maupun para profesional, seperti
dokter anak dan psikolog untuk mendapatkan kepastian informasi mengenai apa
yang terjadi pada anaknya (Quill,1995). Hal yang tidak kalah penting adalah
kejujuran orangtua pada dokter dan psikolog yang akan sangat membantu untuk
mengevaluasi kondisi anak {Danuatmaja, 2003).
b. Advocates for Their Children

Arti advocates mengacu pada pemberian nasehat atau saran. Orangtua
dapat mendukung dan menasehati anaknya dengan cara ikut terlibat dengan
program pendidikan khusus di mana anak terlibat. Peran orangtua disini lebih
pada ikut berpartisipasi dengan kegiatan sekolah khusus tempat anaknya
bersekolah, sepertt mengikuti pertemuan-pertemuan rutin yang diadakan oleh
sckolah, tetap berhubungan dengan gum dan terapis anak, memonitor
perkembangan anak dan berbagi informasi dengan pihak sekolah (Quill, 1995).
Selain itu, orangtua juga perlu menguasai terapi yang diberikan sekolah ataupun
terapts, karena orangtua selaiu bersama anak (Danuatmaja, 2003).
c. Support agents

Peran orangtua lebik pada keterlibatan orangtua dalam membuat rencana
pendidikan anak dan memonitor perkembangannya untuk memperbaiki perilaku

anak di sekolah (Quill,}995). Orangiua diharapkan mampu memutuskan segala
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sesuatu yang berkaitan dengan pendidikan, terapi dan pengobatan anak

(Danuatmaja, 2003).

2. Pemahaman dan Penerimaan Orangtua Terhadap Anak Autis

Autis hanya satu dan begitu banyak kelainan bawaan anak, baik yang
diketahui saat anak dilahirkan atau di kemudian hari. Sebagian besar orangtua
pasti bisa mengatast permasalahannya dan melihat lebih jauh bahwa anak autis
tetap seorang anak yang membutuhkan perhatian, cinta kasih dan disiplin. Namun,
tidak sedikit pula orangtua yang sering merasa bersalah dan terjadi penolakan atas
kondisi anaknya {Danuatmaja, 2003).

Puspita (dalam Natalia, 2004) mengungkapkan bahwa bentuk pemahaman
dan penerimaan orangtua terhadap anak autis dapat dilakukan dan ditunjukkan
deagan beberapa hal, yaitu :

a. Memahami keadaan anak apa adanya (positif - negatif, kelebihan dan
kekurangan})

Pengasuhan anak sehari-hari oleh orangtua mempunyai dampak yang baik
bagi hubungan interpersonal antara anak dan orangtua, karena orangtua dapat
memahami kebiasaan-kebiasaan anak, menyadan kelebihan dan kekurangan anak
dan dapat membentuk ikatan batin yang kuat. Hal ini sangat diperlukan oleh anak
di masa depan. Namun akan lebih baik bila orangtua belajar melihat sisi positif
keberadaan anak, sehingga orangtua bisa bersikap lebih santai dan hangat setiap

kali berada bersama anak (Danuatmaja, 2003).
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b. Mengupayakan alternatif penanganan sesuai kebutuhan anak
Tiap anak mempunyai karakteristk yang unik dan spesifik (individual
differences) yang sangat berpengaruh dalam rancangan intervensi yang

melibatkan orangtua, terapis dan pendidik (Greenspan & Serena, 1998).

D. Penerimaan Diri
1. Definisi Penerimaan Diri

Pengertian self menurut Rogers (dalam Rao, 1981) adalah suatu yang

berkembang sebagai hasil interaksi individu dengan lingkungannya. Self bukan

" sesuatu yang statis, melainkan dapat diubah-ubah karena faktor tertentu. Faktor
yang terpenting diantaranya adalah kematangan belajar. Pengertian penerimaan
sendin menurut Taylor (1983) adalah kemampuan untuk berhubungan dengan
orang lain tanpa bersikap menghakimi atau mencoba untuk mengendalikan orang
fam. Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penerimaan diri adalah suatu
yang berkembang karena kematangan belajar individu sebagai hasil interaksi
individu dengan lingkungannya tanpa bersikap menghakimi atau mencoba untuk
mengendalikan orang lain,

Johnson (1993) memandang penerimaan diri sebagai suatu keadaan
dimana sescorang memiliki penghargaan yang tinggi pada dirinya sendiri, atau
dalam arti yang berlawanan adalah seseorang yang tidak melihat dirinya sebagai
suatu yang selalu berkekurangan sehingga menyebabkan perasaan benci terhadap

din sendiri.
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Allport (dalamn Hjelle dan Zieglar, 1992) mengungkapkan bahwa
sescorang vang matang dalam kepribadiannya akan memiliki gambaran yang
posittf tentang dirinya, sehingga orang tersebut dapat mengatur dan bertoleransi
dengan rasa kemarahannya, serta dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa
memusuhi mereka apabila orang lain memberikan kritikan. Mereka dapat
mengatur keadaan emosi mereka {sepertt depresi, kemarahan dan rasa bersaiah)
dan mereka juga dapat mengekspresikan keyakinan dan perasaan mereka dengan
mempertimbangkan orang lam.

Melalui pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa penerimaan din
merupakan suatu sikap yang mencenninkan kepuasan terhadap kenyataan
kemampuan-kemampuan dirt yang memperhatikan  kualitas  diri, dumana
pembentukan penerimaan diri akan ditentukan oleh sejaub mana pengertian arti

positif dari kemampuan dan keadaan dirinya.

2. Kondisi yang Dapat Mempengaruhi Pembentukan Penerimaan Diri

Beberapa kondisi yang mengarah pada pembentukan penerimaan dim
menurut Hurlock {(1973) adalah : |
a. Bebas dart hambatan lingkungan

Kenyataan sehan-han seringkali memliki batasan-batasan sosial yang
discbabkan oleh perbedaan dalam hal kesemangan dan kepercayaan. Usaha
seseorang untuk mewujudkan kemampuan-kemampuan diri di tengah-tengah
masyarakat akan terhalang sehubungan dengan adanya dini yang tidak diterima

oleh masyarakat tersebut. Keberhasilan dalam mewujudkan kemampuan-
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kemampuan dint akan mendasari terbentuknya penilaian yang positif terhadap diri
sendiri. Penilaian dint tersebut kemudian akan mendasan terbentuknya penerimaan
din.

b. Kondisi emost yang menyenangkan

Kondisi emosi akan berpengaruh pada sikap atau tingkah laku yang
dibentuk oleh seseorang. Di kondisi emosi yang terbebas dari adanya tekanan-
tekanan, seseorang dimungkinkan untuk membentuk stkap-sikap atau perilaku
yvang menyenangkan. Terbentuknya sikap-sikap yang demikian akan mendasari
tercapainya penerimaan diwi dan kemudian akan memben pengertian bahwa
kemampuan dirmya memiliki arti yang positif di mata orang lain.

c. 1dentifikasi dengan individu yang penyesuaian dirinya baik

Identifikast dengan individu yang penyesuaian dirinya baik, akan
memungkinkan seseorang memperoleh caracara penyesuaian diri yang dapat
mendasan pembentukan perilaku yang selaras dengan nilai-nilai sosial yang
melmgkupi kehidupan orang yang bersangkutan. Dengan tercapatnya keselarasan
tersebut akan timbul pengertian arti positif atas kemampuan din sendiri, yang
nantinya akan mendasan terbentuknya penerimaan diri.

d. Adanya pemahaman diri (self understanding)

Pemahaman dini adalah persepsi tentang diri yang didasarkan pada
kenyataan, kebenaran, dan kejujuran. Kemampuan seseorang dalam memahami
dmnya dipengaruhi oleh kapasitas intelektual dan kesempatan menenmkan dini.
Pemahaman diri akan benringan dengan penerimaan din. Seseorang yang

memahami dirinya dengan baik akan memiliki penerimaan yang bak pula,
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demikian juga sebaliknya. Kurangnya pemahaman dimt akan menyebabkan timbul
ketidaksesuaian antara konsep dini dengan ideal self-nya.
e. Harapan-harapan realistik (realistic expextation)

Bila harapan seseorang untuk berprestasi realistik, besar kemungkinan
performansinya akan meningkat guna mencapai harapannya. Hal i akan
memberikan sumbangan yang besar pada kepuasan diri yang berarti pula
merupakan komponen yang penting bagi penenmaan diri. Harapan bisa menjadi
realistik jika harapan terscbut dibuat atas kemauannya sendiri dan seseorang
tersebut mempunyat pemahaman din akan kelebihan dan kekurangan yang ada
pada dirinya dengan cukup baik -

f  Sikap lingkungan sosial yang menyenangkan

Sikap anggota kelompok sosial akan membentuk sikap seseorang.
Seseorang yang mendapatkan pengalaman akan sikap lingkungan sosial yang
menyenangkan dapat diharapkan mempunyai penerimaan diri yang baik.

g. Frekuensi keberhasilan

Kegagalan yang senng dialami seseorang menyebabkan timbulnya
penolakan dinn. Sebaliknya, keberhasilan-keberhasilan akan membawa pada
penenmaan diri,

h. Perspektif din

Seseorang yang dapat melihat dirinya sendiri sebagaimana orang lain

melihat dirinya berarti memiliki pemahaman diri yang baik. Perspektif diri vang

Jelas akan membawa pada terbentuknya penerimaan din.
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1. Konsep diri yang stabil

Seseorang yang memliki konsep diri yang stabil, berarti dapat melihat
dirmya sendiri dengan cara yang sama pada hampir setip saat. Konsep diri yang
baik menjadikan seseorang dapat menunjukkan penerimaan diri. Konsep diri yang
tidak stabil, kadang-kadang baik, kadang-kadang tidak, akan gagat dalam
memberikan gambaran diri seseorang secara baik dan jelas. Hal ini membuatnya
pada suatu saat dapat menunjukkan penenmaan dirt dan pada saat lain
menunjukkan penolakan diri.

Johnson (1993) mengungkapkan mekanisme orang yang tidak dapat
menenma dirimya adalah bila seseorang tidak dapat menerima keadaan, persepsi
dan perasaannya, maka orang tersebut akan mencoba untuk menyembunyikannya

dan akibatnya 1a cenderung menarik dirt dari lingkungan sekitarnya.

3. Cirt—ciri Orang yang Memiliki Penerimaan Diri

Sartatn (1973) mengungkapkan bahwa orang yang menerima dirinya tidak
berarti sebagai individe yang kurang mempunyai ambisi, melainkan mereka
memiliki kemginan untuk memperbaikinya. Orang yang menerima dirinya juga
memliki cir1 dapat mengatasi berbagai persoalan yang dihadapinya.

Ciri~ciri orang yang menerima dirinya menurut Sheere (dalam Cronbach,
1963) adalah :
a. Mempunyai keyakinan akan kemampuannya untuk  menghadapi

keldupannya.
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b. Menganggap dirinya berharga sebagai seorang manusia yang sederajat dengan
orang lain.

c. Berani memikul tanggung jawab terhadap perilakunya.

d. Menerima pujian dan celaan secara objektif.

e. Tidak menyalahkan dirinya akan keterbatasan yang dimilikinya ataupun
mengingkari kelebihannya.

Selanjutnya menurut Allport (dalam Hjelle dan Zieglar, 1992), seseorang
yang dapat menerima dirinya dapat disebut sebagai orang yang telah mencapai
kematangan dalam kepribadian. Seseorang yang matang dalam kepribadiannya
akan memiliki ciri-ciri sebagai berikut
a. Memiliki gambaran yang positif tentang dirinya.

b. Dapat mengatur dan dapat berioleransi dengan rasa frustasi atau
kemarahannnya.

¢. Dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi mereka apabila orang
lain memberikan kritikan,

d. Dapat mengatur keadaan emosi mereka (seperti rasa bersalah, kemarahan dan
depresi).

¢. Mengekpresikan keyakinan dan perasaan mereka dengan mempertimbangkan
perasaan dan keadaan orang lain.

Johnson (1993), menambahkan bahwa ciri-ciri orang yang menerima
dirinya adalah :

a. Menerima diri sendiri apa adanya.

b. Tidak menolak diri sendiri, apabila memiliki kelemahan dan kekurangan.
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¢. Memiliki keyakinan bahwa untuk mencintai diri sendiri, maka seseorang tidak
harus dicintai oleh orang lain dan dibargai oleh orang lain.

d. Untuk merasa berharga, maka seseorang tidak perlu merasa benar-benar
sempurna.

e. Memiliki keyakinan bahwa dia mampu untuk menghasilkkan kerja yang
berguna.

Berdasarkan berbagai ciri-ciri yang telah dikemukakan oleh Sheere,
Allport, dan Johnson, maka dapat disimpulkan bahwa ciri-ciri orang yang mau
menerima diri adalah :

a. Menganggap dirinya berharga sebagai seorang manusia yang sederajat dengan
orang lain, tanpa harus merasa benar-benar sempurna.

b. Menecrima diri apa adanya dengan melihat sisi positif tentang dirinya dan
orang lain, sehingga tidak mudah menyalahkan diri sendiri dan keadaan anak
akan keterbatasan yang dimilikinya ataupun mengingkari kelebihan.

¢. Memiliki keyakinan bahwa mencintai diri sendiri tidak harus dicintai dan
dihargai oleh orang lain,

d. Menenima pujian dan kritikan secara obyektif tanpa menyalahkan orang lain,
sehingga dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi mereka bila
memberikan kritikan.

e. Memiliki keinginan untuk memperbaiki kekurangannya.

f. Yakin akan kemampuannya untuk menghadapi berbagai persoalan kehidupan
dengan bijaksana dan dapat mengatur keadaan emosi (seperti depresi, stress,

kemarahan dan rasa bersalah).
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g. Bertanggung jawab terhadap pernlakumya, sehingga dapat mengekspresikan
keyakinan dan perasaannya dengan mempertimbangkan perasaan dan keadaan
orang lam

h. Dapat mengatur dan dapat bertoleransi dengan rasa frustasi dan kemarahan.

i. Yakin bahwa dirinya mampu untuk menghasilkan kerja yang berguna.

E. Penerimaan Diri Orangtua Terhadap Anaknya yang Menderita Autis Di
Sekolah Inklusif

Autisme sering disebut childhood aitism adalah gangguan perkembangan
vang pervasive, biasanya terjadi pada anak usia tiga tahun. Machmud (datam
Sutad:,2003) menjelaskan bahwa gangpuan tersebut ditandai demgan adanva
gangguan dalam interaksi sosial, komunikasi dan pola penlaku terbatas yang
stereotipik, Banyak faktor vang diduga menjadi penyebab pgejala autisme.
Danuatmaja (2003 ) mengemukakan bahwa faktor penyebab autisme adalah polusi
bahan beracun dan hngkungan, vaksin-vaksin yang memakai ethil mercury
thimerosol sebagal pengawet dan berbagat macam alergi.

Menurut data yang ada pendenta autisme semakin lama semakin
meningkat. Dt Indonesia diperkirakan jumlah penyandang autisme 15-20 kasus
per 10.000 kelahiran. Jadi dari kelahiran 4,6 juta bayi tiap tahun di Indonesia,
9200 di  antaranya  memibk:  kemungkinan  menyandang  autis
(www.putrakembar.org). Sementara itu Danuatmaja (2003) menjelaskan bahwa

beberapa rumah sakit di Jakarta juga mengklaim tegjadi peningkatan anpka pasien
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autisme anak hingga 400% pada tahun 2002 dibanding tahun sebelumnya. Hal ini
tentu saja merupakan fakta yang menakutkan bagi orangtua.

Semua orangtua past mengharapkan anaknya lahir, tumbuh, dan
berkembang secara normal. Mampu melahui tahapan perkembangan dengan baik
dan mampu berinteraksi dengan hingkungan. Namun fenomena yang terjadi saat
in1, terdapat bermacam-macam gangguan yang terjadi pada anak-anaknya. Salah
satunya adaiah autisme.

Pada awainya orangtua merasa sedih, merasa bersalah, stress, tidak
berdaya bahkan hanya meratapi nasibnya begitu mengetahui bahwa anaknya
menderita autisme. Seperti yang dikemukakan oleh Safaria (2005) bahwa
kebanyakan orangtua mengalami shock bercampur perasaan sedth, kuatir, cemnas,
takut dan marah ketika pertama kali mendengar diagnosis bahwa anaknya
mengalami autisme. Namun menurut Danuatmaja (2003) kondisi ini akan
berangsur-angsur bernbah apabila orangtua dapat melepaskan gambaran ideal
tenfang anak yang diharapkan, menrima kondist anak dengan menerima
keterbatasan-keterbatasannya.

Salah satu kunci utama keberhasilan penyembuhan autisme adalah
penerimaan dint orangtua terhadap kondisi anak yang menyandang autis. Menurut
Allport (dalam Hjelle dan Zieglar, 1992) penerimaan diri adalah salah satu ciri
kemasakan kepribadian seseorang yang merupakan sikap positif, mehputi
pengakuan mla-nilat seseorang dan kelemahan-kelemahannya tanpa harus
menyalahkan orang lan. Hal ini menunjukkan bahwa individu tersebut

mempunyal pandangan yang positif tentang dirinya maupun hingkungan sekitar .
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Tidak meratap1 kekurangan-kekurangan yang dimiliki | tetapi menghadapinya
dengan bijaksana. Artinya, apabila orangtua menyadani bahwa anaknya
mengalami autis maka akan membuatnya lebih termotivasi untuk membimbing
dan mengupayakan alternatif penanganan sesuai kebutuhan anak (Danuatmaja,
2003).

Sedangkan menurut Johnson (1993) penerimaan diri adalah suatu keadaan
dimana sescorang memiliki penghargaan yang tinggi pada dirinya sendini atau
seseorang yang tidak melihat dirinya sebagai sesuatu yang selalu berkekurangan.
Individu menghargai dan bersikap menerima segala hal yang dimiliki sekalipun
itu adalah sesuatu yang kurang diharapkan. Artinya orangtua dapat menghargai
anaknya yang mengalami autis, karena hal tersebut merupakan darah dagingnya.
Kondtsi menerima dan menghargai segala hal yang dimilikinya dapat membuat
orangtua santai dan nyaman dalam membimbing anaknya yang mengalami autis.
Seperti yang dikemukakan oleh Greenspen & Serena (1998), penerimaan diri
dapat membuat orangtua lebih bisa bersikap santai serta hangat setiap kali
bersama anak

Hal m memmjukkan betapa penting peran orangtua terhadap proses
penyembuban anaknya yang mengalami autis. Orangtua yang mempunyai
penenimaan dirt terhadap kondisi anaknya yang mengatami autis dapat membantu

dan mendukung anak dalam proses terapi.
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BAB IHlI

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Penchtian i menggunakan metode penelitian  kualitatif karena
permasalahan yang ditelit membutuhkan penggalian data lebith mendalam
(Marshall & Rpssman, 1990). Miles & Huberman (1994) menyatakan bahwa
penehtian kualitatif seringkali dilakukan untuk mengeksplorasi suatu hal yang
baru.

Bogdan & Taylor (dalam Moleong,2000) mendefinisikan metodologi
kuahtatif’ sebagai suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.
Penchitian ini menghasilkan dan mengolah data yang sifatnya deskriptif, seperti
transkripsi wawancara, catatan lapangan, gambar, foto, rekaman video, dan lain
sebagainya (Poerwandari, 1998).

Miles & Huberman (1994) mengemukakan beberapa kelebihan dari data
kualitanf, vaitu;

1. I'okus pada kejadian alami yang terjadi pada setting asli

2. Data yang kaya dan menyeluruh. Dengan potenst yang kuat untuk menangkap
kompleksitas

3. Sangat cocok untuk menemukan makna pada suatu peristiwa, proscs, atau
struktur dalam kehidupan seseorang (tentang persepsi mereka, asumsi,
penilaian, serta dugaan-dugaan.

37
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Metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah studi kasus. Kasus
sendiri didefinisikan sebagar fenomena khusus yang badir dalam suate konteks
yang terbatas (bounded confext), meski batas-batas antara fenomena dan konteks
tidak sepenuhnya jelas (Poerwandari, 2001). Namun metode ini sangat sesuai
untuk mendapatkan pemahaman tentang individu-individu dalam komunitas
tertentu secara mendalam dan mampu membenkan mformasi yang kaya (Patton,
1990). Ym (2004) mengemukakan bahwa metode studi kasus dipilih jika
pertanyaan pencliian adalah tentang apa dan bagaimana suatu hal terjadi (why
and how), dimana saat peneliti hanya memiliki kontrot yang sedikit pada kejadian
vang nyata. Pertanyaan penehiban ini adalah tentang penerimaan dirt orangtua
terhadap anaknya yang mendenta autis di sekolah inklusif (SDN Klampis Ngasem

1-426 Surabaya).

B. Unit Analisis
Unit anahsis berhubungan dengan bagaimana garis besar pertanyaan

penelitian  didefinisikan (Yin, 1994). Peneliti ingin mengetahwi tentang
penerimaan din orangtua yang memiliki anak autis di sekolah inklusif (SDN
Klampis Ngasem [-426 Surabaya) dalam penelitiannya, Unit analisis dalam
penelitian ini adalah :
1. Ayah dan/atau ibu yang memiliki anak autis

Ayah dan/atau ibu yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ayah dan/atau

bu kandung dari anak autis dengan kriteria autisme masa kanak-kanak dalam

DSM - IV

Skripsi Penerimaan diri orangtua ... Ambherstia Pasca Rina



39
ADLN - Perpustakaan Unair

2. Bentuk-bentuk penerimaan diri

Bentuk penenmaan dird vang dimaksud dalam penelitian ini didasarkan pada

ciri-ciri penerimaan diri seperti telah distmpulkan dari teori yang dikemukakan

Sheere, Aliport, dan Johnson:

a. Menganggap dinnya berharga sebagai seorang manusia yang sederajat
denpan orang lain, tanpa harus merasa benar-benar sempuma.

b. Menerima diri apa adanya dengan melihat sisi positif tentang dirinya dan
orang lain, sehingga tidak mudah menyalahkan diri sendiri dan keadaan
anak akan keterbatasan yang dimilikinya ataupun mengingkari kelebihan.

¢. Memiliki keyakinan bahwa mencintai diri sendiri tidak harus dicintai oleh
orang lain dan dihargai orang lain.

d. Menerima pujian dan kritikan secara obyektif tanpa menyalahkan orang
lain, schingga dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi
mereka bila memberikan kritikan.

¢. Memiliki keinginan untuk memperbaiki kekurangannya.

f. Yakin akan kemampuannya untuk menghadapi berbagai persoalan
kehidupan dengan bijaksana dan dapat mengatur keadaan emosi (seperti
depresi, stress, kemarahan dan rasa bersalah).

g Bertanggung  jawab  terhadap  perilakunya, schingga  dapat
mengekspresikan keyakinan dan perasaannya dengan mempertimbangkan
perasaan dan keadaan orang lain

h. Dapat mengatwr dan dapat bertoleransi dengan rasa frustasi dan

kemarahan.
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1. Yakin bghwa dinnya mampu untuk menghasitkan kerja yang berguna.

C. Subyek Per_;clitian
1. Subyek Penelitian
Penelitan 1im mengambil subyek penelitan yaitu orangtua (ayah dan/atau
tbu) yang memiliki anak autis pada sekolah inklusif di SDN Kilampis Ngasem I-
426 Surabaya dan berdomisili di Surabaya untuk lebih memudahkan peneliti,
karena peneiitt berdomisili di Surabaya
2. Kntena Subyek Penelitian
Subyek penelitian diambil berdasarkan kriteria-kriteria tertentu agar
penelitian yang dilaksanakan dapat mencapai hasil yang telah ditetapkan sesuat
tujuan penelifian. Kriteria-kriteria tersebut antara lam:
a. Ayah dan/atau 1bu yang memiliki anak autis
Adalah ayah dan/atan ibu kandung dari anak autis dengan kriteria autisme
masa kanak-kanak dalam DSM - 1V,
b. Menyekolahkan anaknya pada sekolah inklusif di SDN Klampis Ngasem I-
426 Surabaya
Ayah dan/atau ibu kandung dari anak autis dengan kriteria di atas tersebut
menyekolahkan anaknya pada sekolah inklusif di SDN Klampis Ngasem 1-426

Surabaya.
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¢. Berdomisili di Surabaya
Selain untuk mempermudah proses pengambilan data oleh peneliti, hal
tersebut juga untuk mempermudak pendekatan peneliti pada subyek guma
memperoleh informasi yang valid dan reliabel.
Berdasarkan kriteria tersebut, akhimya peneliti memperoleh 3 subyek yang
sesuai dengan kriterta subyek penelitian. Namun, subyek penelitian ini memiliki
latar belakang pendidikan, pekerjaan dan status ekonomi yang berbeda-beda.

Ketiga subyek penelitian ini adalah :

Tabel 1
Identitas Subyek
Inisial subyek SA HC NB
Status marital Menikah Menikah Menikah
Usia 38 TH 32TH 42 TH
Pendidikan §1 SMU Akadernik
Ibu rumah tangga Ibu rumah tangga
Pekerjaan (Mantan pegawai Wiraswasta (Mantan pegawai
bank) swasta)
Jumlah anak Satu Satu Tiga
Anak yang
menderita autis Satu Satu Dua
anakke | o
Jenis kelamin
anak yang Perempuan Laki-laki Laki-laki
menderita autis
Menderita autis Sedang Sedagg .Bemt
tingkat (autis dengan (autis dengan (autis dengan
hiperaktif) hiperaktif) rentardasi mental)
Sekolah SDN Klampis SDN Klampis SDN Kiampis
Ngasem 1-426 Ngasem [-426 Ngasem [-426
anaknya yang &b Eurch ™
menderita autis g W - |
(Sekolah Inklusif) | (Sekolah Inklustf) (Sekolah Inklusif)
Status ekonomi Menengah Atas Menengah
Domisili Surabaya Surabaya Surabaya
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3. Jumlah Subyek Penelitian

Sarantoks, 1993 (dalam Poerwandari, 2001) menyatakan bahwa prosedur
pengambilan subyek penclitian dalam pemelitian kualitatif unumnya
menampilkan karakteristik-karakteristik tertentu, antara lain:

a. Diarabhkan tidak pada jumiah yang besar, me¢lainkan pada kasus-kasus
tipikal sesuai kekhususan penelitian
b. Tidak ditentukan secara kaku sejak awal, tetapi dapat berubah baik dalam
hal jumlah maupun karakteristik sampeinya sesuai dengan pemahaman
konseptual yang berkembang dalam penelitian
¢. Tidak diarahkan pada keterwakilan (dalam arti jumlah atau peristiwa acak)
melainkan pada kecocokan konteks
Dengan karakteristik-karakteristik tersebut, jumlah subyek dalam penelitian
kualitatif tidak dapat ditentukan secara tegas di awal penelitian.

Setelah melalui beberapa tahap penyaringan subyek, peneliti akhirnya
memutuskan untuk mengambil 3 subyek penelitian dengan pertimbangan sebagai
berikut:

a. Ketiga subyek memenuhi karakteristik sebagai subyek penelitian yang
telah ditentukan sebelumnya
b. Ketiga subyek bersedia bekerja sama sebagai informan dalam penelitian

yang akan dilaksanakan
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4. Tekmik Pengambilan Subyek Penelitian

Subyek penelitian i ditentukan secara purposif. Pada penelitian ini
kriteria subyek ditentukan berdasarkan teori atau konstruk operasiomal sesuai
dengan studi-studt sebelumnya atau sesuai tujuan penelitian. Teknik pengambilan
subyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adatah theory-based atau
operasional construc sampling (pengambilan subyek penelitian berdasarkan teori
atau berdasarkan konstruk operasional). Subyek penelitian ditentukan dengan
kriteria tertentu berdasarkan teori atan konmstuk operasional sesuai studi-studi
sebelumnya atau sesuai dengan tujuan penelitian. Hal ini dilakukan agar subyek
penelitian sungguh-sungguh mewakili fenomena yang dipelajari (Poerwandari,

1998).

D. Metode Pengambilan Data

Data yang mgin diperoleh dari penelitian ini adalah data deskriptif yang
menangkap fenomena “Penerimaan Diri Orangtua Terhadap Anaknya yang
Menderita Autis Di Sekolah Inklusif (SDN Klampis Ngasem 1-426) Surabaya”.
Oleh karena i, metode pengambilan data yang digunakan oleh peneliti adalah
wawancara langsung dengan subyek dan observasi.
a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dan tanya jawab yang diarahkan untuk
mencapai tujuan tertentu. Wawancara adatah percakapan dengan maksud tertentu
yang dilakukan olch dua pihak, yaitu pewawancara (mferviewer) yang

mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (inferviewee) yang memberikan
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jawaban atas pertanyaan itu (Moleong, 2000). Wawancara dilakukan untuk
memperoleh pengetahuan tentang makna-makna subjektif yang dipaham: individu
berkenaan dengan topik yang diteliti dan bermaksud melakukan eksplorasi
terhadap isu-isu lain yang berkaitan dengan topik tersebut (Poerwandari, 1998).
Jenis wawancara yang digunakan datam penelitian int adalah wawancara
pedoman umum. Peneliti melengkapi pedoman wawancara yang sangat uimnum
dalam proses wawancaranya yang di dalamnya terdapat isu-isu yang harus diliput
tanpa menentukan urutan pertanyaan atau mungkin tanpa ada suatu bentuk
pertanyaan yang ekplisit. Selain untuk menjadi pengingat bagi peneliti mengenai
aspek-aspek yang harus dibahas, pedoman ini juga berfungsi sebagai dafiar
pengecek (checklist) apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibabas atau

ditanyakan {(Moleong, 2000).

b. Observast

Selain dengan wawancara, peneliti juga menggunakan observasi dalam
pengumpulan data. Marshall (dalam Sugiyono, 2005) menyatakan bahwa melalui
observasi, peneliti dapat belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut.
Observasi ini dilakukan dalam sesi wawancara bertangsung dengan tujuan untuk
memperoleh data non-verbal yang ditunjukkan oleh subyek meliputi penampiian
secara umum, nada bicara, gerak tubuh, ekspresi wajah, serta situast atau setfing
wawancara ketika wawancara berlangsung. Istilah observasi diarahkan pada

kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul dan
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mempertimbangkan hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut
{Poerwandari, 2001).

Ada beberapa alasan mengapa dalam penelitian ini observasi digunakan
dalam pengambilan data, yang merujuk Guba dan Lincoln (dalam Moleong, 2002)
memiliki beberapa keuntungan diantaranya yaitu:

1. Metode ini didasarkan pengamatan langsung. Jika suatu data yang
diperoleh kurang meyakinkan biasanya peneliti ingin menanyakan kepada
subyek, namun untuk mendapatkan keyakinan tentang keabsahan data
tersebut maka mengamati sendiri adalah jalannya.

- 2. Teknik observasi memungkinkan melibat dan mengamati sendiri untuk
kemudian mencatat kejadian sebagaimana yang terjadi pada keadaan
sebenamya.

3. Teknik observasi memungkinkan peneliti mampu memahami situasi yang
rumit. Situasi yang rumit mungkin terjadi jika peneliti ingin mengamati
beberapa perilaku sekaligus.

4. Dalam kasus-kasus tertentu dimana teknik komunikasi lainnya tidak

dimungkinkan, observasi menjadi alat yang bermanfaat.

E. Alat Pengumpulan Data
Alat Pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
peneliti, pedoman uwmum wawancara, pedoman observasi, alat perekam, kertas,

dan alat untuk mencatat. Dijelaskan sebagai berikut:
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1. Peneliti
Peneliti adalah instrumen kunci dalam penelitian kualitataif karena peneliti
berperan besar dalam selarnh proses, mulai dari pemilihan topik, mendekati
topik, mengumpulkan data, menganalisa dan menginterpretasi (Poerwandari,
1998).
2. Pedoman Umum Wawancara
Pedoman umum wawancara ini digunakan sebaga acuan bagi jalannya
pengambilan data, dan untuk menjaga agar wawancara tidak menyimpang dari
tujuan penelitian. Melala pedoman umum wawancara tersebut dimungkinkan
bagaimana sebuah pertanyaan akan diajukan sesuai dengan konteks aktual saat
wawancara berlangsung. Hal im dapat memungkinkan subyek penelitian
mampu memberikan respon dengan nyaman, jujur dan akurat mengenai
masalah yang dvangkat dalam penelitian ini.
Bungin (2001) menyatakan bahwa pedoman ini juga memiliki fungsi,
yaitu:
a. Membimbing alur wawancara terutama mengarahkan tentang hal-hal yang
harus ditanyakan
b. Untuk mengantisipasi melupakan beberapa persoalan yang relevan dengan
masalah peneliti
¢. Dapat meningkatkan kredibilitas penelitian karena secara ilinmiah
wawancara yang dilakukan dapat meyakinkan orang lain bahwa apa yang

dilakukannya dapat dipertanggung jawabkan secara tertutis.
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Berikut adalah pedoman umum wawancara yang digunakan oleh peneliti
dalam proses wawancara terhadap subyek penelitian :
Penerimaan diri orangtua terhadap anaknva yang menderita autis pada sekolah
inklusif di SDN Klampis Ngasem I-426:
a) Apa kelebihan yang disukai subyek dalam dirinya dan alasannya
b) Apa kekurangan yang tidak disukai dalam dirinya dan alasannya
¢) Menurut subyek apa saja kelebihan dan kekurangan vang dimiliki anaknya
dan alasannya
d) Apa yang dirasakan dan dipikirkan subyek kenka pertama kali tahu
anaknya didiagnosis autis
e) Apa yang dilakukan subyek ketika anaknya menghadapt lingkungan sosial
yang baru
f) Menurut subyek, apakah hngkungan sekitarnya perlu untuk mengetahui
keadaan sebenarnya anaknya dan berikan alasannya
g) Respon apa yang ditunjukkan subyek terhadap pandangan dan penilaian
orang lain (pujian dan kritikan)
h) Usaha apa saja yang telah dilakukan subyek dalam rangka meningkatkan
perkembangan anaknya
1) Apakah subyek mengalami dampak yang buruk atau negatif terkait dalam
usaha meningkatkan perkembangan anaknya
J) Bapgaimana bentuk dampak buruk atau negatif yang dialamt subyek
k) Bagaimana hal tersebut bisa terjadi

1) Langkah apa yang dilakukan subyek untuk mengatasi hal tersebut
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m) Apa yang dilakukan subyek untuk memantan perkembangan anaknya di
sekolah dan tempat terapi

n) Apakah subyek selalu menanyakan materi apa saja yang diberikan sekolah
dalam usaha pengembangan anak didiknya

0) Apakah subyek selalu mengkonsultasikan perkembangan anakmya selama
di rumah dengan guru atau psikolog atau tenaga ahli lainnya

p) Apa yang dilakukan subyek untuk menjalin kerjasama dalam rangka
mengembangan kemampuan anaknya

q) Apa saja rencana jangka panjang yang akan dilakukan subyek demi
kemajuan perkembangan anaknya di masa depan
Pedoman wawancara ini akan berkembang menjadt pertanyaan-pertanyaan

yang lebih mendetail seiring dengan proses wawancara yang berlangsung

sehingga kedalaman hasil dapat dimungkinkan tercapai.

3. Alat Perekam, Kertas, dan Alat untuk Mencatat

Alat perekam audio digunakan untuk kemudahan dalam merekam hasil
wawancara, Pencatatan dilakukan untuk menunjang data yang terekam melalui
perekam, sedang lembaran untuk data komtrol dan jalannya wawancara atau

observasi.
F. Metode Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum

memasuki Japangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Nasution
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(dalam Sugiyono, 2005) menyatakan bahwa analisis telah dimulai sejak
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum terjun ke lapangan, dan
berlangsung terus sampai penulisan hasti penelitian.

Pengolahan dan analisis data dimulai dengan mengorganisasikan data yang
sangat beragam dan banyak. Higlen dan Finley (dalam Poerwandari,2001)
mengungkapkan bahwa organisasi data yang baik berarti mendokumentasikan
analisis yang dilakukan, serta menyimpan data dan analisis yang berkaitan dalam
penyelesaian penchtian.

Strategi nmum yang digunakan untuk menganalisa studi kasus ada dua,
yaitu mendasarkan pada proporsisi teoritis dan: membangun deskripst kasus (Y,
2004). Pada penelitian im digunakan straiegn analisa dengan mendasarkan pada
proposisi teoritis. Strategi im sejak awal tujuan dan desam studi kasus dibuat
dengan jumlsh proposisi teoritis yang tercermin dalam pertanyaan penelitian,
tinjauan literatur dan pemahaman-pemahaman baru. Proposisi leoritis yang
dijadikan dasar, kemudian membentuk perencanaan pengumpulan data dan
membantu peneliti agar dapat memusatkan dini pada data tertentu, sehinggga
proposist teoritis tentang hubungan timbal balik dapat menjawab pertanyaan apa
dan bagaimana.

Ada dua macam proses analisa yang biasa dilakukan dalam menganalisa
hasil penelitian, vaitu dilakukan secara intra kasus dan antar kasus. Penelitian i
lebth mengutamakan analisa kedalaman suatu kasus terlebih dahulu, sehingga
anahisis yang dilakukan terlebih dahulu adalah intra kasus atau kasus demi kasus.

Langkah berikumya adalah melakukan analisis antar kasus yaitu dengan
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menganalisis kasus-kasus tersebut dengan melihat keterkaitan atau keunikan antar

kasus tersebut.

G. Kredibilitas Penclitian
Kredibilitas merupakan istilah yang lebih familiar dengan penelitian
kualitatif, ketimbang validitas dalam penelitian kuantitatif (Poerwandari, 1998).
Kredibilitas penelitian kualitatif terletak pada keberhasilan mencapai maksud,
mengeksplorasi masalah, proses, kelompok sosial, atau pola interaksi yang
kompleks. Untuk mencapai hal tersebut, peneliti melakukan beberapa hal, antara
lain {(Moleong, 2000):
a. Mencatat hal-hal penting dengan rinci, mencakup catatan pengamatan
obyektif terhadap setting, partisipan, atau hat lain yang terkait.
b. Mendokumentasikan dan menyusun rapi data yang terkumpul, proses
pengumpulan data maupun strategi analisisnya
¢. Memanfaatkan langkab-langkah dan proses yang diambil pencliti-penehiti
sebelumnya sebagai masukan bagi peneliti
d. Menyertakan teman sejawat dan orang-orang yang dapat berperan sebagai
pengritik yang memberikan saran-saran dan pembelaan terhadap upaya
yang dilakukan peneliti
e. Melakukar pengecekan kembali data untuk menguji kemungkinan dugaan-
dugaan yang berbeda melalui pengajuan pertanyaan-pertanyaan tentang

data
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f.  Menguji secara Triangulasi sumber data, Denzin (dalaim Muhajir, 2001)
menyarankan empat modus:

1. Menggunakan sumber ganda (multiple sources);

2. Menggunakan metode ganda (multiple method);

3. Menggunakan peneliti ganda (multtple rescarcher),

4. Menggunakan teori yang berbeda-beda.

Penelitian i dilakukan dengan menggunakan sumber ganda dengan
melibatkan informan lebih dan satu, vaitu subyek dan significant other. Metode
pengumpulan data ganda yang dilakukan peneliti, yaitu dengan observasi dan
wawancara. Selain itu penehti juga menggunakan pendamping peneliti dengan
latar belakang pendidikan yang sama, yaitu Psikologi (peneliti ganda).
Pendamping peneliti bertugas membantu peneliti mengecek dan menentukan data-
data vang sesuai unfuk digunakan dalam penelitian. Hal i dilakukan untuk
menghilangkan ataun mengurangt subyektivitas peneliti. Cara-cara tersebut
merupakan 3 bentuk dart metode trianguiasi, sehingga diharapkan dapat

memenuhi persyaratan kadar kredibilitas penehtian.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan Penelitian
1. Pemilihan Fokus Penelitian

Latar belakang peneliti memilih tema penelitian tentang hai-hal yang
terkait dengan penerimaan diri orangtua yang memiliki anak autis khususnya pada
sekolah inklusif di SDN Klampis Ngasem 1-426 Surabaya adalah rasa ingin tahu
peneliti mengenai fenomena ini. Istilah autis saat im sudah tidak asing lagi, dan
informasi tentang autis semakin banyak dan mudah diperoleh di internet, buku,
koran, tabloit dan majalah. Semakin banyak juga dokter, psikolog, terapis, guru
dan ahli autis lainnya yang memperdajam pengetahuan, bahkan membuka sarana
untuk membimbing anak autis bisa berkembang lebih batk. Hal ini dilakukan agar
anak autis bisa beradaptasi dan beraktivitas bersama-sama seperfti anak normal
Jlainnya. Namup para ahli terapis, puru, dokter bahkan pemerintah kurang
memperhatikan dan kurang memberikan penanganan pada orangtua anak autis
tersebut. Padahal salah satu kunci utama proses keberhasilan penyembuhan anak
autis adalah penerimaan din orangtua terhadap kondisi anaknya yang menderita
autis. Peneliti menemukan banyak literatur tentang autis dan terapinya, namun
sebaliknya peneliti kesulitan mencari literatur tentang penerimaan dint orangiua
vang memiliki anak autis. Berdasar uraian tersebut maka penehiti ingm
mengetahui pencrimaan diri orangtua yang memihki anak autis, dengan harapan

dapat memberi wawasan bagi peneliti maupun bagt pembaca peneiitian ini.

52
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2. Pemilihan Model Penelitian
Peneliti mengpunakan metode penelitian kualitatif eksplorast karena tema
ni melnbutuhkml kedalaman penggalian data yang bisa dicapai dengan
mengglmakan penelitian kualitatif. Selain itu peneliti juga kurang memihki
pengetahuan mengenai fema yang hendak diteliti karena sulitnya mendapatkan
literatur yang berkaitan dengan penerimaan diri, khususnya penerimaan diri
orangtua yang memiliki anak autis pada sekolah inktusif di SDN Klampis Ngasem

1-426 Surabaya.

3. Pemilihan Subyek Penelitian

Awalnya peneliti mengalami kesulitan dalam proses pencarian subyek,
karena masih sedikitnya sekotah dengan pendidikan inklusif di Surabaya dan tidak
seinua orangtua yang memiliki anak autis bersedia membuka din bahwa benar
memiliki anak autis. Peneliti kemudian mengambil langkah dengan menenmu
kepala sekolah SDN Klampis Ngasem 1-426 Surabaya yang sudah menggunakan
sistem pendidikan inkiusif untuk memberikan ijin peneliti melakukan penelitian di
sekolah tersebut.

Langkah selanjutiya untuk menjaring subyek, atas saran guru yang
memegang kelas berkebutuhan khusus, pada tanggal 12 Desember 2005 peneliti
diperkenalkan pada beberapa orangtua wali murid yang memiliki anak autis.
Kepastian akan kesediaan orangtua tersebut baru didapat tanggal 19 Desember
2005, dimana yang bersedia hanya tiga orang dan Kketiga-tiganya tidak

mengijinkan syaminya diwawancarai dengan alasan kestbukan dan  ketidak
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bersediaan dibuat peneiitian. Berdasarkan alasan-alasan dari subyek tersebut,
akhirnya peneliti tidak memaksa intuk melakukan wawancara dan observast pada
suami ketiga subyek tersebut. Ketiga subyek tersebut sangat kooperatif dan dapat
bekerja sama dengan baik. Subyek NB hanya bersedia diwawancara di rumah
sedangkan subyek SA dan HC hanya bersedia diwawancara di sekolah dengan
alasan kesibukan dan waktu luangnya hanya ketika memumggu anaknya di sekolah.

Selanjutnya untuk iebih melengkapt data, penehiti berencana metakukan
wawancara terhadap significant others dari masing-masing subyek dengan tujuan
untuk memperpieh informasi tambahan mengenai subyek dan melakukan
pengecekan terhadap jawaban yang telah dibemkan subyck. Adapun kriteria
significant others yang dibutuhkan adalah puru, pengasuh anaknya yang
menderita autis dan anaknya yang lain yang nengetahui karakteristik dan
kebiasaan subyek, serta mengetahn penerimaan cirl subyek terhadap dinnya
sendit dan anaknya yang mendenta autis. Namun, pada pelaksanaannya hanya
subyek NB yang bersedia jika peneliti mengkonfirmasi pada anak tertuanya dan
guru di sekolah yang sekaligus guru les anaknya yang mendenta autis, sedangkan
subyek SA dan HC karena hanya memilika satu anak dan mengasuhnya sendin
akhimya peneliti diijinkan untuk mengkonfirmasi dengan guru pengajar anaknya
vang mendenta autis.

Selain itw penehin  jupa mencari narasumber fentang pentingnya
penertmaan diri orangtua terhadap perkembangan anak autis. Narasumber adalah

pemilik sekolah TK Cira Cendikia vang anak didiknya adalah anak-anak normal

Skripsi Penerimaan diri orangtua ... Ambherstia Pasca Rina



55

ADLN - Perpustakaan Unair

dan anak autis, sekaligus dosen fakultas Psikologt Umiversitas Airlangga

Surabaya.

B. Pelaksanaan Penelitian

Secara keseluruhan, proses pengambilan data berlangsumg kurang lebih
selama satu bulan. Pengumpulan data dalam penelitian mi dilakukan melalm
proses wawancara dan observasi untuk mengetahui penerimaan dinl orangtua yang
memiliki anak auiis. Wawancara dilakukan selama proses penelitian pada subyek
penehtian dan significant others yang bersedia serta pada subyek yang
memberikan ijin pada peneliti untuk mewawancarat significant others. Observasi
dilakukan selama proses wawancara berlangsung. Observasi yang dilakukan lebith
ditujukan untuk mengamati lokasi wawancara, kemampuan komunikasi baik
verbal maupun non verbal, penampilan fisik, sikap dan reaksi emosi.

Wawancara dan observasi yang dilakukan tergantung dari kebutuhan
peneliti dan kebersediaan waktu subyek penelitian. Sedangkan untuk tempat dan
waktu uniuk melakukan wawancara dan observasi tergantung kesepakatan
bersama. Adapun pertemuan, lokasi, serta kegiatan wawancara dan observasi yang

dilakukan sebagai berikut:
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Tabel 2
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Dafjtar Kegiatan Penelitian

Slz :?;2:‘ Tanggal Lokasi Kégiatan
SA 20-12-2005 | Mushollah SDN Kalmpis Wawancara |
Ngasem [-426
21-12-2005 | Ruangan Kosong SDN Wawancara Il
Klampis Ngasetn 1-426
22-12-2005 | Mushollah SDN Kalmpis Wawancara significant
Ngasem [-426 others (guru)
HC | 20-12-2005 | Ruangan Kosong SDN | Wawancara 1
Klampis Ngasem {-426
21-12-2005 | Ruang Tunggu SDN Wawancara 11
Klampis Ngasem 1-426
722-12-2005 | Kelas Khusus SDN Wawarncara significarnt
Klampis Ngasem [-426 others {guru)
NB 20-12-2005 | Rumah Subyek Wawancara 1
21-12-2005 | Rumah Subyek Wawancara 1l dan
wawancara significant
others (anak
pertamanya)
22-12-2005 | Kelas Pra-Klasikal SDN Wawancara significant
Kiampis Ngasem 1-426 others (guru)
Dra. | 30-12-2005 | Ruang dosen Fakultas "T'waa;an‘ea;; dengan
Hamida Psikologt Universitas narasumber tentang
h, M.Si Awrlangga Surabaya pentingnya penerimaan
diri orang tua terhadap
perkembangan anak
| Autis.
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C. Gambaran Umum Penelifian
1. Gambayran Umum Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan pada beberapa lokasi yang berbeda antara subyek satu
dengan yang lain. Wawancara dan observasi pada subyek NB dilakukan di rumah
subyek, karena subyek mengijinkan peneliti untuk berkunjung ke rumah. Subyek
SA dan HC berkeberatan jika peneliti berkunjung ke rumah untuk melakukan
wawancara dan observasi, sehingga kegiatan penchtian dilakukan di SDN
Klampis Ngasem [-426 Surabaya sesuai kesepekatan bersama. Wawancara dan
observasi yang pertama untuk subyek SA dilakukan di musholiah SDN Kiampis
Ngasem 1-426 Surabaya dan pertemuan yang kedua di ruangan kosong SDN
Klampis Ngasem [-426 Surabaya. Sedangkan subyek HC, pertemuan pertama
dilakukan di ruangan kosong SDN Kiampis Ngasem [-426 Surabaya dan
pertemuan yang kedua di ruang tunggu SDN Klampis Ngasem 1-426 Surabaya.

Gambaran umum lokasi penelitian selanjutnya akan dipaparkan secara
lebih luas pada masing-masing subyek secara tersendiri. Hal 1 dikarenakan ada
perbedaan lokasi penelitian pada masing-masing subyek sepertt yang telah

dijelaskan di atas.

2. Subyek Penelitian
Setelah melalm proses vang panjang dalam rangka pemthhan subyek
penehitian akhimya peneliti memperoleh tiga orang sebagai subyek penelitian,

yaitn
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Tabel 3
Subyek Penelitian
Inisial subyek SA HC NB
Status marital Memikah Menikah Menikah
Usia 38 TH 32 TH 42 TH
Pendidikan Si SMU Akademik
Ibu rumah langga Ibu rumah tangga
Pekerjaan (Mantan pegawa Wiraswasta (Mantan pegawat
bank) swasta}
Jumilah angk Satu Satu Tiga
Anak yaigr Anak ke 1 Anak ke 1 Anak ke 2
menderi antis
Jenis kelamin
anak yang Perempuan i.aki-taki Laki-laki
menderita antis
Sedang Sedang Berat
Tingkatan autis (autis dengan (autis dengan (autis dengan
hiperakuif) mperaktif) rentardasi mentai)
Sekolah SDN Klampis SDN Klampis SDN Klampts
Ngasem 1-426 Ngasem 1-426 MNgasem 1-426
anaknya yang
e Surabaya Surabaya Surabaya
menderita aulis § g\ o1ah Inklusif) | (Sekolah Inkiusif) | (Sekolah Inklusif)
Status ekonomi Menengah Atas Menengah
Domisili Surabaya Surabaya Surabaya

3. Kendala-kendala dalam Proses Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini menemui beberapa kendala baik karena faktor
internal maupun eksternal penelin, yattu:
a. Faktor Internal
1. Pemahaman peneliti yang kurang memadai tentang metode penelitian
kualitatif, sehingga memerlukan waktu yang lama dalam
melaksanakan persiapan penelittan.
2. Kurangnya pemahaman dan ketelitian dalam menganalisis data yang

sudah terkumpul, sehingga sempat terbengkalai.

Skripsi Penerimaan diri orangtua ... Ambherstia Pasca Rina



59
ADLN - Perpustakaan Unair

3. Kurangnya kemampuan peneliti dalam membangun rapport yang
mungkin akhirnya hanya ibu anak autis yang bersedia menjadi subyek
penelitian dan dua dari tiga orang subyek tidak bersedia diwawancara
dan observasi di amah.

b. Faktor Eksternal

1. Sulitnya mencan literatur tentang penenimaan diri, Khususnya
penerimaan din orangtua yang memiliki anak autis, sehingga penehiti
ragu-ragu untuk melanjutkan melakukan penelitian ini,

2. Suhtnya mendapatkan subyek vyang bersedia menjadi subyek
penelitian, karena tema yang diambil menurut sebagian besar calon
subyek penelitian adajah tema yang bersifat personal dan sensinf.

3. Subyek penelitian yang bersedia hanya ibu dari anak yang menderita
autis, sedangkan bapak dari anak yang mendernita autis {idak bersedia
dikarenakan kestbukan dan ndak bersedia untuk dijadikan bahan
penelitian. Hal m menyebabkan peneliti tidak bisa menggalt
penerinaan orangtua khususnya bapak.

4. Hanya satu dari tiga orang subyek yang bersedia pka peneliti
melakukan wawancara terhadap salah satu  anggota keluarga,
sedangkan dua subyek yang lain tidak bersedia dengan alasan tidak ada
angpota keluarga lain yang benar-bepar dekat selain suami-istrt dan
anaknya yang menderita autis. Alternatif terakhir yang dilakukan
peneliti adalah dengan mewawancaral guru pengajar yang menangat

putra-putnt subyek penelitian di sekolah Hal it menyebabkan peneliti
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kesulitan untuk melakukan pengecekan atas hasil wawancara yang
dilakukan pada subyek penelitian.

5. Adanya sedikit perbedaan hasil wawancara antara subyek penehitian
dan significant others yang diketahui subyek penelitian karena tidak
sengaja mendengarkan. Hal ini menyebabkan pertengkaran antara
subyek penelitian dan significant others, dan penehti ditegur, serta
diminta untuk tidak menuliskan hasil wawancara dengan significant

others,

D. Analisis Data dan Pembahasan
1. Analisis Data Kasus Tunggal
1.1.  Subyek SA
1.1.1, ldentitas Subyek
Usia - 38 Tahun
Pendidikan : 51

Pekerjaan  : lbu rumah tangga

1.1.2. Gambaran Subyek

Subyek adalabi seorang tbu berusia 38 tahun dengan tingkat pendidikan
terakhir sarjana dan memliki scorang anak perempuan vang didiagnosis
mengalami autisme sejak anak berusia dua tahun dua bulan. Subyek dulu bekerja

di konsultan dan bank. namun sejak kehamifannya subyek berhenti bekena dan
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menjadi ibu rumah tangga Sedangkan suaminya bekerja sebagai pegawai di salah
satu instanst di Surabava.

Berdasarkan pengamatan peneliti, subyek termasuk dalam golongan
ekonomi menengah. Subyek dalam berpenampilan tampak santai dan senang
menggunakan busana casual, akan tetapi subyek tetap memjaga kerapian dan
cukup serasi dalam berpakaian.

Selama proses interview berlangsung subyek tampak memiliki
kemampuan komunikasi yang baik, terlibat dan cara menjawabnya yang spontan,
tertata, jelas dan tatapan mata tetap terfokus pada interviewer dengan eksprest
wajah yang selalu cena.

Subyek tampaknya inempunyair hubungan yang batk dan cukup dekat
dengan keluarpga besar dan pibak subyek sendiri, namun kurang dekat dengan
pihak keluarga besar suami. Komunikast dengan suwamm juga tampak berjalan
denpan lancar, meskipun sempat ada perlakuan dari suanu vang ditunjukkan
dengan tidak mau mengantar anak ketika akan menjalani terapi. Subyek juga
sangat memperhatikan perkembanpan anaknya vang mengalanmt autis, hal im
tampak dar kebiasaan subyek yang selalu mengantar dan menunggu anaknya di
sekolah selama pelajaran berlangsung sampal selesal, serta fokus menangant
anaknya seadir. Subyek juga tampak memahaim perkembangan anaknya dan tahu
cara-cara memberikan terapi untuk kemajuan perkembangan anaknya. Hal ini
mungkin dikarenakan subyek memiliki wawasan vang lnas dan kebetulan subyek

adalah lulusan sarjana Psikologi.
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Secara wmum, subyek adalah seorang yang santai dan apa adanya, serta

dapat mengontrol emosinya. Hal ini tampak dan sikap subyek yang tetap tenang

dan menjawab gpa adanya ketika ada orang lamn memandang ataupun mengatakan

sesuatu yang kurang berkenan di hatinya. Subyek juga tergolong orang yang akuf

bertamya dan mengontrol tentang perkembangan anaknya di sekolah serta sering

berbagi dengan ibu-ibu lainnya yang juga menunggu anaknya di sekolah.

1.13. Ringkasan Hasil Wawancara dan Observasi

Tabel 4

Ringkasan Data Subyek SA

" Gambaran Perilaku

: szjis‘il W:.iw:ih_cara

" Hasil Observasi

a Menganggap dinnya
berharga sebagai

|3

Memperlakukan anak
sama seperti anak lainnva

Mencentakannya dengan
santai, terbuka dan

sendiet tidak harus
dicintai oleh orang lan
dan dihargat prang lain

dimiliki dengan
memperkenatkan
hngkungan baru bagi anak

seorang manusia yang | 2. Menyckolahkan anak terkesan tidak ada
sederajat dengan orang { 3. Mengikut terap paksaan.
latn, tanpa harus 4. Mengawasi saja ketika
merasa benar-benar anak berinteraksi dengan
sempuma. lingkungan sekiiar
5 Tidak malu mengajak
anak jalan-jalan
b Menenima diri apa J. Menerima dan mengakur | Mencentakan dengan
adanya dengan metihat kelebithannya sendtri, tenang, disertal ekspresi
sisi positif tentang yaitu memahami cimi-cint | wayah gembira bahkan
dirmya dan orang lain, autis dan cara sesekali terlihat tertawa.
sehingga tidak mudah penangannya
menyalahkan diri 2. Selalu melihat dari sisi
sendin dan keadaan kelebihan anak
anak akan keterbatasan | 3. Mampu menenima
yang dimilikinya kondtsi anak
ataupun mengingkarn
kelebihan
¢ Memiliki keyakonan . Menjaga kehamilan Tatapan mata terfokus,
bahwa mencintat din 2. Menghargai apa yang disertai gerakan tangan

seolah-olah ingin
mempenepas
pernyataannva
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fudikator Pen

d Menerumapyujian dan | 1. Ekspresi wajah vang
kritikan secara pandangan negatif orang tenang dan santai dengan
obyektif tanpa lain mnfonasi yang biasa saja.

menyalahkan orang 2. Tidak tersinggung

lain, sehingga dapat 3 Biasa saja ketika ada orang
berinteraksi dengan lain memuji

orang lain tanpa
memusuhi mereka
bila memberikan

krititkan,

e Memiik: ketnginan 1. Membawa anak ke pusat Eksprest muka serrus
untuk memperbatki terapt dan menjelaskan dengan
kekurangannya 2. Membawa ke dokter dan tegas

memantau obat-obatan yang
harus dikensumst anak

3 Mengontrol pendidikan
dengan tkut mengajari di
rumah

f Yakin akan 1. Tenang dan berpikir positif | Intonasi suara yang
kemampuannya untuk | 2. Mau berbagi tentang cara stabil dan ekspres wajah
menghadap berbagai membimbing anak dengan | yang tenang
persoalan kehidupan orang lain
dengan byaksana dan | 3. Siap dan yakin bisa
dapat mengatur mengatasi keadaan anak J
keadaan emos 4, Tidak mudah tersinggung

(seperti deprest,
stress, kemarahan dan
rasa bersalah).

¢ Bertanggung jawab 1. Menjelaskan apa adanya Ekspresi wajah yang

terhadap perilakunya, pada orang lain tentang serius dengan nada
schingga dapat keadaan anak bicara yang tegas
mengekspresikan 2. Menyekelahkan anak dan

keyakinan dan mengikut: prosedur sekolah

perasaannya dengan |
mempertimbangkan I
perasaan dan keadaan

... oranglaing o - .

h  Dapal mengatur dan 1. Menahan kemarahan pada Ekspres wajah tampak
dapat bertolerans anak dengan diam suntal dan sesekali
dengan rasa frustasi 2. Tetap memperhatikan tertawa
dan kemarahan perkembangan anak

3. Mencari solusi bersama
dengan suam

4. Menetralisir perasaan
sendin
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lasit Wawancara

1 Yakin bahwa dirinya
mampu untuk
menghasilkan kerja
yang berguna

Menyekolahkan di TK
umum {TK Gayatri)

2. Merencanakan untuk

mengembangkan
kemampuan anak

dan sesekah
menggerakan tangannya
untuk mempertegas
pernyataannya

3. Mengirimkan jawaban kuis
anaknya

1.1.4. Pembahasan

SA 38 tahun seorang ibu rumah tangga, dikarunia satu orang anak
perempuan dan didiagnosa mengalami autisme sejak berusia dua tahun dua bulan.
SA dulu pernah bekerja s;t:bagai pegawai bank di bagian personalia sampai
akhirnya berhenn karena sedang hamil. Saat SA hamil tdak ada kelainan dalam
kandungannya, nammm inenurut dokter janmnya mengandung kadar kaiium yang
tingg1 dan dapat berpengaruh terhadap pertlaku anak di kemudian hari.

Anak SA didiagnosa mengalami autis dengan penyerta hiperaktif, sejak itu
SA membawa anaknya untuk mengikuti beberapa kali pengobatan dan terapi. Saat
mmi SA menyekolahkan anaknya di SDN inklusif. SA merawat anaknya sendin.
Ketika anak berusia 18 bulan SA meraba-raba bahwa anaknya mengalaimi pejala
autisme berdasarkan ciri-ciri dari perilaku yang muncul pada anak. Akan tetapi,
unfuk memastikannya SA memeriksakan anaknya ke dokter dan pada usia dua
tahun dua bulan dokter mendiagnosa anak mengalami gejala autisme, namun lebih

dominan pada hiperaknfnya.
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Berdasar penggalian data maka dapat disimpulkan babwa SA mempunyat
penerimaan diri terhadap kondisi anaknya yang mengalami autisme. Berikut im
adatah perilaku yang sesuai dengan indikator dari penerimaan diri:

a. Menganggap dirinya berharga sebagai seorang manusia yang sederajat
dengan orang lain, tanpa harus merasa benar-benar sempurna.

SA menghargai dan menjaga hal yang dimilikinya yaitu anak dengan baik.
SA memperlakukan anaknya seperti anak-anak normal lainnya, seperti
diungkapkan
“Biasa saja. Anak saya tuh saya periakukan seperti anak-anak lain. Ya saya
awasi, tapi ndak terlalu ya.misalnya kalo nyeggol orang ya saya bilang ndak
boleh di depan orang itu, saya suruh minta maaf gitu. Kalo sama temannya ya
Juga gitn” (SA2012MS-a.189-191).

Artinya SA menyadart bahwa anaknya memilikt kekurangan, yaitu autis dengan
penyerta hiperaktif. Namun SA menghargar anak tersebut sama dengan 1a
menghargan dirinya. Tetap mengawast anak namun juga membern kesempatan
pada anak untuk berintcraksi dengan lingkungan sosiainya, yaitu tetangga dan
lingkungan sekolahnya. Memben kesempatan pada anak untuk bermain,
mengenyam pendidikan dan tetap mengikuti program terapi untuk perbaikan
tumbuh kembang anak. SA tidak memaksakan diri menjadi orang yang sempurna.
SA melibatkan pihak-pihak yang berkompeten seperti guru, terapis dan dokter
untuk mendukung perkembangan anak, seperti diungkapkan

"Dulu sengaja sava masukkan situ karena gurunya telaten dan disiplin. Anak gini
kan harus disipfin. Ya nungguin saya di kelas, ya ngawasi gja. Saya ajari apa
vang diberikan plus saya tambahi sebatas dia mampu. Gitu sistemnya saya

ngajari dia: (SA2012MS-a.111-1133;
"Paling kalo sama dokternva va obat-obatan™ (SA2012M5-2a.239);
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“Begitu telat ngomong pas dua tahun satu bulan . di situ terapi satu minggu
sekali. itu lima kali pertemuan dengan jangka wakwu tiga kali” (SA2012MS-a.46-
47);
“Sebenarnya bisa, cuma saya tidak tega, karena di kelas kan tanggung jawabnya
guru, saya cuma mengawasi kan ada juga yang harus dipegang, anak saya tidak,
dia saya tinggal” (SA2012M8-a.12-13).

Selain itu, SA juga aktif mengajak anak jalan-jalan ketemnpat umum seperti
mall dan tempat bermain, seperti diungkap

“Ya jalan-jalan. Biasanya seminggu sekali atau sore gitu, iapi nggak tiap hari.
Paling sering ke mall sama tempat mainan” (SA2012MS-a.185)

Hal imi menunjukkan bahwa SA menghargai diri dan hal yang dimilikinya serta
menempatkannya sama dan sederajat dengan orang lain. Sekalipun ada perbedaan
antara orang lamn dengan anaknya, pamun  SA tetap beraktivitas seperti
memberikan kesenangan yang diharapkan oleh anak-anak yang seusia dengan
anaknya, yaitu jalan-jalan dan menikmati permainan.

Berdasar uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa SA menghargat
dini dan yang dimilikinya sebagai seorang manusia yang sederajat dengan orang
lain tanpa harus merasa benar-benar sempurna.

b. Menerima diri apa adanya dengan melibat sisi positif tentang dirinya dan
orang lain, sehingga tidak mudah menyalahkan diri sendiri dan keadaan
anak akan keterbatasan yang dimilikinya ataupun mengingkari
kelebihannya

SA menyadan bahwa ia mempunyai pengetahuan tentang cirn-cirl aufis
dan tidak mengingkari hal tersebut, seperti diungkap
“Ya gini_ . Ya gimana. karena sejak pertama saya sudah ancang-ancang, jadi

gak seherapa kagel dan saya sudah meraba gejalanya. Kok seperti ini. Jadi kaget
sekali ya ndak” (SA2012MS-h,139-140).
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SA bisa menerima kondisi tersebut, bahkan membuatnya lebih siap kettka anak
yang dimilikinya benar-benar divonis mengalami autis dengan penyera hiperaknf.

SA dapat menerima keadaannya, yaitu memiliki anak yang mengalami
autis. SA siap dengan kondisi yang terjadi pada anaknya, bahkan kekurangan yang
dimiliki oleh anak dianggap sebagai kelebihian yang dimilikmya,
“lya... Kadang kalo kifa ngomong .. saya ngeliatnya anak kita punya kekurangan,
tapi cara ngeliamya dibalik, dia punya kelebihan” (SA2012MS-b.157-138);
“Dalam komunikasi. Tapi kalo dari akademisnya agak lumayan. Pelajaran bisa
nyandak... cepat gitu. Kekurangannya ya komunikasi yang saya likat soalnya kalo
dibilang dia gak mou main sama teman-temannya ..ya main wh. Cuma kalo
mengungkapkan dia ndak bisa. Kalo bahasu resmi gitu. Bahasanya itu sempurna,
ejaannya sempurna gitu tho” (SA2012M8-b.92-95);
“Cuma terakhir-terakhir ini, mungkin pengaruh guru seninya, kombinasi
warnanya itu sudah bisa bagus. Trus'apa yang dia baca di sekolah dia lukiskan
dalam bentuk wambar. Jadi ada benttknya. Saya kuatir anak saya ndak rumt,
untungiya kok ya nunti. Kalo pendidikan selama masih keadaan masih kaya gini
va begini. Tapi kalo ada kemampuan khususnya yang bisa diasah gitu mau saya
arahkan. Jadi ini dalam rangka coba-coba.” (SA2012MS-b.167-172).
Hal mi memunjukkan bahwa sepala kekurangan yang ditmlikinya, merupakan
kelebihan yang tidak dimiliki oleh anak lain. SA dapat mehhat sist positif dan
kekurangan yang dimiliki, vaitu memacu dininya untuk lebil sabar dan membantu
anak mengembangkan potensi vang dimiltki. SA mempunyai rencana-rencana
positif untuk masa depan anaknya, yaiiu dengan menggali dan mengembangkan
potensi yang dimiliki anak. SA juga memperhatikan hal-hal positif yang
merupakan kelebihan dari anak, yaitu meningkatnya keahlian yang dimiliki oleh
anak dalam hal menggambar dan kombinasi wama.

Berdasar hal tersebut di atas dapat distimpulkan bahwa SA dapat menerima

diri apa adanya, mampu melhat sisi positif tentang dinnya dan orang latn.

Kelebihan yang dimiliki membantunya untuk dapat melihat suatu reahtas secara
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obyektif. Artinya, ia sadar babwa perilaku anak sesual dengan ciri anak autis yang
ada dan bal tersebut tidak diingkar, bahkan hal in1 membuatnya lebih bisa
mempersiapkan diri dengan baik. SA tidak menyibukkan dirt dengan
menyalahkan orang lain maupun dirinya, SA bahkan aktif mencari dan mengelola
ketebihan dari din dan anaknya. Hal ini nampak dari perilakunya yang sabar dan
rajin mengikuti perkembangan anak serta berusaha memikirkan masa depan anak.
¢. Memiliki keyakinan bahwa mencintai diri sendiri tidak harus dicintai
oleh orang }ain dan dihargai eleh orang lain.

SA mengetahui bahwa terjadi sesuatu pada kehamilannya dan akan
berdampak di tahapan perkembangan selanjutnya panti, nammm karena ia
mencintai diri dan anak dalam kandungannya, maka ia tetap berusaha menjaga
kehamilannya dengan baik, seperti diungkap
“He..eh. Cuma dulu sempat periksa, cuma ada sedikit lebih dari anak lain yang
normal, kaliumnya itu tho. Saya tanya ke dokter apa efeknya. Efeknya di perilaku,
ya hiper itu” (SA2012MS-¢.119-120).

Selain itu SA tidak ragu untuk memperkenalkan anaknya yang mengalami
autis dengan penyerta hiperaktif pada lingkungan sosial manapun. Baik itu
lingkungan rumah, wnum dan sekolah, SA tidak perduli dengan reaksi orang di
sekitar tentang kondisi anaknya dan tetap memberi kesempatan anak untuk
bermain dengan tetangganya dan mengajak jalan-jalan, seperti diungkap
“Ya jalan-jalan. Biasanya seminggu sekall atau sore gitu, tapi nggak tiap hari.
Paling sering ke mall sama tempat mainan™ (SA2012MS-c.185-186);

"Ya kadang, tapi retangga yang saya suruh masuk. Takummya jalan-jalan ke

mana-mana, lapi ternyata ndak. Tetangga vang bilang. Ya saya jelaskan anak
saya gini-gini, takutnya kan nglitis . 7 (SA2012M8S-¢.193-195).
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Berdasar uraian tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa SA
memiliki keyakman bahwa mencintai diri sendiri ndak harus dicmtar dan dihargat
oleh orang lain. SA mampu menghargai anak mnggatmya. Hal i nampak dari
usaha-usaha yang dilakukan untuk membahagiakan anak, yaitu memberi
kesempatan untuk berinteraksi dengan lingkungan sosial tanpa harus merasa malu.
Selain itu SA tetap menjaga kondisi kehamilannya dengan batk, walaupun sejak
awal mengetahui efek yang akan terjadi pada anak dalam perkembangannya.

d. Menerima pujian dan kritikan secara obyektif tanpa menyalahkan orang
lain, sehingga dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi
mercka bila memberikan kritikan

SA tidak pernahr memperdulikan pandangan negatif atau perlakuan negatif
orang lain terhadap anak maupun dirinya, seperti diungkapkan

“Anak saya dijadikan contoh buar anak lain vang mungkin bandel. Ya ini yang

kadang jadi masalah buat sayva. Sakit it kan dalam tanda petik. Kadang mereka

tanya, ya saya jelasinya kan sulit. Ya memanyg harus kebal mental, nggak boleh
tersinggung " (SA2012M5-4d.210-213);

“Pernah waktu anak saya lagi sakit, waktu itu masih kecil, dia buang air besar di
celana. Wakiu itu saya ndak tawkarena di belakang. Waktu saya kembali ada
orang yang pandangarnnya lain. Munghkin dijelaskan sama tetangga saya,
mungkin pikirannya anak saya ini ndek normul. Saya ndak ambil hati”
(SA2012MS-d.226-229).

SA tdak tersinggung atauw sakit hati saat mendapat periakuan yang negatif.
Walaupun ada perasaan tidak nvaman, namun segera dinetrahisir dan berusaha
menerima hal tersebul sebagai pengalaman untuk memperkvat mentalnya. SA
tidak maral ataupun memusubi orang lain vang memandang negatif anaknya. Hal
ini membuat dirinya tetap dapat menjalin hubungan baik dengan siapapun

temmasuk orang vang berpandangan negatif terhadap dint maupun anaknya.
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SA juga dapat bereaksi wajar saat orang lain memuyi anaknya, bahkan
menjadikannya anakrya contoh yang batk,

“Kadang gurunya di TK jadikan Vn contoh buat memacu anak-anak. Saya sik
hiasa aja " (SA2012MS-d.182-183).

SA tidak menaruh curiga ataupun berprasangka terhadap pujian yang diberikan.
Berdasar gambaran tersebut maka dapat disimpulkan bahwa SA dapat menenma
kritikan dengan obyektif tanpa menyalahkan orang lam dan tetap bernteraksi
tanpa harus memusuhinya. SA sadar bahwa setiap orang mempunyai kekurangan
dan kelebihan, sahingga tidak perlu bereaksi berlebihan. Hal yang penting bagt
SA adalah tetap mengajarkan dirt dan anaknya untuk dapat berinteraksi dengan
fingkungan vas.
¢. Memiliki keinginan untuk memperbaiki kekurangannya

SA sadar bahwa dirinya tdak mempunyai cukup kemampuan wuntuk
memberikan pengetahuan dan memperbaiki perkembangan anak. Hai inilah yang
mendorong dirinya untuk meminta bantuan pihak-pihak yang berkompeten seperti
terapis, dokier dan guru dalam proses perkembangan anaknya, seperfi yang
diungkapkan SA dalam mterview
“Puling kalo sama doktermya ya vhat-obatan. Sckarang saya rulin seminggu
sekali periksa setiap hari kamis. Selain itu ya cuma di sekolah. kalo selesar
pelajaran sava tanya gurunya” (SA2012MS-¢.239-240).
“Obatnya juga saya pantou. Saya juga tanya ke dokternya, misalnya ada
perubahan di resepnya, seperti jemis cbatnya, cara minumnayd, Uy mesti sava
tanva "' (SA2012MS-e.244-245).

Selama anak berada di kelas, SA udak dapat mehibat perkembangan

belajar anak secara fangsung. Hal i tidak membuatnya pasrah begitu saja, nanwn
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berusaha mencari informasi tentang kesulitan yang dialami anaknya. Sehingga SA

bisa membantu menjelaskannya di ramah, seperti diungkapkan

“Iya..saya berikan materi apa yang sekiranya apa yang dia ndak nutut. Kadang

saya tanya sama gurunya, seperti kemarin katanya anak saya ulangan ndak bisa.

Saya telpon, yang saya tanyvakan ndok bisanya di mana. Tapi ini bukan untuk

narget, saya cuma ingin tahu anak saya ndak bisanya di mana, soalnya kalo saya

ajari ndak ada kesulitan” (SA2012MS-e.247-250).

Berdasar penjelasan di atas, menunjukkan SA sadar bahwa dirinya tidak
dapat bekerja sendin, namun masih membutuhkan pihak fain untuk meningkatkan
perkembangan anak ke arah yang lebih baik.

f. Yakin akar kemampuannya untuk menghadapi berbagai persoalan
dalam kehidupan dengan bijaksana dan dapat mengatur keadaan emosi
(seperti depresi, stres, kemarahan dan rasa bersalah)

SA sudah dapat meraba bahwa anaknya mengalami autis, namun saat
menunggu kepastian diagnosa, ia mampu mengatur emosi dan vyakin bisa
mengatasi kekurangan yang dimiliki anaknya. SA cenderung tidak menganggap
hal tersebut sebagai masalah besar, melainkan terus berpikir untuk mengusahakan
kesembuhan anak, sepertt diungkap
“Siap... tinggal tunggu vonis saja” (SAZ012MS-1.150);

“Pernah sava sempat stres, kalo saya hamil lagi siapa yang

ngantersekolahnya. .trus kalo punya adik, adiknya kan ditinggal. Trus gimana, lha

wong cewek aja kena apalagi kalo lahir lald. Ya itu yang bikin stres. Tapi

akhirrya ya sudah. Suami saya bilang kalo dikasi lagi ya diterima, kalo ndak ya
sudah. Mungkin sudah jolannya” (SA2012MS-1.158-161)

Sekalipun berada pada kondisi yang menekan seperti melihat anaknya
yang mengalami kesulitan berinteraksi dengan teman-temannya di kelas reguler,
SA masih dapat berpikir posiif. Memberikan pengertian pada anak. agar lebib

bisa menerima perilaku teman-temannya, seperti diangkap
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“Tapi saya tanya gurunya, sekali-kali dia tuh nyubit. Tapi saya lihat karena dia
digoda. Anak saya gak bisa digoda. Kalo anak lain digoda itu marah, anak saya
ndak Bisa. Kaya jijik gitu. Misal dirubung temannya kan risikt ya. Tapi memang
temannya kemana-mana itu ngikuti dia. Saya bilang jangan gitu, biarin
aja... sebatas masih wajar (SA2012MS-1.94-102).

Setelah didiagnosa anakmya mengalami autisme dengan penyerta
hiperaktif, SA agak terkejut namun masih bisa berbagi cara dengan orangtua lain
dalam menangani kondisi tersebut, seperti diungkap
“Kagetnya juga, temyata keluar juga vonis seperti itu. Anak saya kan baru
gejala. Di buku yang saya punya itu ada gejala-gejala anak autis. Anak saya
cuma dua, itu juga gak selalu muncul. Kan ada anak yang dua belas nya muncul
semua. Cuma dia penyertanya memang dominan di hiperaktif. Di day care nya
Vina dijadikan contoh, soalnya cewek kan lebih susah ya. Saya ya diwawancarai

gini sama orang lua, gimana cara nangani anak sya. Ya saya tunjukkan”
(SA2012MS-1.141-145).

SA tidak mudah tersinggung, sekalipun anaknya dijadikan pembanding untuk
anak lainnya oleh kepala sekolah. SA masih dapat berpikir positif, dengan
menganggap bahwa hal yang dilakukan oleh kepala sekolahnya benar walanpun

caranya salah, seperti diungngkap

“Ya agak serr...sedikit. tapi ya wajar lah. Seperti kepala sekolahnya di TK,
orangnya tegas tapi baik. Guru-guru itu serr... mbayangkan perasaan saya waktu
kepala sekolah itu ngomong. Tapi saya tau maksudnya baik, mungkin caranya
yang keliru” (SA2012MS-1.208-219).

SA mempunyai keyakinan dan kemampuan untuk menghadapi masalah
dalam kehidupannya, terutama yang berhubungan demgan anaknya yang
mengalami autis dengan penyerta hiperaktif dengan berusaha mencari jalan keluar
yang terbaik untuk perkembangan anaknya. Selain itu SA mampu berpikir positif
dan mampu mengelola emosinya ketika orang lain berperilaku negatif terhadap

dint maupun anaknya.
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g. Bertanggung jawab  terhadap perilakunya, schingga dapat
mengekspresikan keyakinan dan perasaannya dengan
mempertimbangkan perasaan dan keadaan orang lain

SA yakin bahwa guru di sekolah dapat membimbing anaknya, sehingga ia
tidak perlu mendampingi anak dikelas namun cukup mengawasi dari luar saja,

“Di kelas kan tanggung jawabnya guru, saya cuma mengawasi kan ada juga yang
harus dipegang, anak saya tidak, dia saya tingga” (SA2012MS-g.12-13).

Tidak menyerahkan pengasuhan anak pada orang lain seperti pembantu. SA
merawat dan membimbing anaknya sesuai dengan kemampuan yang dimiliki,
“Diserahkan pembantu sebenarnya bisa tapi gak enak aja” (SA2012MS-g.14).
SA dapat mengikuti prosedur yang ada dalam lingkungan, seperti lingkungan
sekolah, SA berusaha mengikuti prosedur sekolsh yang ada, karema ia yakin
bahwa hal tersebut dapat membantu proses perkembangan anak, seperti
diungkapkan
“Waktu di TK saya sempat ragu, bisa ndak ya..Saya juga ngomong ke kepala
sekolahnya, kondisi anak saya seperti ini. Saya maunya masuk di play group
umur 4,5 itu. Cuma anak saya kan besar modelnya jadi lebih baik dimasukkan TK
kecil tapi dua tahun. Saya ikuti saja. Ternyata dinaikkan ke TK besar. Saya tanya
gurunya nutuli nggak, katanya sudah baik” (SA2012MS-g.121-125).
SA juga memberi kesempatan pada anaknya untuk berintraksi dengan lingkungan
sosial, baik itu dirumah, sckolah maupun tempat umum lainnya.

SA dengan bijak menjelaskan tentang kondisi anaknya pada orang lain,
seperti diungkap
“Saya jelaskan supaya mereka makium keadaan anak saya, soalnya saya takut
anak saya nomti nyenggol barang-barang yang mudah pecah. Soalnya saya tau
periakuan dia sama barang-barang” (SA2012MS8-g.191-200)

SA tidak menutupi kondisi anaknya.
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Berdasar uraian di atas, maka SA mampu mempertimbangkan perasaan
orang lain, dalam hal ini adalah guru atau pihak sckolah, dengan tidak tkut campur
atau mengawasi secara ketat proses belajar mengajar yang terjadi. SA yakin
bahwa pihak sekolah akan memberikan yang terbaik bagi anaknya.

SA dapat bertanggung jawab pada perilakunya, dengan menyekolahkan
anak di tempat umum berarti dirinya siap dan memberikan kepercayaan pada
orang lain. Selain itu, dengan mengakui secara jujur kondisi anak pada limglkungan
berarti dirinya memahami konsekuensi dari proses interaksi anak dengan
lingkungan vang terjadi. Memberikan kesempatan pada anak untuk berinterakst,
berarti siép berkata jujur tentang kondisi sebenarnya yang dialamt anak.

Berdasar hal tersebut di atas, maka dapat disimpulkan bahwa SA dapat
bertanggung jawab terhadap perilakunya sehingpga dapat mengekspresikan
keyakinan dan perasaannya dengan mempertimbangkan perasaan dan keadaan
orang lain.

k. Dapat mengatur dan bertoleransi dengan rasa frustasi dan kemarahan

Mengetahui  kondisi anak tidak sepertt anak-anak normal lainnya
merupakan sesuatu hal yang berat, namun pada situasi SA masth mampu
memperhatikan perkembangan anaknya, seperti diungkap
“Ya saya cuma meraba-raba. Saya bandingkan anak saya dengan anak tetangga.
Selisihrrya enam bulan. Ini sudah bisa begini anak saya begini. Saya periksakan
ke dokter soalnva ank saya itu nglitis. Bukan lari-lari, nglitis, naik-naik, selalu
ingin tahu. Apa-apa nggak minta, tapi ambil sendiri. Trus terlambat ngomongnya
terutama. Kan anak saya 10 bulan sudah bisa jalan. padahal sudah hampir 2

tahun. Kata dokternya ditungg saja sampai 2 tahun masak mau minta cepel
semuanya” (SA2012MS-h.132-137).
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Selain itu, SA dapat menahan kemarahan dengan diam ketika anaknya berperilaku
nakal dan batas kesabaran SA habis. SA tidak memarahinya ataupun memukul,
seperti diungkap

“Anak gini kan susah yo.. ya itu tadi... Biasanya bilangnya kalo saya marah
bukan karena perilaku saya, misalnya mukul atau apa, itu ndak. Ini saya bilangi
gini. gini.cerewet istilahnya. Kalo diam gitu..iya tadi mama marah, Vina gak
boleh nakal ya... (sambil tertawa) ” (SA2012MS-h.81-83).

SA pemah berada pada kondisi stress, yaitu pada saat dirinya
membayangkan apabila mempunyai anak lagi. Namun kondisi im tidak
membuatnya frustast dan patah semangat. Pada kondisi tersebut ia masih mampu
menjalin komunikasi dengan svaminya untuk mencari solusi terbaik. Sebagai
seorang ibu, SA pemah tersmggunng saat anaknya dikatakan sakit. Hal ini tidak
membuatnya bertindak negahf melamkan sebaliknya. SA berusaha menetralisir

perasaannya tersebut, seperti diungkap

“Saya tersinggung kalo anak saya dibilang sakit, itu ser... gitu. Tapi trus saya
netralisir sendiri” (SA2012MS-h.215).

Berdasar uratan tersebut di atas maka dapat dikatakan bahwa SA dapat
mengatur dan bertoleransi dengan rasa frustas: serta kemarahan. Saat berada pada
kondist yang tidak menyenangkan SA bisa mengatur dirinya kearah yang positif
yaitu lebih memperhatikan anaknya, berkomuntkasi dan menenangkan dirinya.

i. Yakin bahwa dirinya mampu menghasitkan kerja yang berguna

SA tetap mempunyai semangat untuk menyekolahkan anaknya di sekolah
umum. Namun dirinya tetap memperhatikan knteria guru yang diperlukan untuk
menghadapr anaknya, yaitu telaten dan disiplin. Hal imlah yang membuatnya

yakin bahwa anaknya berada di tangan orang yang tepat, seperti diungkap
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“Dulu sengaja saya masukkan situ karena gurunya telaten dan disiplin”
(SA2012MS-i.111).

Hal ini menunjukkan dirinya mempunyai pengetahun tentang hal yang dibutuhkan
anaknya, sehingga dalam memilih sekolah dan guru sesuai dengan kniterianya.

SA dapat mendukung perkembangan anaknya seperti membantu
mengirimkan jawaban kuis di Surya Anak, seperti diungkap
“Saya langganan Surya Anak ada kuis Bahasa Inggris trus saya lihat kok bener
ngisinya. Saya kirim, tapi dia sendiri yang nulis di kartu pos, ya tulisannya masih
ruwet, masih di TK kok, ya dapat hadiah” (SA2012MS-1.176-180).

SA yakin bahwa hal tersebut merupakan wujud dukungannya terhadap
kemampuan yang dimiliki anaknya. Hal mi tentu saja dapat membantu
perkembangan anak ke arah yang lebih baik..

SA juga mempunyai pemikiran-pemikiran yang positif untuk mendukung
perkembangan anak dengan merencana mengembangkan keazhlianmya, seperti
diungkapkan
“Saya itu rencananya gini, anak gini kan biasanya ada spesialisasinya
melanjuthan di bidang apa. Ya itu yang maunya saya nanti kembangkan”
(SA2012MS-i.164-165)

SA menyadari bahwa dirinya mempunyai pemikiran dan kemampuan untuk
mendukung perkembangan anak ke arah yang lebih baik.

Berdasar hal tersebut di atas maka dapat disimpulkan bahwa SA Yakimn

bahwa dirinya mampu untuk menghasitkan kerja yang berguna.
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L.2. Subyek HC

1.2.1. Identitas Subyek
Usia : 32 Tahun
Pendidikan : SMU

Pekerjaan : Wiraswasta

1.2.2, Gambaran Subyek

Subyek adalah seorang ibu berusia 32 tahun dengan tingkat pendidikan
terakhir SMU dan mempunyai satu orang amak laki-laki yang didiagnosis
mengalami autisme sejak anak berusia empat tahun. Pekerjaan subyek adalah
scbagai wiraswasta yang membuka usaha bersama suami di rumah sebagai
pengusaha pengiriman ikan dari dua pulau di Indonesia.

Berdasarkan pengamatan peneliti, subyek termasuk golongan ekonomi
atas. Subyek tampak sangat memperhatikan penampilannya dan menjaga kondisi
tubuhnya. Ini tampak dari bentok tubuhnya, cara berdandan dan keserasian
berpakaiannya. Subyek termasuk orang vang religius, Ini tampak dari kata-kata
vang diucapkan dan cara subyek menanamkan agama pada anaknya, misalnya
sering mengafak anaknva ke gereja untuk berdoa dan menyekolabkan anaknya
pada sekolah minggu yang diadakan di gereja.

Selama proses interview berlangsung, subyek tampak memiliki
kemampuan komunikasi yang baik. Terlibat dari cara menjawabnya yang spontan,
tertata, jelas dan tatapan mata tetap terfokus pada interviewer serta ekspresi

wajahnya yang tenang.
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Subyek tampaknya mempunyat hub_tmgan yang baik dan cukup dekat
dengan Keluarga besar dari pihak subyek sendiri maupun dengan pihak suami.
Komunikasi dengan suami juga tampak berjalan dengan lancar, terutama bila
berkomunikasi tentang masa depan anak. Subyek juga sangat memperhattkan
perkembangan anaknya yang mengalami autis, hal ini tampak dari kebiasaan
subyek yang selalt mengantar dan menunggu anaknya di sekolah selama
pelajaran berlangsung sampai selesai. Subyek juga mengasuh sendin anaknya
sekalipun mempunyai pembantu.

Secara wmmn, subyek adalah seorang yang tenang namun aktf dalam
bertukat pikiran dengan guru dan orangtua teman anaknya di sekolah tentang
kondisi serta usaha untuk menjadikan anaknya lebih baik. Subyek juga tampak
cukup mampu mengontrol emosinya, hal ini terlihat dar sikapnya yang tidak
mudah tersinggung dengan pertanyaan atau pandangan orang lain teatang kondisi

anaknya yang mengalami autis.
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1.2.3. Ringkasan Hasil Wawancara dan Observasi
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Tabel §
Ringkasan Data Subyek HC
— Gam

a Menganggap dinnya
berharga sebagai
seorang manusia yang
sederajat dengan orang
lain, tanpa harus
merasa benar-benar
sempuma

menganggap seakan-akan
punya anak normal

Tidak akan berkomentar
apapun, sampat orang lain
tahu bahwa kita semua
sama

Membuktikan ketebihan-
kelemhannya agar orang
lain tidak menghina
ataupun meremehkan
Tidak malu mengajak
anaknya jalan-jalan di luar
untuk bersosialisas
Berusaha menyayangi dan
mengasuh anak biarpun
anak itv mengalami
gangguan, karena anak
adalah titipan Tuhan
Menyekolahkan di sekolah
umum dan sckolah minggu
di gereja.

disertai anggukan kepala

b. Menerima diri apa
adanya dengan melihat
sist positif tenfang
dinnya dan orang lain,
sehingga tidak mudah
menyalahkan din
sendiri dan keadaan
anak akan keterbatasan
yang dimilikinya
ataupun mengingkan
kelebiban

Menenima dan mengakui
kelebihan dan kekurangan
anaknya

Menyadari kurangnya
pengetahuan tentang autis

Ekspresi wajah yang
kadang seperti merenung
dengan nada bicara yang
santai, namun diselingi
tawa.

c. Memilikt keyakinan
bahwa mencintai diri
sendin tidak harus
dicintai oleh orang lain
dan diharga orang lain

Tetap berusaha
memberikan pendidikan
pada anaknya meskipun
ditolak oleh sekolah
Tetap menyayangi dan
membimbing anaknya
untuk lebih baik

Intonasi suara yang
semakin rendah dan
ekspresi wajah yang
berusaha menahan tangis,
walaupun pada akhirnya
menangis juga
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Observisi

Menerima pujian dan

Ekspresi wajah yang

kritikan secara memandang kurang selalu tersenyum dan
obyektif tanpa menyenangkan langsung menjawab
menyalahkan orang 2. Krittkan dijadikan sebagi | ketika ditanya
lain, sehingga dapat pemacu untuk membentuk
bennteraksi dengan anak lebih baik
orang lain tanpa
memusuhi mereka bila
memberikan krittkan,
Memiliki keinginan 1. Memanggil guru les ke Ekspresi wajah serius
untuk memperbatki rumah dengan tatapan mata yang
kekurangannya 2. Banyak baca literatur seolah-olah ingin

3. Banyak bertanya pada mempertegas

ahhinya pernyataannya.
4. Memilik target untuk
lebih baik lag:
Yakin akan 1. Mendekatkan din pada Intonasi suara rendah,
kemampuannya untuk Tuhan dengan beribadah meskipun nada bicaranya
menghadapi berbagai | 2. Tetap berpikir tenang dan | tegas dengan menggerak-
persoalan kehidupan mencart solusimnya gerakkan tangannya
dengan bijaksanadan | 3. Tenang dan sabar dalam seolah ingin mempertegas
dapat mengatur memberi pengertian pada | pernyataannya.
keadaan emosi (sepert: anak
depresi, siress,
kemarahan dan rasa
bersalah).
. Bertanggung jawab 1. Menyekolahkan anak di Sesekali tampak

terhadap perilakunya, TK umum (TK YPPI) tersenyum dan
sehingga dapat 2. Membimbing dan menjelaskan
mengekspresikan mendampingi anak ketika | pernyataannya dengan
keyakinan dan memasuki lingkungan baru | jelas.
perasaannya dengan 3. Menjawab apa adanya
mempertimbangkan tentang keadaan anak
perasaan dan keadaan
orang [ain
Dapat mengatur dan 1. Berbesar hati Ekspres: wajah tenang
dapat bertoleransi 2. Menghibur din dan sesekali tersenyum
dengan rasa frustasi 3. Mencan suasana baru
dan kemarahan yang lebih nyaman

4. Terus berusaha
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. Yakin bahwa dirinya | 1.

mampu untuk mengembangkan usaha ekspresif ketika bercerita
menghasiikan kerja dan sukses
yang berguna 2. Bersedia mengikutkan

loemba menggambar untuk

anaknya

3. Merencanakan sekolah
untuk anaknya di tempat
yang terbaik

1.2.4. Pembahasan

HC 32 tahun berasal dari Ujung Pandang menikah dengan suaminya dan
dikarunia seorang anak laki-laki yang didiagnosa mengalami autis scjak anak
berusia empat tahun. Pendidikan terakhir HC adalah SMA. HC yang memiliki
status ckonomi atas bekerja wiraswasta bersama suaminya dibidang penjualan
ikan yang merupakan kinman dan dua pulau di Indonesta.

HC mempunyai latar belakang keluarga yang rata-rata mengalarni
keterlambatan berbicara pada usia anak-anak. Hal ini yang membuatnya biasa saja
ketika mengetabw anaknya terlambat berbicara di usia tiga sampai empat tahun.
Artinya hal ini tidak membuatnya panik, kﬁrena saudara-saudaranya yang
mengalami keterlambatan bicara saat ini ada yang menjadi dokter dan arsitek.

HC mulai merasa panik saat anaknya di usia empat tahun suka berteriak-
teriak. HC membawa anaknya ke dokter dan didiagnosa mengalami autis dengan
penyerta hiperaktif. Kondisi tersebut tidak membuatnya putus asa. HC selalu
memberikan semangat, membimbing dan memotivasi anaknya untuk menjalani

kehidupan sehari-hari seperti anak normal. Mendorong anaknya untuk berfikir
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positif, misalnya memben tahu anaknya untuk mengurang: teriak-teriak agar
temannya senang bermain denganaya. HC juga memasukkan anaknya ke TK
YPPI sampai selesai namun tidak dilanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi karena
ditolak oleh ketua yayasan. Hal ini tidak membuat semangatnya surut. Sambil
mencarikan sekelah untuk anaknya, HC mendatangkan guru les di rumah dan
Senin sampai Jumat, Sedangkan hari Sabtu dan Minggunya anak diajak berjalan-
jalan agar anak belajar bersosialisast Namun saat ini anaknya sudah dapat
bersekolah di sekolah inklusif yaitu SDN Klampis Ngasem [-426 Surabaya dan
duduk di kelas satu.

HC selalu menemani anaknya selama belajar, mandi dan makan setiap
harinya. HC juga sering memben tambahan kosa-kata bahasa Inggris karena
anaknya pintar bahasa Inggns. Setiap han Minggu, HC dan suami menyekolahkan
anaknya pada sekolah minggu yang bertempat di gereja untuk belajar Alkitab
serta firman Tuban,

Sementara itu, suamu HC pada awalnya kurang bisa menerima kondisi
anak, Namun, sejak anaknya sudah semakin pintar suami HC lebib akiif
memperhatikan anaknya, misalnya mengantar ke sekolah minggu, ikut menunggu
anaknya di SDN meskipun menunggu di mobil, mengajak jalan-jatan dan bermain
dengan anak di rumah.

Saat 1m anaknya berusia tujuh tahun menjelang delapan tahun. Sudah bisa
membaca, berfutung, menggambar, matematika, dan bahasa inggris. Kemampuan
komunikasmya juga mentngkat, namup apabila marah dan Keinginannya iidak

dipenuhi masih suka teriak-teriak
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Berdasar hasil penelitian, diternukan bahwa HC mempunyal penerimaan
din terhadap kondisi anaknya yang mengalami autis. Hal ini tampak dan perilaku-
perilaku yang sesuai dengan indikator dari penenimaan diri sebagai berikut:.

a. Menganggap dirinya berharga sebagai seerang manusia yang sederajat
dengan orang lain, tanpa harus merasa benar-benar sempurna.

HC tetap santai, tidak panik, tidak bingung dengan kondisi anaknya. la
menganggap anaknya sama sepert: anak normal tamnya, seperti diungkapkan

“Saya sudah seperti biasa, saya sudah ngeak terlalu bingung. Seakan-akan punyva
anak yang normal, bukan anak autis... " (HC2012RK-a.315-316).

Bahkan subyek tidak pernah merasa malu untuk mengajak anaknya jalan-jalan, ke
gereja, menyekolahkan di sekolah umum dan sekolah minggu sama sepert anak-
anak kebanyakan. Hal int diungkapkannya sebagat berikut:

"Waktu ngga sekolah kan kegiatannya ngga ada. Jadi cuma les di rumah jadi
kurang sosialisasi. Sava mau Ry juga tau gimana di luar. Jadi saya ajak jalan-
Jalan tiap Sabtu dan Minggu” (HC2012RK-a.265-266);

“Biasanya Ry saya ajak pergi ke gereja..... pergi sekolah minggu” (HC2012RK-
a.191-192);

“Sava ajak dia ke sana, untungnya orang-orang di sana pengertian dan dapat
menerima kondisi Ry, bahkan mereka juga ikul membantu. Sebenarnya saya
kuatir orang-orang di gereja akan menolak Ry, tapi lernyaia mereka yang disana
Justru membantu saya untuk menjaga anak ini” (HC2012RK-a.199-202);

“ltw pertama di play group.. .di Bina Talenmta. Di Runghut. tahu toh?”
(HC2012RK-a.15)

“Habis itu TK YPPIL. 2 tahun di play group, 2 takmn di TK YPPI. TK A, B sudah
selesai” (HC2012RK-a.17).

HC cenderung tidak akan berkomentar apapun sekalipun orang
membicarakan keadaan anaknya, karena ia beranggapan bahwa semua manusia itu
sama ¢ mata Tuhan. HC juga mampu mengasuh anaknya dengan baik dan

berusaha membuktikannya, karena ta mempunyai pandangan bahwa anak itu

adalah titipan Tuhan. Hal im menunjukkan bahwa HC menganggap dirinya sama
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dengan orang lain sekalipun mempunyai anak yang mengalami autis, seperti
divngkapkan

“Ya.. Biar orang bilang macem-macem tentang Ry, “kecil tapi setengah mati,
gimana kalo besar.....!” banyak orang bilang gitu. Tapi saya ngga peduli karena
mereka tidak tahu kalau urus anak seperti ini tidak gampang” (HC2012RK-
a.172-174),

“ Saya nggak mau banyak bicara, saya terima saja tapi nanti akan saya buktikan
Ry anak pimtar, karena makin hari dia makin pintar. Saya akan buktikan itu”
(HC2012RK-a.288-290),

dan pemyataan

“Waktu tahu Ry kena autis sebenernya saya ngga bisa terima, apalagi saudara
dari pihak suami sering mempertanyakan. Tetapi karena anak merupakan titipan
Tuhan lama-lama ya diterima” (HC2012RK-a.143-144);

“Saya berusaha menyayangi Ry karena anak kan titipan Tuhan” (HC2012RK-
2.187). ]

Pemikiran-pemikiran, anggapan dan perilaku tentang dinnya yang sama
dalam mendidik dan membimbing anak dengan orang lain menunjukkan bahwa ia
mampu menghargai dirinya, namun tidak menganggap dirinya benar-benar
sempurna. Hal ini nampak juga dari pemikiran dan perilakunya yang berusaha
menerima kondisi tersebut dan selalu mengingat Tuhan dalam mendidik anaknya.
b. Menerima diri apa adanya dengan melihat sisi positif tentang dirinya dan

orang lain, sechingga tidak mudah menyalahkan diri sendiri dan keadaan
anak akan Kketerbatasan yang dimilikinya ataupun mengingkari
kelebihannya

HC menyadari bahwa anaknya mengalami autis dengan penyerta
hiperaktif. Hal ini tidak membuainya menyalahkan diri sendiri. HC berusaha

menerima kondisi tersebut dengan menerima dan mengakui kelebihan dan

kekurangan yang dimiliki anak. Apabila anak mulai berteriak-teriak (bita marah),
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maka HC akan memberikan pengertian pada anaknya bahwa kalau berteniak-teriak
akan membuat teman-temannya menjauh. Selain itu HC memitiki keinginan untuk
mengikut sertakan anaknya lomba lukis, karena melukis adalah hobby anaknya.
Berdasar ha! tersebut menunjukkan bahwa kekurangan yang dimiliki anak tidak
akan membuatnya menyalahkan diri sendiri. HC mampu menerima kekurangan
tersebut sebagai bagian dari hidupnya. Hal ini diungkapkan daiam hasil interview

“Agak-agak lain daripada anak-anak yang lain, tapi lainnya itu perilaku normal
kalau anak saya suka teriak-teriak. Tapi soal pelajaraan ia pintar. Saya sendiri
lihat dia selalu mengerjakan soal dengan cepat, sedanghan dulu Ry belum bisa
membaca. Padahal anak-anak normal 3 tahun sudah bisa mengeja tetapi Ry usia
4 tahun belum bisa bicara. Baru usia 6 tahun bisa bicara jelas, langsung
membaca. Tapi sekarang pinter. Jadi terlambat sebenernya” (HC2012RK-b.41-
50);

“Ry itu pinter menggambar, pinter matematika. Ry juga pinter bahasa Inggris,
contohnya dia sudoh mulai nanya bedanya bat (kelelawar) dengan bed (tempai
tidur) ity apa. Saya sempat bingung karena pengucapannya hampir sama Terus
saya sempat mikir ternyata penulisannya beda jadi saya kasih tahu, ternyata
sudah pinter anak saya” (HC2012RK-b,67-78);

“Dia suka gambar, kalau ngga percaya nanti saya kasih lihat gambarnya. Dia itu
kalau gambar binatang dari belakang, dari ekor trus kaki, baru kepalanya....trus
ke atas (sambil tertawa)” (HC2012RK-b.73-75);

“Belum sempat saya ikutkan lomba, soalnya perilakunya masih suka teriak-
teriak.. Saya takut Ry nanti mengganggu nanti mengganggu orang lain. Kecuali
lomba sesama anak autis, kita kan sama-sama mengerti, kalau dengan anak-anak
normal kan ntar takutnya mengganggu” (HC2012RK-b.78-80).

HC menyadari bahwa dirinya kurang mempunyai pengetahuan tentang
autis. Hal ini tidak membuatnya patah semangat dan hanya menyalahkan diri dan
kondisinya. Seperti yang diungkapkan
“..setelah usia 4 tahun sudah bisa bicara hanya Ry juga terlambat bicara. Tapi
saya tunggu, sampai saya tay ternyala ........ se......serius autis itu. Mungkin dulu
saudara-saudara sepupu ada autis, lapi kita kan ngga tau aulis. Karena mungkin

dulu kita tinggal di daerah, jadi nggak tau autis itu apa. Sekarang saya tinggal di
Surabaya, sekarang saya tau autis itu apa” (HC2012RK-b.127-132).
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Berdasar uraian tersebut, maka menunjukkan bahwa HC mampu menerima
diri apa adanya, mampu berfikir positif tentang diri dan kesembuhan anak serta
tidak mudah menyatahkan diri sendiri.
¢. Memiliki keyakinan bahwa mencintai diri sendiri tidak harus dicintai

oleh orang lain dan dihargai oleh erang lain.

HC tetap mempunyai semangat untuk menyekolahkan anak sesuai dengan
kemampuannya, walaupun sempat ditolak oleh yayasan ataupun orangtua yang
mempunyai anak normmat untuk mengenyarmn pendidikan di sekolah tersebut. Hal
ni tidak menyurutkan semangatnya. HC tetap aktif mencari informasi sekolah
umum yang bisa menerima anak autis dan mendapatkannya di surat kabar, seperti
diungkapkan
“... 10 bulan dia sempet tidak sekolah. Saya ngga tahu mau masuk dimana. Habis
di sekolah SD YPPI, Ry ngga bisa masuk... ” (HC2012RK-.17-19);

“Trus baca koran. Di sini (SDN Klampis Ngasem I} bisa menerima anak seperti
Ry. Trus tak coba disini” (HC2012RK-¢.21-22),

HC tetap membimbing anaknya bila belajar di rumah, Menemani makan
dan mandi, serta tetap menjadikan dirinya sebagat tempat anak untuk bertanya dan
berkomunikasi. la juga yakin bahwa Tuhan pasti akan membantunya menghadapi
keadaan 1ni. Hal ini seperti diungkapkan
“Iya kalau sempait, dirumah saya pasti menemani Ry belajar. Tapi ya mungkin
seperti tidur, mandi makan juga sama saya. Tapi sekarang sudah mulai makan
sendiri. Tapi masih saya perhatikan” (HC2012RK -¢.88-90);

.. bersyukur pada Tuhan. Saya percava Tuhan akan membantu Ry. (sambil
menangis)” (HC2012RK-c.147).
Berdasar uraian tersebut memmjukkan bahwa HC mencintai dirinya,

menghargai segala yang dimilikinya termasuk anak yang diberikan Tuhan, HC

mencintai segala yang menjadi miliknya dan akan merawatnya dengan baik. HC
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tidak tergantung pada orang lain untuk menjaga hal yang dimilikinya. Hal ini

menunjukkan bahwa HC mempunyai keyakinan bahwa mencintai diri sendiri

tidak harus dicintai atau dihargai oleh orang lain.

d. Menerima pujian dan kritikan secara obyektif tanpa menyalahkan orang
lain, schingga dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa memusubi
mereka bila memberikan kritikan

HC merasa biasa saja ketika orang bereaksi negatif (dengan tatapan mata
yang tidak menyenangkan) terhadap anaknya yang pada saat itu berteriak-teriak.
HC bisa menerima rasa takut dan sinis orang lain serta menganggap hal tersebut
biasa saja. HC beranggapan bahwa orang tersebut tidak mempunyai anak yang
autis, sehingga wajar bila bersikap negatif. HC tidak marah atau memusuht orang
tersebut, seperti yang diungkapkan
“Kadang-kadang orang-orang langsung melihat ke Ry kalau Ry udah teriak-
teriak dan melihatnya kurang enak... tapi saya biasa aja. Saya nggak terialu
perduli dengan omongan atau pandangan orang lain. Ya.. jadi saya ngga terlalu
pusing. Yang penting saya ngurus Ry. Kan Ry anak-anak saya.. saya yang urus,
merekakan nggak tau apa-apa. Jadi saya nggak ambil pusing...” (HC2012RK-
d.241-245).

HC tetap bersemangat mencarikan sckolah yang bisa menerima anaknya
sekalipun pernah ditolak di tempat awal. Penolakan tersebut tidak membuatnya
marah atau memusuhi orangtua yang mengajukan penolakan pada ketua yayasan
agar anak HC tidak bersekolah di tempat tersebut. Hal ini diungkapkan seperti
“Itu sava jadikan sebagai alat pemacu sava. Saya harus membentuk anak ini
lebih pintar. Supaya besok-besok, saya perlihatkan kalau anak saya lebih pintar
daripada anak mereka” (HC2012RK-d.286-287).

Saat guru memuji keberhasilan yang dilakakan oleh anaknya, HC

menerima pujian tersebut dengan senang hati. Dokter juga memberi pujian bahwa
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ciri-ciri autis pada anaknya sudah berkwrang. Hal ini memacu HC untuk lebih
aktif berkomunikasi dan membimbing anaknya belajar, sepertt yang diungkapkan
“Ya ciri-ciri aja... .ke dokter Willy udah periksa. Katanya sudah hilong tinggal
hiperaktifiya saja. Ciri-cirinya sudah hilang, puji syukur ya. Saya senang”
(HC2012RK-d.139-140);

“Kadang saya suka nanya sama Ry kalau besar pengen jadi apa.. "dokter”.
Kalau mau jadi dokter mesti apa? “rajin belajar”. Sekarang saya senang Ry
sudah bisa membaca, menulis, memperhatikan. Kadang-kadang saya bawa ke
dokter, trus dokter itu pasiennya banyak . Terus saya katakan sama Ry kalau
kamu pinter dan baik sama orang terus pengin jadi dokter yang pasiennya banyak
harus seperti dokter itu” (HC2012RK-d.165-170)

Berdasarkan uraian dt atas, maka dapat disimpulkan bahwa HC mampu
menerima pujian dan kritikan secara obyektif tanpa menyalahkan orang lain. Hal
ini membuatnya dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi bila diberi
kritikan
e. Memiliki keinginan unfuk memperbaiki kekurangannya

HC menyadart bahwa kekurangannya adalah tidak memahami tentang
autis. Kondisi ini membuatnya berusaha aktif mencan informasi dan pengetahuan
tentang autis dengan banyak membaca literatur tentang autis, serta berdiskusi
dengan guru dan dokter untuk menunjang perkembangan anakaya. Hal int
diungkapkan seperti :

“Sava banyak baca literatur. Di Mata Hati sava sering tanva-tanya sama orang-
orang di sana obat untuk kesembuhan Ry” (HC2012RK-¢.156-157);

“..tapi saya terus menanyakan perkembangan Ry pada dokter.. dan saya banyak
bertanya kalau ada yang saya tidak mengerti. Kalau dengan guru di sekolah ini....
kebetulan di sini ada buku seperti diary.. disitu biasanya dituliskan hari ini apa
saja” (HC2112RT-¢.48-50)

HC berusaha memperbaiki kekurangan anaknya dengan membawa ke

dokter, pusat terapi, memanggil guru les dan membuat target agar dapat
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menjadikan anagknya berkembang lebih baik lagi Hal i seperti diungkapkan

dalam mterview

“Dulu juga ke Sasanti......2 tahun saya sempet terapi juga, tapi hasilnya ndak

bagus. Sasanti bilangnya ada ciri-ciri... .memang ciri-ciri autis” (HC2012RK-

e.53-54),

“Belakangan ini saya ke dokter Willy, dokter Willy kan deket. Trus dokter Willy

bilang Ry sudah ngga ada autis lagi. Tinggal hiperaktif.... hipernya masih ada”

(HC2012RK-e.57-38),

“Saya terapi di Maia Hati, HR Muhammad. Itu ngga bagus sekali, keluar dari

sana ngga ada hasilnya. Akhimya saya panggil guru datang ke rumah untuk

ngelesi Ry karena 10 bulan ngga sekolah Saya bertekat untuk mengajari Ry untuk
bicara dan membaca. Setelah Ry sudah bisa membaca dan menulis baru saya
sekolahkan. Saya berusaha supaya Ry lebih baik tiap harinya. Senang”

(HC2012RK-2.111-115).

Berdasarkan uratan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa HC memtiki
keinginan untuk memperbaiki kekurangannya.

f. Yakin akan kemampuannya untuk menghadapi berbagai persoalan
dalam kehidupan dengan bijaksana dan dapat mengatur keadaan emosi
{seperti depresi, stres, kemarahan dan rasa bersalah)

HC berusaha berpikir tenang dan mencan solusi atas persoalan yang
dihadapinya. Saat di tempat awal menolak anaknya untuk melanjutkan sekolah
kejenjang berikutmya, HC dapat berpikir tenang dan yakin bahwa ada sekolah
vang dapat menerima kehadiran anaknya. Penolakan tersebut tidak membuatnya
menjadi marah ataupun stres. HC aktif dalam kegiatan keagamaan sebaga upaya
untuk mendapatkan ketenangan hati dalam menghadapi masalah-masalahnya,
seperti yang diungkapkan
“Kan Ry sempet ngga sckolah 10 bulan. Jadi banyak yang nanyva.. api tetangga
di rumah baik-baik.. nggak ada yang johat sama Ry, Tapi Ry dirumah tetap sayva

leskan. Tapi waktu itu dia belum bisa membaca. Saya punya terget Ry masux SD)
harus sudah bisa membaca dan berhitung. Sekarang sudah bisa membuaca dan
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berhitung. Target saya sudah terpenuhi, sekarang Ry sudah bisa membaca dan
berhinmg” (HC2012RK-1.256-260);
“Saya juga berusaha mendekatkan Ry dengan Tuhan. Biasanya Ry sava ajak
pergi ke gereja....” (HC2012RK-1,191).

Selain itu HC tetap bisa bersikap tenang dan sabar memberi pengertian
pada anak untuk tidak teriak-teriak bila marah ataupun jengkel. Hal ini
diungkapkan

“Ya saya kasih tau Ry, kalou iteriak-teriak nanti muluinya hilang... saya juga
kasih dia pengertian kalau teriak-teriak itu jelek” (HC2012RK-£.219-220).

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa HC memiliki
keyakinan untuk dapat menghadapi persoalan kehidupan dengan bijaksana, Selam
itu 1a dapat mengendalikan emosi sekalipun pada kondisi yang menekan,

g Bertanggung jawab terhadap perilakunya, sehingga dapat
mengekspresikan keyakinan dan perassannya dengan
mempertimbangkan perasaan dan keadaan orang lain

HC menyekolahkan anaknya di sekolah umum bukan di sekolah khusus
dengan menyadari segala konsekuensinya. Menyekolahkan anak autis di sekolah
umum berarti mendorong anaknya untuk beradaptasi dengan lingkungan yang
berbeda dengan dirinya. Namun, HC tetap memberikan motivasi, mendampingi
dan membimbing untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan yang baru, seperti
diungkap
“Baru empat hari ini ditungguin di luar. Kemarin saya di dalam kelas, selama
hampir enam bulan, karena Ry ngga mau lepas. Tapi ini hari saya di luar, dia
sudah bisa dilepas. Tapi di sekolahnya yang dulu (TK YPPI), dia mau ditinggal.
Tapi sekarang sudah bisa ditinggal” (HC2012RK-g.11-13).

Selain itu, HC dapat menjawab apa adanya pada orang lain tentang kondisi

anak, seperti
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“Ya dulu keluarga papanya sering nanya kenapa Ry ko’ lain dengan anak
lainnya... tapi ya saya jawab saja apa adanya. Mereka akhimya bisa ngerti dan
menerima” (HC2012RK-g.270-271).

Artinya, HC dapat mengekspresikan keyakinan dan perasaan secara wajar. Hal ini
menunjukkan bahwa HC tetap bertanggung jawab terhadap perkembangan
anaknya.

h. Dapat mengatur dan bertoleransi dengan rasa frostasi dan kemarahan

Awalnya HC memiliki perasaan sedih ketika anaknya didiagnosis autis.
Namun akhirnya HC dapat bertoleransi dengan kesedihannya yaitu dengan cara
berbesar hati, menghibur diri, terus berusaha dan menerima keadaan dirinya yang
mempunyai anak autis agar dapat hidup lebih baik, sepertt diungkap
“Mereka itu ngga tau gimana susahnya mengurus anak seperti ini. Saya bingung
sekolah mana yang mau terima, Ry kan belum bisa membaca....sulit. Jadi saya
menghibur diri saya sendiri dengan terus mengajari Ry dan banyak menasehati
Ry supava tidak teriak-teriak lagi. Ry juga saya genjot, membaca....menulis....”
(HC2012RK-h.318-321).

Artinya, HC dapat menenma kondisi anaknya dengan memberikan kasih sayang,
menyekolahkannya dan mendampingt anak selama proses belajar mengajar baik
di sekolah, maupun di ramah.

HC menghibur diri dan menerima kondisi anaknya yang mengaiami autis
dengan semangat untuk membesarkannya dan berusaha meningkatkan
perkembangan anaknya dengan tetap aktif memeriksaan anak ke dokter,
memberikan anaknya obat, membawa ke pusat terapi dan mengajak anaknya
untuk berinteraksi dengan lingkungan seperti anak nommal lainnya. Hal im
diungkapkan dalam interview seperti

“Kadang inget waktu Ry masik kecil, saya ngga kuat. Tapi sekarang Ry udah
dibentuk, udah lebih baik” (HC2012RK-h.189-190);
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Berdasarkan urzian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa HC dapat
bertoleransi dengan kesedihannya.dan terus berusaha berbesar hati.
i. Yakin bahwa dirinya mampu menghasilkan kerja yang berguna
HC memiliki keyakinan bahwa pendidikan yang ditempuh oleh anak akan
berdampak positif dikemudian hari agar anak dapat berkembang dan berinteraksi
dengan anak-anak normal, seperti diungkap

“saya sudah siap-siap untuk masa depan Ry untuk meneruskan sekolah ke luar
negeri mungkin di Australia atau Singapura” (HC2012RK-i.141-142);

“Rencananya setelah nanti selesai dari sini mau diteruskan lagi. Soal kemana,
saya ngga kuatir lagi, karena ada sekolah seperti ini. Kayak dulu gitu, dibikin
semacam ada jalan untuk perkembangan Ry.. jadi Ry bisa sekolah seperti
sekarang” (HC2012RK-i.311-313).
HC juga memilik: keyakinan akan kemampuan anaknya dalam bidang
menggambar, seperti yang divngkapkan HC ketika menjawab pertanyaan apakah
ada lomba melukis yang diadakan sekolah

“Saya kurang fahu. Tapi kalau ada lomba gambar Ry pasti diikutkan”
(HC2012RK-i.87).

Selain itu, dalam kondisi seperti ini HC masih dapat bekerja menjalankan
usahanya bersama suami dengan baik, sepertt yang diungkapkan
“Untuk biaya tidak ada masalah, justru sejak ada Ry usaha kami semakin baik.
Kalau Tuhan memberkati kita pasti ada jalan. Sampai sekarang kendala biaya
tidak ada, semua tercukupi untuk Ry” (HC2012RK-1.291-294).
Berdasarkan hal tersebut diatas, maka dapat dikatakan bahwa HC mempunyai

keyakinan bahwa dirinya mampu menghasilkan kerja yang berguna
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1.3. Subyek NB

1.3.1. Identitas Subyek
Usia : 42 Tahum
Pendidikan : Akademik

Pekerjaan  : Ibu rumah tangga

1.3.2. Gambaran Subyek

Subyek adalah seorang ibu yang berusia 42 tahun dengan tingkat
penchdikan terakhir akademik. Subyek mempunyai tiga orang anak, anak pertama
perempuan dan duduk di kelas satu SMUN. Anak keduanya seorang laki-laki
yang lahir tahun 1994 dan didiagnosis mengalam: autis dengan penyertz; retardasi
mental pada usia 2 tahun. Anak ketiganya perempuan dan saat ini masih TK.
Subyek dulunya bekerja sebagai karyawan di perusahaan swasta. Namun sejak
mengetahui anak ke duanya membutuhkan perbatian khusus, maka subyek
memutuskan berhenti bekerja dan menjadi ibu rumah tangga. Sedangkan suami
subyek bekerja sebagal karyawan sebuah instansi pemerintahan di Surabaya.

Berdasarkan pengamatan penehiti, subyek termasuk golongan ckonomi
menengah. Dalam berpenampilan ia tampak santai dan senang menggumakan
busana yang nyaman menurwt dirinya, namun tetap menjaga kerapian dan
keserasiannya.

Selama proses imterview berlangsung, subyek tampak memiliki
kemampuan komunikasi yang baik, terlihat dari cara menjawab yang apa adanya,
Jelas dan tatapan mata yang tetap fokus pada interviewer dengan ekspresi wajah

yang tenang tapi teriihat sangat antusias. Namun, subyek dalam menceritakan
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sesuatu bahasanya kurang tertata dan terkadang suka melompat dari satu topik ke
topik lainnya dengan nada suara yang meledak-ledak.

Subyek tampaknya memiliki hubungan yang baik dengan keluarga suami
maupun keluarga besarpya sendiri. Komunikasi dengan suami juga tampak tidak
ada kendala terutama dalam hal cara mendidik dan membimbing anak. Suami
yang tampak religius sering mengingatkan subyek dan anak-anaknya untuk tetap
beribadah serta lebih sabar dalam membimbing anak keduanya. Subyek
sebenamnya sangat sayang dan sabar dalam membimbing, ketika sudah merasa
lelah ataupun jengkel ia cenderung memperlakukan anaknya dengan kasar,

Secara umum subyek adalah orang yang santai dan sederhana, meskipun
kadang kurang bisa mengontro! emosinya. Hal ini tampak dari sikap subyek yang
santai, akan tetapi ketika ada hal yang kurang berkenan di hatinya ataupun dalam

kondisi yang lelah subyek langsung meluapkan emosinya tanpa berpikir panjang.

1.3.3. Ringkasan Hasil Wawancara dan Observasi

Tabel 6
Ringhkasan Data Subyek NB
Indikator Penenmaan A - {ambaran
a. Menganggap 1. Menganggap yang dlalam: Ekspres1 wajah tampak
dirinya berharga adalah normal seperti orang | serius dan
sebagai seorang kebanyakan dan bangga mencentakannya dengan
manusia yang dengan apa yang dimilik penuht semangat
sederajat dengan 2. Menginginkan anaknya
orang lain, tanpa tetap hidup baik
harus merasa benar-
benar sempuma.
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Ind:kator Penerlm' van |

Menm'ma din' apa

1. Mmyadan kesa]ahannya

Ekspresn wa;ah gemblra

adanya dengan dan berusaha dan sesekali tertawa
melihat sisi positif memperbarkinya

tentang dirinyadan | 2. Menenma dan mengakui

orang lain, sehingga kelebihan dan kekurangan

tidak mudah anak

menvyalahkan diri

sendiri dan keadaan

anak akan

keterbatasan yang

dimilikinya ataupun

mengingkari

kelebihan

Memiliki keyakinan | 1. Berhenti kerja dengan Nada suara tegas dan
bahwa mencintal tujuan mendampingi anak sesekali diseling? tawa
diri sendiri tidak 2. Mencinta: anaknya dengan

harus dicinta oleh menjaga kebersihan dan

orang lan dan kerapian anak

dihargai orang lain | 3. Membanggakan anaknya

Menerima pujian Respon yang ditunjukkan Intonasi suara yang

dan kritikan secara { terhadap kritikan negatif, meninggi dan cenderung
obyektif tanpa seperti; meledak-ledak, disertan
menyalahkan orang | 1. Marah sekatipun yang eksprest marah

lain, sehingga dapat mengatakan anak kecil

berinteraksi dengan | 2. Tidak terima

orang lain tanpa
memusuht mereka
bila memberikan
kritikan,

3. Menyumpahi (mengutuk)

Memiliki keinginan

1. Mencan sekolah yang lebih

Ekspresi yang ceria dan

untuk memperbaiki bak untuk mendukung seTing tertawa, namun
kekurangannya perkembangan anaknya nada svaranya terdengar

2. Tidak memukuli anak lagi | tegas.

3. Tidak menggunakan cara

non-medis {agi

Yakin akan 1. Menenma, meskipun pada | Ekspresi wajah serius dan
kemampuannya awalnya tidak bisa bercerita dengan
untuk menghadapi menerima sehingga sempat | menggebu-gebu
berbagai perscalan mengalami depresi
kehidupan dengan 2. Berusaha mencari jalan
bijaksana dan dapat keluar dengan pergi ke
mengatur keadaan dokter

emosi (seperti
depresi, stress,
kemarahan dan rasa

bersalah).

Penerimaan diri orangtua ...

Ambherstia Pasca Rina



Skripsi

ADLN - Perpustakaan Unair

" Gambaran Perllakn

Bertanggung jawab | 1. Memben nasehat pada anak | Sesekal: tertawa, namun
terhadap 2. Kadang bereaks: negatif penlaku memukul dan
perilakunya, terhadap perilaku anaknya, | menggertak anak masih
sehingga dapat sehingga cenderung tetap ditakukan
mengekspresikan memben hukuvman dengan
keyakinan dan memukul dan menggertak
perasaannya dengan anaknya
mempertimbangkan
perasaan dan
keadaan orang lain
Dapat mengatur dan | 1.  Mengikut pengajian Ekspresi wajah yang
dapat bertoleransi meskipun awalnya terpaksa | serius dengan nada bicara
dengan rasa frustas: | 2. Kadang pada kondisi yang menggebu-gebu
dan kemarahan tertekan kurang bisa

berpeikir realistis

Yakin bahwa
dinnya mampu
untuk menghasilkan
kerja yang berguna

Pergi ke dukun, alternatif,
dan dokter

Mengikutkan anaknya
lomba foto model

Ekspres: waah

dan sering tertawa

gembira

1.3.4. Pembahasan

NB 42 tahun adalah seorang ibu rumah tangga yang mempunyat tiga orang

anak. Anak pertama adalah seorang perempuan (kelas satu SMUN), anak kedua
laki-laki usia 11 tahun dan yang ketiga perempuan (duduk di bangku TK). Anak
keduanya didiagnosis mengalami autis pada usia dua tahun yang disebabkan
keracunan timbal, dimana pada waktu kehamilan NB sering mengkonsumsi
kepiting. NB tidak menyangka bahwa anak keduanya imengalami autis karenan

tidak ada masalah pada saat kehamilannya, serta anak pertatnanyapun normal.

NB mulai merasa ada yang tdak wajar dengan anak ke duanya, karena
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membuat NB tidak siap schingga sempat terjadi penolakan pada anak, seperts
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selalu menyembunyikan anak ketika ada tamu dan bersikap keras serta cenderung
kasar dalam membimbing anak keduanya. Namun atas naschat suami dan
dukungan untuk ebih mendekatkan diri pada Allah, sepertt mengikuti pengajian
yang diadakan kompleks perumahan tempat tinggalnya, perlahan ia mulai bisa
menerima keadaan anak dar lebih sabar dalam membimbingnya.

Komunikasi antara NB dan suaminya tampak tidak ada kendala teratama
bila berhubungan dengan anaknya. Suami NB sangat sayang pada anak-anaknya,
meskipun disibukan dengan pekerjaannya. Akan tetapi suami NB selalu
meluangkan waktu setiap Sabtu dan Minggu untuk jalan-jalan dengan keluarga.
Keadaan yang semakin sulit menyebabkan NB terpaksa berhenti bekerja untuk
menjaga dan membimbing anak ke duanya.

Segala cara diupayakan agar anak ke duanya bisa sembuh dengan normal
atau setidaknya dapat lebih baik dari sebelumnya, seperti membawa anak ke
berbagai macam dukun, dokter, pusat terapi, pengobatan alternatif, serta
menyekolahkan di SDN Klampis Ngasem 1-426 Surabaya. Namun kemajuan
perkembangan anaknya sangat minim. Hal ini dikarenakan keadaan anak yang
ternyata mengalamt kelainan ganda, yaitu antis dengan penyerta retardasi mental.
Keadaan im menyebabkan orangtua tidak banyak berharap, sehingga hanya bisa
berusaha setidaknya anak dapat mengurus dirinya sendirt dan berbicara. Di lain
hal NB juga selal: berusaba menjaga kebersthan dan kerapian anak keduanya agar
orang lain tidak canggung untuk mendekat.

Melihat keadaan ini, tampakmya membuat NB terkadang tidak bisa

mengontrol emosinya ketika ada orang lain yang berpandangan serta berkata-kata
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kurang menyenangkan tentang keadaan dirinya ataupun anaknya. NB juga kadang
bersikap kasar dengan memukul anaknya ketika sedang jengke! ataupun lefah, tapi
di lain waktu NB juga bisa bersikap sabar dan perhatian pada anak keduanya.
Berdasar hasil penelitian dapat dikatakan bahwa NB berusaha menerima
diri terhadap keadaan anaknya. Beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah NB
kurang mampu menghadapi kritikkan dengan bijaksana, mudah tertekan, dan
kurang memperhatikan perasaan orang lain, Hal ini nampak dan perilakunya pada
masing-masing indikator penerimaan diri, dengan uraian sebagai berikut:
a. Menganggap dirinya berharga sebagai seorang manusia yang sederajat
dengan orang lain, tanpa barus merasa benar-benar sempurna.
NB menganggap yang dialami oleh anaknya adalah hal yang wajar, seperti
yang diungkapkan
“Tapi yang jelas Vt itu jangan sampai kemproh gitu.. Jangan ngompol di kelas,
makanya saya kasih popok. Meskipun bayarnya mahal.. tapikan jangan sampek
Vt itu gitu... kan kasian. Saya it sampek... di tas saya itu ada sabun cair.. karena
kalok Vit diawal-awal itu ngengek tiu.. bisa saya cawik’i. Jadi dijaga betul gitu lho
mbak.. Jadi meskipun Vi itu saya ajak jalan-jalan ... orang-orang gak ngira.
Kalok Vit itu diem.. gak ngerti kalok Vt itu sebenernya ada kekurangan. Jadi
seperti ikut-ikwt lomba itukan orang-orang kaget” (NB2012RS -a.203-208);
“Jadi intinva saya itu memperiakukan Vi itw ya seperti anak normal”
(NB2012RS —a.195).
Kondisi yang dialaminya, yaitu mempunyai anak yang mengalami autis adalah
normal dengan berusaha memperlakukan anaknya seperti anak-anak lain, yaitu
menjaga kebersihan badan anak, keschatan, menyekolahkannya, mengikutkan
lomba-lomba bahkan sampai mendapatkan kemenangan. Hal ini menunjukkan

bahwa ia bangga dengan apa yang dimilikinya, sekalipun anaknya menderita

auts.

Skripsi Penerimaan diri orangtua ... Ambherstia Pasca Rina



ADLN - Perpustakaan Unair

Seperti orangina kebanyakan, NB juga menginginkan anaknya hidup lebth
baik, hal ini juga dirasakan NB. la juga menginginkan agar anaknya, terutama
anak ke duanya, dapat hidup lebih baik sehingga ia menolak pada saat ada seorang
dukun yang mengatakan ingin mengajak anak ke duanya menjadt dukun,
“Dukunnya itu juga bilang kalok Vi sudah besar mau digjak jadi dukun.. ya saya
bilang “ojok. gak gelem aku.. Pokoknya sava gak setwju anak saya hegitu”
(NB2112RS -a.77-79).

Berdasar uraian di atas, menunjukkan bahwa NB menganggap dinmya
berharga dengan berusaha mengajarkan pada anak-anaknya utamanya anak ke
duanya untuk tetap hidup seperti anak-anak normal lainnya. Mengikuti berbagai
kegiatan yang biasa diikuti oleh anak-anak normal yaitu mengikut1 perlombaan,
serta mendukung anak-anaknya untuk hidup wajar dan mempunyai masa depan
yang lebih baik. Jadi NB dapat dikatakan menganggap dirinya berharga sebaga
seorang manusia yang sederajat dengan orang lain tanpa harus merasa benar-benar
sempurna.

b. Menerima diri apa adanya dengan melihat sisi positif tentang dirinya dan
orang lain, sehingga tidak mudah menyalahkan diri sendiri dan keadaan
anak akan keterbatasan yang dimilikinya ataupun mengingkari
kelebihannya

Pada awalnya NB belum bisa menerima bahwa fa mempunyai anak yang
mengalami autis. Namnun saat ini fa sudah bisa meneriia apa adanya. Tidak larut
dengan menyalahkan diri sendin, tetapi menerima kondist yang terjadi padanya.

NB juga mampu melihat sisi positif tentang dirinya, vaitu mau berubah dan
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perilaku suka memukul bila jengkel menjadi lebih sabar, seperti yang
dinngkapkan

“ Akhirnya yang ketiga kalinya saya diajak.. mungkin Allah masih sayang ya
sama saya.. saya mau ikut pengajian. Saya itu gak kenal sama guru pengajiannya
itn.. dan temen saya itu juga gak tau saya itu seperti apa sama Vt. Di situ itu saya
seperti disentil.. Seperti dibuka pintu hati saya itu mbak.. gak tau kenapa tiba-tiba
dia cerita tentang anak-anak cacat.. saya itu bisa nangis. Sampai saya itu ditanya
“kenapa ibu kok nangis?” Sava sadar.. kalok saya itu ndak boleh gitu sama V1.
Sejak saat itu saya gak pernah lagi mukulin Vi, neskipun jengkel.. Tapi dulu saya
suka main pukul mbak. Ya.. Alhamdulillah sekarang terbukalah hati saya.
hehehe..” (NB2012RS -b.173-180).

Selain itu NB mampu melihat kelebihan yang dimiliki anaknya yang
mengalami autis dan mengurangi keterbatasan yang dimiliki oleh anak, seperti
lebih memperhatikan kebersthan diri anak. Hal ini diungkapkan

“.Vt sudah mulai hiper.. dulukan hipo. Nah.. mungkin sekarang ada
pertentangan dalam dirinya, makanya kadang dia duduk-duduk di atas jendela...
sekarang nakal mbak.. ya seperti itu mbak.. (terhenti sejenak.. menegur Vi “Hey..
ayo Vi”). Yach. Untungnya Vt itu ganteng jadi ya kelebihannya ganteng itu mbak.
Eeee. mobil-mobilan yang di luar itu udah habis tiga mbak.. Karena itu untuk
melatih motoriknya. melatih kakinya.. Dulu Vi itukan nggak bisa jalan sampai
umur 4 tahun.. dulu itu ngesot” (NB2012RS -b.123-128);

“..jangan sampek Vt itu seperti itu. Saya punya cara pikir gini tho.. meskipun
anak ini ngene.. lek iso yo dirumat orangtuanya. Cara berpakaian.. kebersihan..
Nah itu saya perhatikan.. Saiki lho, wis arek'e ngono.. kemproh.. Artinya gini

itu kan suka mainan ludah’ (NB2012RS -b.186-189).

Berdasar uratan di atas, maka dapat dikatakan bahwa NB mampu
menerima diri apa adanya dengan melihat sisi positif yang dimiliki yaite
keinginan untuk berubah lebih baik demi anak-anaknya dengan mengehentikan
perilaku memukul bila jengkel. Selain itt NB mampu melihat keterbatasan yang
dimiliki oleh anak dan dirinya dengan berusaha meminimalkannya. Salah satunya

dengan menjaga kebersihan dan mengakur kelebihan bahwa anak ke duanya
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tampan. la juga mempunyai kemauan yang tinggi untuk melibatkan anak dalam

lomba yang mampu diikuti anaknya, seperti diungkap.

¢. Memiliki keyakinan bahwa mencintai diri sendiri tidak harus dicintai
oleh erang lain dan dihargai oleh orang lain.

Mencintai anak berarti mencintai dirinya sendiri. NB mencintai hal yang
menjadi miliknya, hingga siap berkorban demi kebaikan yang menjadt miliknya
tersebut. NB rela keluar dart pekerjaannya untuk lebih berkonsentrasi merawat
anak-anaknya terutama anak ke duanya, seperti diungkapkan

¢ ..mama duln dulu kerja.. hanya karena ada Vi ini berhenti.” (NB2012RS —
c.2d45).

Hal ini dilakukan tanpa memikirkan pandangan orang lain dengan mengikut
sertakan anak ke duanya pada suatu perlfombaan, seperti diungkap

“Vi itu pernah saya ikutkan lomba foto model ke mukanya baby face.. menang
mbak.. Tapi sampek sana sava bilang ke panitia kalok anak saya ini autis jadi gak
bisa diajak bicara.bingung semua.. gak nyangka soalnya mbak. Saya biarin gja,
wong gak ada kriterianya gak boleh autis. .hehe..” (NB2012RS -¢.208-211),

Hal ini menunjukkan bahwa dirinya maimpu menghargai apa yang dimilikinya dan
anaknya. NB tidak perduli apakah orang lain btsa menghargai atau tidak, yang
pasti ia sangat menerima orang-orang yang dicintainya, seperit fetap
memperhatikan dan menjaga kebersthan badan anak ke duanya, seperti
diungkapkan,

“Saya punya cara pikir gini lho.. meskipun anak ini ngene.. lek iso yo dirumat

orangtuanya. Cara berpakaian.. kebersihan.. Nah itu saya perhatikan..”
(NB2012RS —.186-188).
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d. Menerima pujian dan kritikan secara obyektif tanpa menyalahkan orang
lain, sehingga dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa memusuhi
mereka bila memberikan kritikan

Terkadang NB kurang bisa menerima kritikan tentang anaknya. Hal ini
tampak dari sikapnya yang cenderung marah apabila ada orang membicarakan
sesuatu yang tidak menyenangkan tentang keadaan anak ke duanya, sekalipun
yang membicarakan adalah anak kecil,

“Kadang kalok ada yang menghina Vi itu seperti waktu ada anaknya sodara-

sodara saya datang terus.. ngomong yang gak enak.. meskipun itu anak kecil ya

saya marai.” (NB2012RS —d.290-292).

Namun hal mi tidak membuatnya berhenti ataupun memutus komunikasi dengan

anak kecil tersebut. Pada suat kondisi fain, NB juga tampak tidak bisa menerima

bila anak ke duanya dikatakan mendapat kutukan, seperti diungkapkan

“Di sini itu mbak banyak yang bilang Vi ini gini karena kutukan.. turunan.. Yah

pokoknya macem-macem lah.. Tapi pertamakali saya nggak terima ya.. Saya

belum siap.. apalagi anak pertama normal-normal aja.kok” (NB2012RS —

4.150-152).

Perasaan tidak terima ini diungkapkan dalam forum PXK sebagai tempat
untuk meluapkan emosi akan perkataan orang-orang tentang keadaan anakmya.
NB juga sempat mengutuk dan menyumpahi orang yang menganggap aneh dan
merasa risih dengan keberatan anak keduanya, seperti diungkapkan
“Eee.. kalok di sini itu karena perumahannya gini. Jadi nggosipnya lewat telpon..
hehehe. Nah.. saya sempat dengar yang katanya Vt ini seperti karena kutukan..
pokoknya banyaklah.. Sampai saya itu gak kuat mbak.. Nah.. saya itukan kalok
ada sesuatu yang gak sesuai saya kejar terus.. Sampai waktu PKK itu, saya minta
waktu untuk bicara. ... .. ... Terus.. ya pokoknya saya ngomong aja mbak unek-
unek saya. Pernah juga mbak waktu ke Alfa, V1 itu jalan tangannya sambil gerak-
gerak. terus kena orang.. bapak-bapak sama istrinya yang hamil. Terus bapak itu

noleh sambil mau marah gitu.. Terus saya bilang “maaf pak , anak saya ini autis”
Terus orang itu jawab “sudah tau autis kok diajak pergi”. Saya sakit hati mbak
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dibilang gitu.. Langsung saya ngualati “Ingat ya pak.. Istri bapak it hamil.
Bapak gak tau nonti anak bapak seperti apa. Kualat bapak”. Terus dia terkejut..
Terus dia minta maaf dan minia ucapan saya ditarik lagi. Tapi saya sudah
terlanjur nyumpahi” (NB2012RS —d.341-54).

Berdasar hal tersebut di atas, maka dapat dikatakan NB kurang bisa
menerima kritikan atau perilaku negatif dari lingkungan. Dirinya cenderung
bereaksi emosional untuk melindungi anaknya yang mengalami autis, meskipum
reaksi emosionalnya tidak mempengaruhi interaksi dengan orang yang
memberikan respon negatif terhadap anak ke duanya.

e. Memiliki keinginan untuk memperbaiki kekurangannya

NB mampu mengevaluasi kekurangan yang dimilikinya. NB
memperhatikan kebutuhan dan manfaat yang dapat diambil dari sekolah tempat
anak keduanya megenyam pendidikan. Apabila dirasakan sekolah tersebut kurang
mendukung perkembangan anaknya, maka ia berusaha mencari tempat yang lebih
baik, seperti diungkap
“Mungkin kalo di sekolah-sekolah terapi gitu ya.. mungkin bagus ya lokasinya
dan sarananya gitu ya, Tapi masalahnya temannya itu-itu aja jodi untuk
sosialisasi itu ga ada, dulu itu sampai ada temennya yang namanya Kiki itu suka
nguik-nguik’i tembok, terus di rumah itu saya buka kamar V1 itu tembok itu sudah
bolong gede hehehe.. (sambil tertawa). Terus lompat-lompat... dulu itu temennya
ada yang suka lompat-lompat, mungkin karena Vi itu kurus dia lompat-lompai di
atas kasur. Terus... sambil niru Nasir itu, suka ngambil makanan di lantai. Jadi di
sana itu lebih banyak menirunya, hampir ga ada perkembangan, tapi kalo di SD
Klampis ini. kalo istirahat gitu ya...anak-anaknya kan main sepak bola, ya Vi itu
ngikut jadi sosialisasinya itukan ada, justru kalo sekolah di sekolah khusus autis

itu, Vi lebih banyak meniru yang aneh-aneh hehehe... (sambil tertawa)”
(NB2012RS —e.29-39).

Apabila jengkel menghadapi kenakalan anaknya maka NB akan memukul,
namun perilaky i tidak terjadi lagi sejak NB menyadari bahwa hal tersebut salah,

seperti yang diungkapkan
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“Sejak saat itu saya gak pernah lagi mukulin Vt, meskipun jengkel”. (NB2012RS
-e.178-179).

Belakangan ini NB berusaha mengatasinya dengan lebih bijak, yaitu berusaha
sabar dan memberi pengertian pada anak ke duanya. NB menempuh usaba apapun
dari hal yang bersifat medis seperti ke dokter, terapis sampai yang bersifat non
medis yaitu pergi berobat ke dukun. Akhirnya NB menyadari bahwa cara non
medis, seperti pergi ke dukun, tidak memberikan perubahan yang postif sehingga
segera dihentikannya. Berdasar gambaran terscbut di atas maka dapat dikatakan
bahwa NB menyadari kekurangannya dan mempunyai keinginan untuk
memperbaiki kekurangannya, sepert diungkapkan

“Terus akhimya, kita gak mau gitu-gitu lagi.. sekarang saya coba cara medis
juga karena cara non medis kok ga bisa” (NB2Z012RS —.332-334).

f. Yakin akan kemampuannya untuk menghadapi berbagai persoalan
dalam kehidupan dengan bijaksana dan dapat mengatur keadaan emosi
(seperti depresi, stres, kemarahan dan rasa bersalah)

Pada awalnya NB tidak dapat menghadapt persoalan kehidupan yang
berhubungan dengan anak ke duanya. NB sempat mengalami depresi hingga
dirawat, seperti diungkayp
“Saya itu dulu pemarah mbak.. mau gak mau kebawa mbak. Sampai duly itu sava
kena apa. Ya. depresi kayaknya.. sampai dulu saya dirawat.. Dulu saya itu
dirawat dokter suka batuk-batuk “ehkm..”" batuk, padahal dironigen itu gak papa
Kadang dulu kalo ada orang nektek depan itu.. Vi sayva tarik.. saya masukan ke
kamar.. saya sembunyikan sampai akhirnya.. Ya itu mbak saya stres sekali
mbak..” (NB2012RS —1.153-157).

Namun saat ini NB lebih bisa menerima dan menghadapi persoalan tersebut.

Melihat kondisi anaknya yang mengalami autis, mendorong dirinya untuk
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membimbing anak menghadapi masa depannya. Usaha yang dilakukan adalah

membawa anaknya ke dokter dan menyekolahkan di sekolah umum.

Hal ini memmjukkan bahwa NB sudah mulai bisa menghadapi persoalan,
terutama yang berkaitan dengan anak ke duanya, secara lebih bijaksana. Tidak
sibuk dengan perasaannya sendin, tetapi sudah mampu mencari jalan ketuar untuk
mendukung perkembangan anaknya ke arah yang lebih baik.

g. Bertanggung jawab terhadap perilakunya, sehingga dapat
mengekspresikan keyakinan dan perasaannya dengan
mempertimbangkan perasaan dan keadaan orang lain

Saat ada benda pecah belab yang terjatuh, NB secara spontan menuduh
anak keduanya sebagai pelakunya tanpa menanyakan terlebih dahulu, seperti
diungkapkan
“Terus... kalo dia merasakan sesuatu atau yang bukan punya dia ya mbak...
punya saya... seperti kemaren dia memecahkan toples... sava belum tau siapa
yang memecahkan tapi saya teriak “ayo..sapa itu Vi..Vi.ayo..” Ity padahal
saya masih di tempat tidur..diac sembunyi di balik korden..saya fteriak
“hey..mana Vt.mana Vi" saya masih nggok tau dia di situ, saya ambil
sapu...saya buang kotorannya. dia lari masuk ke kamar, mukanya ditutupt bantal.
hehehe.. (sambil ketawa).Ya..itu sudah punya rasa takut.saya masuk ke
kamamya saya buka bantal di mukanya sambil saya marahi “ayo..Vi
nakal...nakal Vit ya” ya gitu dia meringis.hehehe (sambil ketawa) ya saya bilang
“ga boleh nakal gitu” terus saya tanya”mana tangannya yang nakal?”... ya
dikasihkan tangannya ya... saya ceples sambil saya bilangi “ga boleh ya diulang
lagi” (NB2012RS -g.49-60).

Hai ini memmjukkan bahwa NB kurang bertanggung jawab terhadap peritakunya.

la kurang memperhatikan perasaan orang lain, dalam hal ini anak ke duanya. Pada

kondisi seperti itu NB cenderung menggertak anak, memukul atau memberi
hukuman dengan tujuan agar anak tidak melakukannya lagi. Namun NB tidak

hanya bereaksi negatif seperti yang telah disebutkan, tetapi NB juga mampu
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memberikan nasehat pada anaknya dengan baik. Berdasar hal tersebut maka dapat
dikatakan NB kurang memperhatikan perasaan anak. Jadi dapat disimpulkan
bahwa NB kurang bertanggung jawab terhadap penlakunya dan kurang
mempertimbangkan perasaan dan keadaan orang lain, Hal int juga didukung darni
hasil observasi, dimana NB sempat menggertak dan memukul anaknya saat akan
akan keluar untuk bermain air.

h. Dapat mengatur dan bertoleransi dengan rasa frustasi dan kemarahan

NB dapat meredam kesedihannya saat mulat mengikuti pengajian. Pada
saat pengajian NB merasa diingatkan oleh Allah agar lebith batk dalam
memperlakukan anak terutama anak ke duanya, seperti diungkap
“Dulu itu ada terangga saya suka ngajak ikut pengajian, padahal dia itv nggak
tau kalok saya begitu sama V1. Sava ini ya sayang sama Vi.. cuma jengkel gitu tho
mbak.. Tapi sava itu gak pernah mau diajak mbak.. karena sava pernah sampek
bilang soma Tuhan “saya itu salah apa..? sampai larangan Nya-pun gak pernah
saya langgar. Kok diberi anak seperti ini gitu tho..”. Nah.. temen saya itu terus
ngajak saya supaya mau ikut pengajian.. sampat saya mikir “kok ngene seh wong
iki”. Akhirnya yang ketiga kalinya saya diajak.. mungkin Allah masih sayang va
sama saya.. sava mau ikut pengajian” (NB2012RS -h.168-174).

Hal tnilah yang mendorong dirmya untuk tidak lagi memukul anaknya.
Namun ada kalanya pada kondisi tertekan ia kurang bisa berfikir reahstis.
Mendengar pernyataan dari dukun bahiwa anaknya adalah reinkarnasi dan
eyangnya yang mengajak topo bisu membuat NB tidak dapat berpikir rasional.
Hal imt ditunjukkan dengan cara NB mendudukkan anaknya dan meminta mahluk
halus dalam diri anaknya untuk keluar, seperti diungkapkan
“Sampek Vi itu pernah ya saya tantang.. Habis shalat itu Vit saya dudukkan saya
pegangi sambil saya bilang “lyang Brotoyudo ya.. tolong keluar.. keluarkan
wujudmu.. jangan Vi aja vany kamu ganggu.. Vit yang kamu bebani.. Pokoknva

kalok memang kamu sayang sama cucumu ya keluaro” Tapi ya selama satu bulan
itu ga keluar it mbak hehehe.. Vi malah jadi ngamid’™ (NB2112RS -h.73-77).
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Hal ini menunjukkan bahwa NB agak kurang dapat mengatur rasa frustasi dan
kemarahan terhadap kondisi yang menekan dirinya.

i. Yakin bahwa dirinya mampu menghasilkan kerja yang berguna

NB mempunyai keyakinan bahwa yang dilakukan adalah untuk

kesembuhan dan perkembangan anak selanjutnya. NB menggunakan berbagai
macam cara untuk membantu kesembuhan anaknya, seperti diungkapkan beberapa
pernyataan dari hastl interview

“Saya bawa ke dokter Sofyan waktu itu. karena dokter Sofyon itu di Bratang
kebetulan dokter anak. Terus dikasih obat... obatnya kalo dicampur air itu kayak
Jjely.. Tapi kok dikasih obat itu Vi tambah murus... gitu lho... Terus saya kembali
ke dokternya... tapi ga ada karena keluar kota... Akhirnya saya ke dokier Pitono...
Prof. Pitono terus dikasih obal... itu akhirnya sembuh... tapi terus saya
disarankan ke dokter Mursinto..” (NB2012RS ~1.71-75),

“Akhirnya saya ke dokter Sasanti, dari dokter Sasanti ketauan kalo Vi autis”
(NB2012RS -i.96);

“Ya namanya orang usaha mbak hehehe... Suami sava itu ditawari “ini tho pak..
ndak bayar kok.. pakai dukun atau gitulah..” (NB2012RS -i.321-322),

“Kalok sinshe itu saya pikir masuk akal ya mbak Karena biayanya juga murah..
cuma empat ribu dan gak ada pantangammya. Tapi ee... pantangannya cuma gak
boleh kena air” (NB2012RS —i.336-338).

NB yakin bahwa segala usaha yang ditakukannya semata-mata untuk mendukung
perkembangan anaknya yang mengalami autis.

NB juga mengikutkan anak ke duanya lomba foto model, seperti diungkap

“Vt pernah saya ikutkan lomba joto model kan mukanya baby face.. menang
mbak.” (NB2ZO12RS —i.208-209).

Tujuannya adalah untuk mengembangkan kelebihan yang dimiliki anak,
memupuk rasa percaya diri dan mengajarkan pada anaknya untuk berani

menghadapi hidup.
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Berdasar hal tersebut, maka dapat dikatakan NB yakin bahwa dinnya

mampu menghasitkan kerja yang berguna.

2. Analisa Lintas Kasus

2.1. Ringkasan Data Keselurahan

Ringkasan Data Keschouhan subyek disajikan dalam bentuk tabel:
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Tabel 7

Ringkasan Data Keselurahan Subyek

dirinya berharga
sehagai seorang
manusta yang
saderajat dergan
arang lain. tanpa
harug merasa
benar-venar
sempurna.

Lo

sama seperti anak
lainnya

Menyskotahkan anak
Mengikuti terapi
Mengawasi saja ketika
anak berinteraksi dengan
lingkungan sakitar

Tidak matu mengajak
anak jalan-alan

dengan santai,
terbuika dan
terkesan tidak ada
paksaan,

menganggap seakan-
akan punya anak norma
Tidak akan berkomentar
apapun, sampai orang
lain tahu bahwa kita
$0Imua sama
Membuktikan kefgbihan-
kelebihannya agar orang
lain tidak menghina
ataupun meremshkan
Tidak malu mengajak
anaknya jalan-jalan di
luar untuk bersosialisasi
Berusaha menyayangi
dan mengasuh anak
biarpun anak ttu
meangalami gangguan,
karena anak adalah
titipan Tuhan
Menyekolahkan di
sekolah umum dan
sekolah minggu di gergja.

santal diserta
anggukan kepala

dialami adalah normal
saperti prang
kebanyakan dan bangga
dengan apa yang dimifiki
Menginginkan anaknya
tatap hidup baik

Idikator Gambarab Perilaku . Gambarab Perilaku .27 Gambarab Perilaky - -
Penerimaan Subyek SA il  Subyek HC- . i SubyekNB: 0
Diri Hasil Wawancara  {Hasil Observasi| Hasil Wawancara |Hasil Observasi| Hasil Wawancara Hasil Observasi
Menganggap 1. Memperlakukan anak  |Mencerilakannya |1, Santai dan tidak bingung {Ekspraesi wajah 1. Menganggap yang Ekspresi wajah

tampak serius dan
menceritakannya
dengan penuh
semangat
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. Idikator

Gambarab Petilakw
" ‘SubyekSA

Ganibarsh Perilaku

Penerimasnn
Biri

Hasil Wawancara

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Observasi

Hasil Wawancara

Hasil Observasi.

Menerima diri apa
adanya dengan
malihat sisi positif

-

Menerima dan mengakui
ketebihannya sendiri,
yaitu memahami giri-giri

Menceritakan
dengan tenang,
disertai ekspresi

Menerima dan mengakui
kelebihan dan
kekurangan angknya

iy

Ekspresi wajah
yang kadang seperli
msrenung dengan

Menyadari kesalahannya |Ekspresi wajah

dan berusaha
memperbaikinya

gembira dan sesekall
tertawa

tentang dirinya autis dan cara wajah gembira 2. Menyadar kurangnya  jnada bicarayang 2. Menerima dan mengaku

dan ¢rang lain, penangannya bahkan sesekali pengetahuan {entang gantai, namun kelabihan dan

sehingga tidak 2. Selalu melihat dari sisi  {terlibat tertawa. autis disslingi tawa. kekurangan anak

mudah kelebihan anak

menyalahkan diri {3, Mampu menerima

sendiri dan kondisi anak

keadaan anak

gkan keterbatasan

yang dimilikinya

* [lataupun

mengingkari

ketghihan

Mamiliki keyakinan|f.  Menjaga kehamilan Tatapan mata 1. Tetap berusaha intonasi suara yang {1.  Berhenti kerja dengan  [Nada suara fegas dan
bahwa mencinfai |2.  Mengharga apayang  Herfokus, disertai memberikan pendidikan |semakin rendah dan tujuan mendampingi sesekali diselingi tawa
diri sendiri fidak dimiliki dengan gerakan tangan pada anaknya meskipun |ekspresi wajah yang; anak
Iharus dicintai oleh mempsrkenalkan geolah-dlah ingin ditolak oleh sekolah berusaha menahan 2. Mencintai anaknya

orang lain dan lingkungan baru bag mempertegas 2. Tetap menyayangi dan |tangis, walaupun dengan menjaga

dihargat orang lain

anak

pernyat aannya

membimbing anaknya
untuk lebih baik

pada akhirnya !
menangis juga
3.

kebergihan dan kerapian
anak
Membanggakan anaknya
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Idikator Gambarab Perilaku Gambarab Perilaku -+ . Gambarab Perilaku= .
Penerimaan Subyek SA - & - Subyek HC R i oo Subyelk NB L T
Diri Hasil Wawancara  |Hasil Observasi] Hasil Wawancara  |Hasil Observasi| Hasil Wawancara Hasil Observasi
Menerima pujian {1, Tidak perduli dengan Ekspresi wajah 1. Biasa gakelikaorang  |Ekspresi wajah Raspon yang ditunjukkan Inionagi suara yany
dan kritikan secara pandangan negalif corang |yang tenang dan memandang kurang yang selalu :terhadap kritikan negatif, meninggi dan
ohysklif tanpa lain santat dengan rmenyenangkan tersenyum dan Iseperti: cenderung meledak-
menyalankan 2. Tidak tersinggung intonasi yang hiasa |2.  Kritikan dijadikan sebagi (langsung menjawab 1.  Marah sekalipun yang  |ledak, disertai
orang kain, 3. DBiasasgaketkaada |saa pemacu untuk ketika ditanya mengatakan anak kecil  |ekspresi marah
sehingga dapat orang fain memujf membantuk anak lsbih 2. Tidek terima i
berinteraksi baik 3. Menyumpahi {menguluk) :
dengan orang lain i
tanpa memusuhi
mereka bila
memberikan
kritikan.
Memiliki keinginan {1.  Membawa anak ke pusat |Eksprasi muka 1. Memanggil gurules ke |Ekspresi wajah t.  Mencari sekolah yang  |Ekspresi yang ceria
untuk memparbaiki terapi sarius dan rumah sarius dengan lebih baik untuk dan sering tertawa,
kekurangannya 12 Membawa ke dokter dan |menjelaskan 2. Banyak bacaliteralur  |tatapan mata yang mendukung namun nada suaranya
memantau obat-obalan  |dengan tegas 3. Banyak bertanya pada |seclah-olah ingin perkembangan anaknya |terdengar iegas.
yang harus dikonsumsi ahlinya mempertegas 2. Tidak memukuli anak fagi
anak 4. Memiliki targst untuk pernyataannya. 3. Tidak menggunakan cara
3 Mengontrol pendidikan lebih baik |agi non-medis {agi

dengan ikuf mengajari di
rumah
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Idikator Gambarab Perilake . . ... . Gambarab Perilaku Gambarab Perilaku .~ -
Penerimaan _Subyek8A . i | .. Subyek HC .° . - - Subyek N RIS
Diri’ Hasil Wawancara  [Hasil Observasi| Hasil Wawancara |Hasil Observasi{ Hasil Wawancara Hasil Observasi

Yakin akan 1. Tenang dan berpikir Intonast suara yang Mendekalkan diri pada  |Intonasi suara 1. Mensrima, meskipun Ekspresi waiah serius
kemampuannya posiiif stabil dan ekspresi Tuhan dengan beribadah jrendah, meskipun pada awalnya lidak bisa |dan bereerita dengan
untuk menghadapi |2 Mau berbagi tentang wajah yang tenang Tetap berpikir tenang nada bicaranya menerima sehingga menggebu-gebu
berbagai cara membimbing anak dan mencari solusinya  Hlegas dengan sempat mengalami
persoalan dengan orang {an Tenang dan sabar dalam {manggerak- depresi
kehidupan dengan |3.  Siap dan yakin bisa memberi pengertian padajgerakkan tangannya{2. Berusaha mencari jalan
bijaksana dan mengatasi keadaan anak anak zeclah ingin keluar dengan pergi ke
dapat mengatur |4, Tidak mudah tarsinggung mempertegas dokter
keadaan emosi pernyataannya.
(seperti depresi,
siress, kemarahan
dan rasa
bersalah.
Bertanggung 1. Menjelaskan apa adanya |Ekspresi wajah Manyekolahkan anak di |Sesekali tampak 1. Msmberi nasehat pada |Sesekali terlawa,
|awab terhadap pada grang lain tentang  |vang serius dengan TK umum {TK YPPl) tersenyum dan anak namun peritaku
perilakunya keadaan anak nada bicara yang Membimbing dan menjelaskan 2. Kadang bereaksi negalif |memukul dan
sehinggs dapat  |2.  Menyekolahkan anak tegas mendampingl anak ketika|pernyataannya terhadap perilaku manggertak anak
mengekspresikan dan mengikuti prosedur memasuki lingkungan  [dengan jetas. anaknya, sehingga masih {etap dilakukan

keyakinan dan
perasaannya
dengan
mempartimbangka
n perasaan dan

sekalah

baru
Manjawab apa adanya
tentang keadaan anak

cenderung mernberi
hukuman dengan
memukul dan
menggertak anaknya
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Penerimaan Subyek SA - . Subyek HC. -~~~ |- NJ T
Diri Hasil Wawancara  {Hasit Observasi| Hasil Wawancara [Hasil Observasi| Hasil Wawancara Hasil Observasi
Dapat mengatur {1, Menahan kemarahan  |Ekspresi wajah 1. Berbesar hati Ekspresi wajah 1. Mengikuti penggjian Eksprasi wajah yang
dan dapat pada anak dengan diam {lampak santai dan |2, Menghibur diri tenang dan sesekali meskipun awalnya serius dengan nada
bertoleransi 2. Tetap memperhatikan  |sesekali tertawa 3. Mencari suasana baru  [lersenyum terpaksa bicara yang
dengan rasa perkembangan anak yang lebih nyaman 2. Kadang pada kondisi manggebu-gshu
frustasi dan 3. Mencar solusi bersama 4. Terug berusaha terlekan kurang bisa
kemarahan dengan suami berpsikir realislis
4 Menetralisir parasaan
sendiri
Yakin hahwa 1. Menyskolahkan di TK  |Ekspresi wajah 1. Tetap bekerja Selalu tarsenyum 11 Pergi ke dukun, Ekspresi wajah
dirinya marmpu umum {TK Gayatii) gembira dan mengembangkan usaha {dan eksprasif ketika alternatif, dan dokter gembira dan sering
untuk 2. Marencanakan untuk sasekali dan sukses bercefita. 2. Mengikutkan anaknya lterlawa
manghasilkan mengembangkan menggerakan 2. Bersadia mengikutkan lomba foto model
kerja yang kemampuan anak tangannya untuk lomba menggambar
berguna 3. Mengirimkan jawaban  [mempertagas untuk anaknya
kuis anaknya pernyataannya 3. Merencanakan sekolah

untuk anaknya di tempat
yang terbaik
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2.2. Pembzhasan

Berdasar hasil penelitian, ditemukan bahwa ketiga subyek penelitian vaitu
SA, HC dan NB mempunyai latar belakang ekonomi berbeda dari menengah
sampai atas dan mempunyai hubungan keluarga yang harmonis. Selain itu ketiga
subyek mempunyai anak yang mengalalami autis, namun dengan penyerta yang
berbeda. SA dan HC mempunyat anak yang mengalami autis dengan penyerta
hiperaktif sedangkan NB mempunyai anak laki-laki yang mengalami autis dengan

penyerta retardasi mental

Reaksi awal ket_iga subyek kettka mengetahui anaknya mengalami autis
berbeda-beda. SA merasa sedikit kaget walaupun dirinya sudah melihat cin-ciri
tersebut sejak awal, schingga bisa menerima kondisi tersebut. HC walaupun
merasa sedih, tapi tidak menjadikan hal tersebut sebagai permasalahan. Hal ini
discbabkan karena dirinya sadar bahwa latar belakang keluarga yvang banyak
mengalami ketertambatan bicara. Sementara NB, sempat mengalami deprest
samapi dirawat dokter, bahkan sampat menyembunyikan anaknya dan memukui
bila sedang jengkel. Namun saat in: dinnya sedang berusaha menerima keadaan

anak.

Berdasarkan dan indikator penerfmaan diri Ketiga subyek mempunyai
perilaku yang rata-rata sama dalam menganggap dirinya berharga sebagai seorang
manusia yang sederajat dengan orang lain tanpa harus merasa benar-benar
sempurna. Menganggap anak dan kondisi yang dialami sama seperti orang normal
lainnya, seperti diungkapkan Shaeere {datam Cronbach, 1963) dan Johnson (1993)

tentang ciri-ciri penerimaan dir sescorang. Ketiga subyek bisa memperlakukan
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anak dan menjalankan kehidupan seperti orang nommal lainnya, yaita
menyekolahkannya di sekolah umum, memberi kesempatan pada anak untuk
beraktivitas dan berinteraksi dengan lingkungan luar selain linglamgan rumakh.
Mengajak jalan-jalan ke tempat umum seperti mali, tempat bermain dan pasar
agar anak mempunyai lingkungan luar, Ketiga subyek mampu mengurus anak
secara mandiri tanpa bantnan pembantu namun tidak menganggap dirinya benar-
benar sempuma. Artinya ketiga subyek tetap membutuhkan bantuan orang lain
yaitu guru, terapis dan dokter dalam proses perkembangan anak ke arah yang
lebith baik. Memben kesempatan dan kepercayaan pada guru, dokter dan terapis

untuk membantu proses perkembangan anaknya.

SA, HC dan NB mempunyai gambaran perilaku yang sama dalam
menerima dini apa adanya dengan melihat sisi positif tentang dirinya dan orang
lain, sehingga tidak mudah menyalabkan diri sendiri dan keadasn anak akan
keterbatasan yang dimilikinya ataupun mengingkari kelebihan, Hal ini sesuai
dengan ciri-ciri orang yang menerima diri menurut Sheere, Alport dan Johnson.
Ketiga subyek sama-sama mampu menerima kondisi anaknya yang mengalami
autis dan mampu menerima kekurangan dan kelebihan yang dimiliki oleh anak.
SA menganggap kekurangan anaknya merupakan kelebiban yang dimilikinya,
sementara HC dan NB menerima kekurangan yang dimiliki oleh anak dengan
sabar. SA, HC dan NB sama-sama menyadari kekurangan yang dimiliki dengan
tidak larut dalam penyesalan diri ataw menyalahkan diri, tetapi berusaha
memperbaiki kekurangannya. Misalnya kalau SA tidak mengingkari bahwa

anaknya memiliki ciri-ciri autis. SA mampu melihat sisi positif yang dimilikinya,
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yaitu pengetahun tentang ciri anak autis, sehingga dapat lebih mempersiapkan diri
untuk menangam anaknya. Sedangkan HC berusaha menambah pengetahuan autis
dengan banyak bertantya dan membaca literatur. Sementara itu NB berusaha

menghentikan perilaku memukul dan menggantinya dengan memberi pengertian,

Ketiga subyek mempunyai keyakinan bahwa mencintai diri sendin tidak
harus dicintai dan dihargai orang lain. Hal ini seperti diungkapkan Johnson
(1993), salah satu cirt-cin orang yang menerima diri adalah memiliki keyakinan
bahwa untuk mencintai din sendiri, maka seseorang tidak harus dicintai oleh
orang fain dan dihargai oleh orang lain. SA, HC dan NB mempunyai perilaku
yang hampir sama pada indikator ini, yaitu menghargai, memperkenatkan serta
membimbing agaknya untuk berinteraksi dengan lingkungan luar. Rasa cinta yang
dimiliki terhadap anaknya yang mengalami autis mendorong ketiga subyek untuk
memperkenalkan anaknya dengan lingkungan sosial. Hal ini dilakukan agar anak
belajar beradaptasi dengan lingkungan yang merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan perkembangan anak ke arah yang lebih baik. Ketiga subyek sama-
sama merawat anaknya sendiri, bahkan tetap berusaha menjaga kehamilannya
walaupun sadar terdapat kelebihan kalium yang dapat berdampak pada perilaku
anaknya bila lghir. Hal inj terjadi pada SA. Sementara itu, HC berkeyakinan
bahwa Tuban akan selale membanmmya. Artinya ia tidak akan menanti
penghargaan atau cinta orang lain untuk membantunya. HC yakin bahwa cintanya
dan cinta Tuhan dapat memotivasi untuk menjaga dan menyayangi anaknya.

Sedangakan NB berhenti bekerja untuk lebih memperhatikan anak-anaknya
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terutama anak ke duanya yang mengalami autis. Hal ini merupakan wujud dari
rasa cintanya anak-anakya.

SA dan HC bereaksi wajar seperti merasa biasa saja atau tidak perduli
dengan perilaku negatif orang lain terhadap keadaan anakmya. Bahkan SA
cenderung tidak perduli dengan pandangan negatif orang lain, dan tetap
melanjutkan aktivitas dengan anaknya. Sementara itu HC menganggap kritikan
merupakan pengalaman berharga untuk membentuk mental yang sehat, sehingga
dinnya tetap dapat berkonsentrasi untuk membimbing anaknya. Beda halnya
dengan NB. NB cenderung merespon negatif terhadap kritikan yang diterimanya.
Terkadang dinnya marah atau ;nenyumpahi orang vang bersikap negatif terhadap
anak yang disayanginya. Namun ketiganya tetap mampu menjalin  interaksi
dengan lingkungan dan tidak memusuhi orang yang mengkritik atau bersikap
negatif. Seperti yang diungkapkan oleh Sheree (dalam Crobach, 1963), bahwa
seseorang dikatakan menerima dirinya jika dapat menerima pujian dan celaan
secara obyektif. Hal ini diperkuat dengan pernyataan Alport (dalam Hijelle dan
Zieglar, 1992) bahwa sescorang dapat berinteraksi dengan orang lain tanpa harus
memusuhi mereka apabila orang lain memberikan kritikan,

SA, HC dan NB memiliki keinginan untuk memperbaiki kekurangannya,
seperti yang drungkapkan oleh Sertain (1973). Mereka berusaha memperbaiki
kekurangan itu dengan menyekolahkan anaknya yang mengalami autis di sekolah
umum. Hal ini dilakukan dengan harapan dapat menerima ilmu pengetahuan
sekaligus dapat berinteraksi dengan masyarakat umum atau lingkungan anak-anak

nonnal. Ketiga subyek sadar tidak dapat memberi pengetahuan secara maksimal,
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sehingga selain mernbimbing di rumak, juga menyekolahkannya. Khusus untuk
NB, dirinya menyadari memiliki kekurangan yaitu kurang mampu mengontrol
emosi sehingga terkadang memukul anak bila berperilaku menjengkelkan. Namun
dinnya menyadari bahwa hal tersebut salah sehingga saat ini berusaha tidak
melakukannya jagi. Ketiga ibu tersebut juga menyadari bahwa dirinya kurang
mempunyai wawasan fentang anak autis. Hal ini mendorong mercka untuk
menambah wawasan dengan membaca literatur dan aktif berdiskusi dengan
terapis, dokter serta guru.

Ketiga subyek mempunyai keyakinan akan kemampuannya untuk
menghadapi berbagai persoalan kehidupan dengan bijaksana dan dapat mengatur
keadaan emosi. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Sertain (1973) bahwa orang
yang menerima dirinya juga memiliki cin-ciri dapat mengatasi persoalan yang
dihadapinya. Sheere (dalam Crobach,1963) juga mengungkapkan bahwa ciri-ciri
orang menerima dinl itu ditunjukkan dengan berani memikul tanggung jawab, dan
memiliki keyakinan serta kemampuan dalam menghadapi kehidupan. Alport
(dalam Hjelle dan Zieglar, 1992) menambahkan bahwa orang yang bisa mengatur
keadaan emosinya (seperti rasa bersalah, kemarahan dan depresi) dapat dikatakan
memiliki penerimaan diri. Sementara itu Johnson (1993) mengatakan bahwa ciri-
ciri orang yang menerima dirinya adalah memiliki keyakinan bahwa ia mampu
untuk menghasilkan kerja yang berguna.

Seperti halnya SA, dalam menghadapi persoalan bisa tetap tenang dan
dapat berfikir positif sekalipun mendapat pertakuan yang negatif dari orang lain

tentang anaknya yang mengalami autis. Bahkan dirinya tetap mampu berbagi
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pengalaman tentang kondisi yang terjadi pada dirinya. Sementara HC menghadapi
masalah hidup, terutama tentang kondisi anaknya yang mengalami autis, dengan
mendekatkan diri pada Tuhan agar mendapatkan ketenangan serta selalu berusaha
mencari  solusi yang terbaik untuk mendukung perkembangan anaknya.
Sedangkan NB, pada awalnya mengalami depresi tentang kondisi anaknya. Padé
kondisi tersebut dirinya menjadi tidak sabar dan bereaksi negatif misalnya
terkadang memukul bila anaknya berperilaku menjengketkan. Namun hal ini tidak
membuainya larut berkepanjangan dalam kesedihan, Perlahan dirinya berusaha
mengatur emosinya dan berusaha membimbing anak agar dapat menjadi lebih
baik.

SA dan HC mempunyai pandangan bahwa anak yang dimilikinya sama
dengan anak-anak nonmnal lainnya, sehingga tidak malu untuk mengakui keadaan
anaknya. Mengatakan sejujurnya keadaan anak merupakan wujud penerimaan
kondisi anak. Sementara itu NB pada awalnya kurang mempertimbangkan
perasaan anaknya saat bereaksi negatif pada perilaku nakal anak. Perasaan tidak
sabar pada saat itu membutnya berperilaku mem_ukul atau memberi hukuman lain.
Namun pada akhimya NB belajar memahami perasaan anak dalam bertindak,
dengan berusaha memberi pengertian apabila anaknya yang mengalami
autis.berperilaku nakal,

Alport (dalam Hielle dan Zieglar, 1992) mengungkapkan bahwa orang
yang bisa menerima diri dapat disebut orang yang matang dalam kepribadiannya
dan memiliki salah satu ciri dapat mengatur dan bertoleransi dengan rasa frustasi

dan kemarahannya. Ketiga subyek mempunyai cara yang berbeda dalam mengatur
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rasa frustasi dan kemarahan. Apabila kemarahan tersebut karena kenakalan anak
maka SA bereaksi diam, HC menghibur diri sedangkan NB terkadang berperilaku
tidak realistis. Sementara dalam menghadapi orang lain yang bersikap negatif
terhadap kondisi anaknya SA berekasi menetralisir perasaanmya atau tidak perduli,
HC berusaha tetap berbesar hati sementara NB langsung menegwr yang
bersangkutan.

Sejalan dengan pernyatsan Johnson (1993) bahwa seseorang dikatakan
bisa menerima diri bila memiliki keyakinan bahwa dia mampu untuk
menghasilkan kerja yang berguna. Ketiga subyek mempunyai keyakinan bahwa
dirinya mampu untuk menghasilkan kerja yang bérguna. Misalnya memperhatikan
pendidikan anak dan menyekolahkannya. Harapannya agar anak mendapat
pengetahuan dan pengalaman yang lebih. Selain itu ketiga subyek juga berusaha
mengembangkan bakat yang dimiliki anak. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga
subyek yakin apa yang dilakukan dapat berguna bagi kehidupan anaknya.

Secara umum ketiga subyek memiliki penerimaan diri terhadap anaknya
yang menderita autis. Tampaknya mereka menyadari bahwa penerimaan diri
orangtua terhadap keadaan anaknya yang menderita autis merupakan salah satu
faktor kunci yang mendukung keberhasilan proses terapi. Hal ini juga didukung
oleh pemyataan narasumber tentang pentingnya penerimaan diri orangtua
terhadap anaknya yang menderita autis sebagai salah satu faktor pendukung
keberhasilan proses terapi dalam upaya pengembangan potensi yang dimiliki

anak.
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BAB Y

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasar hasil penelitian yang ada maka dapat disimpulkan bahwa masing-masing
orangtua mempunyai keunikan tersendiri dalam penerimaan diri terhadap anak@ya yang
menderita autis. Secara umum usaha yang dilakukakan orangtua untuk meningkatkan
perkembangan anaknya agar lebth bisa mandiri dan bersosialisasi dengan lingkungan
luas, serta mendapat pendidikan yang layak seperti anak normal lainnya adalah dengan
menyekolahkan anaknya pada sekolah inklusif di SDN Klampis Ngasem 1-426 Surabaya.

Ketiga subyek int sama-sama menganggap anak dan kondisi yang dialaminya
sama seperti anak normal lainnya. Hal ini tampak dari perilaku SA yang lebih memilih
bersikap diam dan memberi pengertian bila anaknya nakal. Ketika mendapatkan
perlakuan negatif dari orang lain tentang anaknya yang mengalami autis, SA cenderung
bersikap tidak perduli dan menctralisir perasaannya sendiri. Sedangkan HC bersikap
membimbing dengan sabar dan lebih mendekatkan dini pada Tuhan bila anaknya yang
menderita autis berbuat nakal. Hal ini dilakukan karena HC berpandangan anak adalah
titipan Tuhan dan kita harus menjaga dan mencintainya. Selain itu, HC berusaha berfikir
positif terhadap perlakuan negatif orang lam, walauvpun perasaannya tidak nyaman.
Sementara itu NB bersikap marah, membentak bahkan terkadang memukul bila anaknya
berperilaku nakal, meskipun saat ini perifaku tersebut sudah mulai dikurangi. Sementara
itu dinnya akan langsung marah dan bahkan menyumpahi bila ada yang bersikap atau

berpandangan negatif terhadap diri dan anaknya yang mengatami autis.
121
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Salah satu hal yang menarik dalam penelitian ini adalah penerimaan diri SA dan
HC membuatnya tidak asertif ketika mendapat perlakuan negatif dari orang lain.

Sementara NB bisa Jebih asertif namun terkadang mengarah pada agrest verbal.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka terdapat beberapa hal yang
perlu dipertimbangkan antara lain:

1. Bag orangtua, diharapkan dapat lebih sabar dalam membimbing anaknya yang
menderita autis. Selain itu, orangtua hendaknya juga dapat bersikap lebth asertif pada
orang lain yang berpandangan negatif ataupun bersikap kurang menyenangkan
terhadap dirinya dan anaknya.

2. Bagi penelitt lain, disarankan untuk melakukan penelitian lanjutan dengan metode
kuantitatif yang berkaitan dengan kemampuan interpersonal, social support,

komunikasi dan asertifitas pada orangtua yang memiliki anak autis.
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PROTOKOL STUDI KASUS PENERIMAAN DIRI ORANGTUA YANG
MENFILIKI ANAK AUTIS PADA SEKOLAH INKLUSIF

DI SDN KLAMPIS NGASEM 1 - 426

| TINJAUAN UMUM
A. Latar Belakang Masalah

SDN Klampis Ngasem [-426 Swurabaya adalah sekolah pertama yang
menempatkan anak berkebutuhan kKhusus secara penuh di sekolah umum dan biia
memungkinkan pihak sekolah juga menampung anak-anak berkebutuhan khusus
dalam satu kelas reguler bersama teman sebayanya.- Namun, terdapat suatu
fenomena yang terjadi pada SDN Kiampis Ngasem [-426 Surabaya. Berdasar hasil
wawancara awal dengan kepala sekolah, guru pembimbing anak autis, dan
orangtua yang memiliki anak autis di SDN Klampis Ngasem 1-426 Surabaya
ditemukan tidak terdapat pebedaan atau konfhk antara anak dan orangtua yang
anaknya menderita autis dengan anak maupun orangtua yang tidak mendenta
autis, Orangtua yang memiliki anak autis menyekolahkan anaknya di sekolah
mklusif (SDN Klampis Ngasem 1-426 Surabaya} semata-mata untuk
memngkatkan perkembangan anaknya agar lebih bisa mandiri dan bersosialisasi
dengan lingkungan luas, serta mendapat pendidikan yang layak seperti anak
normal lainnya.

Sementara itu menwrut narasumber yang berbeda, asal mula didirtkannya
sekolah nklusif di SDN Klampis Ngasem 1-426 Surabaya karena banyak orangtua

malu dan belum siap bila orang lain mengetahui anaknya menderita autis,
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Menyekolahkan anaknya yang menderita aufis di sekolah luar biasa membuat
orang lain lebih mudah mengetahwi bahwa anak tersebut memiliki kelainan. Hal
inilah yang membuat orangtua tidak siap dan berusaha mengabuwrkan identitas
anaknya yang mengalami autis dengan menyekolahkan di sekolah umum.
Berdasar hal tersebut maka muncu! ide dani pihak tertentu untuk membuka kelas
khusus di tengah-tengah SB umum, yaitu sekolah mnklusif. Jadi dapat disimpulkan
bahwa alasan orangtua menyekolahkan anaknya disekolah inklusif karena
orangtua belum siap menerima bahwa anaknya mengalami autis.

Data menunjukkan bahwa penderita autisme semakin han semakin
meningkat. Dahuin diperkirakan hanya 4 - 5 per 10.000 kelaliran, kemudian
meningkat pada tahun 1990-an awal menjadi 15 - 20 per 10.000 kelahiran (CDC,
dalam Sutad:, dkk., 2003), Pada tahun 2000 meningkat lagi menjadi 60 per 10.000
kelahiran atau 1:250 anak (ASA Conference, dalam Sutadi, dkk., 2003) Di
Indonesia diperkirakan jumlah penyandang autisme 15 - 20 per 10.000 kelghiran,
Jadi dant kelahiran 4,6 juta bayi tiap tahun di Indonesia, 9.200 memiliki
kemungkinan menyandang autis (www.naolizhibao.net.id). Oleh karema i,
permasalahan anak autis, khususnya di Indonesia, membutuhkan perhatian khusus
untuk segera ditangami mengingat jumlahnya yang semakin tahun semakin
meningkat.

Autisme merupakan gangguan perkembangan persuasive (berat dan luas)
pada anak, meliputi gangguan perkembangan sosial dan bahasa. Autisme
disebabkan banyak faktor seperti kelainan organik neuro-biologis, genetik,

imunologis, prenatal neuroanatomi dan biokimiawi (www pikiran-rakyat.com).
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Vollemar, etal, 1993 (dalam Yayasan Cakra Autisme Terapi, 2002)
mengemukakan bahwa anak-anak dengan gangguan autisme secara umum
memiliki interaksi sosial yang rendah yang ditandai dengan penolakan atan
menghindari kontak mata ketika berbicara dengan orang lain, dan mintmalnya
ekspresi muka yang ditunjukkan. Ekspresinya cenderung datar, sehingga sulit
membedakan antara senang, sedth dan malu. Anak autisme juga tampak sepang
menyendiri dan kurang mempunyai dorongan bermain dengan teman sebaya, serta
kurang mampu menunjukkan empati dan hubungan emosional secara timbal bakk
kepada orang lain. Oleh karena itu, perfu adanya penanganan secara dimi bagi
anak autis untuk mendapatkan pelayanan pendidikan yang sesuat dengan
kebutuhannya dan harus dilakukan secara intensif, optimal dan komperehenstf,
agar penyandang autisme dapat dapat berkembang dan hidup mandiri di
masyarakat.

Keberhasilan proses penyembuhan autisme sangat bergantung pada
orangtua (www.naolizhibao.net.id). Peran serta orangtua dalam pendidikan anak
autis ini trdak hanya terbatas dengan menempatkan anaknya di lembaga-lembaga
terapt atau sekolah khusus tanpa memberikan penanganan yang lebih baik seperti
ikut membimbing, memotivasi dan menanamkan rasa percaya diri secara mandiri
pada anak (Danuatmaja, 2003). Kondisi inilah yang sering menyebabkan
terlambatnya pemanganan anak autis, bahkan bisa memperparah masalah yang
terjadi pada anak. Banyak sekah faktor yang menyebabkan orangtua anak autis
kurang dapat membertkan penanganan menyeluruh yang jauh lebih baik untuk

mengatasi masalah yang tenjadi pada anaknya. Orangtua yang mempunyai anak
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dengan pgangguan keschatan baik fisik maupun psikisnya cendenmg akan
mengatami stress dan kecemasan {Machmud, dalam Sutadi, Bawazir dan Tanjung
2003) yang menyebabkan mereka scringkali tidak sabar dan mempetlakukan anak
autis dengan salah, baik secara fisik maupun psikis. Selain itu, sikap orangtua
yang terlalu kasihan dan memanjakan ataupun menolak akan berpengaruh kepada
penyesuaian anak autis di lingkungan sosialnya.

Salah satu faktor yang mempengarubi penyesuaian diri pada wakiu
menjadi orangtua adalah harapan diri sendin saat menjadi orangtua. Penyesuaian
diri mereka terhadap masa orangtua akan dipengarvhi oleh seberapa baik anak itu
diukur menurut konsep ideal tersebut. Sikap orang dewasa terhadap masa
orangtua jauh lebih menyenangkan jika mercka mempunyai anak vang sesuai
dengan gambaran ideal orangtua. Ketika kondisi anak tidak sesuai dengan
gambaran ideal orangtua, muncullah rasa bersalah yang sangat besar dan kecewa.
Perasan bersalah yang sangat kuat biasanya membuat orangtua iri pada teman
yvang memiliki anak normal, hmgga kemudian terjadi penolakan terhadap anak.
Meskipun sebagian besar orangtua dapat melihat bahwa anak autis tetap seorang
anak yang membutuhkan kasih sayang namun tidak sedikit orangtua yang sering
merasa terbebal}i dan kurang bisa menerima kondisi anaknya (Danuatmaja, 2003).

Salah satu kunct utama keberhasilan penyembuhan autisme adalah
penerimaan diri orangtua terhadap kondisi anaknya yang menyandang autis,
Penenmaan diri menurut Allport (dalam Wrastari, 2003) adalah cini-cini
kemasakan kepribadian seseorang, yang merupakan sikap positif, meliput

pengakuan milai-nilai seseorang dan kelemahan-kelemahannya tanpa harus
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~menyalahkan orang lain. Orangtua yang mampu menerima kekurangan atau
kelainan yang terjadi pada anaknya berarti mampu menjadi teman, sahabat, dan
gury yang baik bagi dint sendiri, anak maupun keluarganya. Penerimaan din
orangtua yang ditumjukkan melalui dukungan dan peran scrta orangtia sangat
diperfukan bagi perkembangan optimal anak, terlebih lagi anak autis. Dukungan
tersebut dapat ditunjukkan melalui keyakinan dan kasih sayang dengan
mempertimbangkan perasaan serta keadaan anak, tidak menyalahkan diri sendirni
dan keadaan anak dengan keterbatasan yang dimilikinya ataupun mengingkari
kelebibannya. Hal ini dapat membantu orangtua dalam menerima pujian dan kritik
secara obyektif dan orang lain, terutama ketika mereka harus menghadapi orang
tua lain yang memthki anak normal dalam proses sosialisasi anaknya.
Anak autis memang membutuhkan pendidikan khusus, namun mereka
Juga membutuhkan lingkungan pendidikan dan kehidupan sehari-han senormal
mungkin. Oleh karena itu, scbaitknya orangtua memasukkan anaknya yang
menderita autis di sekolah umum (Jawa pos, 26 Juli 2005), terutama untuk melatih
kemampuan sosialisasi anak autis. Anak antis harus dilatth menghadapi
Iimgkingan yang secbenarnya dengan begitu ada proses belajar dan adaptasi.
Kebutuhan int dapat dipenuhi dalam pendidikan inklusif yang saat ini telab
berkembang di masyarakat. Pendidikan inklusif merupakan suatu kebersamaan
untuk memperoleh pelayanan pendidikan dalam satu kelompok secara utuh bagi
selurub anak berkebutuhan khusus usia sekolah, mulai dan jenjang TK, SD, SLTP
sampal dengan SMU (www.dikdasmen.depdiknas.goad). Program ini juga

menyediakan akses bagt anak berkebutuhan khusus untuk bersosialisasi dan
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berintegrasi dengan anak sebayanya di sckolah reguler. Oleh karena anak autis
bersosialisasi bersama dengan anak nomnal ketika berada di sekolah mklusif,
maka secara otomatis orangtua anak autis pun juga harus menghadapt orangtua
anak normal lainnya ketika berurusan dengan masalah sekolah. Oleh karena itu,
sikap penerimaan diri orangtua anak autis akan sangat berperan penting dalam
menjalin hubungan kemunikast dengan lingkungan sekitamya.

Berdasarkan hal tersebut pencliti ingin mengkaji bagaimana penerimaan
diri orangtua terhadap anaknya yang menderita autis pada sekolzh inklusif di SDN
Kiampis Ngasem 1-426 Surabaya sebagai suatu kune: pendorong keberhasilan

proses terapl aufisme.

B. Tujuan Pepelitian
Penelitian ini bertuyjuan untuk mengetahui penenmaan dint orangtua
terhadap anaknya yang menderita autis pada sekolah inklusif di SDN Klampis

Ngasem [-426.

C. Manfaat Penelitian

Penelitian imi diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis
maupun secara praktis. Manfaat yang bisa diperoteh dari penelitian ini antara tain:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis, antara lain:

a. Memberikan sumbangan pemikiran barv bagi perkembangan ilmu

pengetahuan khususnya bidang ilmu psikologi dan pendidikan, tentang
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penerimaan diri orangtua yang memliki anak autis, khususnya pada
bidang psikologi perkembangan, psikologi pendidikan, dan pstkologi
kiimis.

b. Memberikan peluang untuk adanya penelitian lanjutan mengena
pentingnya mengkaji masalah-masalah yang terjadi pada anak autis
terutama untuk meningkatkan perkembangan anak autis agar lebith optimal
dengan dukungan orangtua dan keluarga.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis, antara lain:

a. Bagi orangtua, dapat menjadi masukan dalam mendidik anaknya yang
berkebutuhan khusus.

b. Bagi Lembaga Pendidikan, dapat memjadi masukan untuk
mengembangkan kurikulum bagi anak berkebutuhan khusus di sekolah
umum (reguler).

¢. Bagi masyarakat dan pembaca, dapat menjadi mnformasi tambahan dan

pengetahuan agar lebih memahami keadaan anak autis.

11 PROSEDUR LAPANGAN
A. Penentuan Subyek Penelitian

Sebelum melakukan penentuan subyek penelitian, peneliti terlebih dahulu
melakukan penjajagan di lapangan untuk mengetahui gambaran orangtua yang
memtiliki anak autis di sekolah inklusif. Selain di lapangan, peneliti juga menemui

beberapa ahh terkait dengan informasi mengenai orangtua anak autis untuk
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mengetahut lebih dalam tentang fenomcna penerimaan diri pada orangtua anak
autis di sekolah inkiusif,

Subyek penelitian diambil berdasarkan kriteria-kriteria tertentu agar
penchtian yang dilaksanakan dapat mencapai hasil yang telah ditetapkan sesuai
dengan tujuan penelitian. Kriteria-kriteria tersebut antara lain:

1. Ayah dan atau ibu yang memiliki anak autis
Adalah ayah dan atau ibu kandung dari anak autis dengan kriteria autisme
masa kanak-kanak dalam DSM - IV.

2. Menyekolahkan anaknya di sekolah mklusif (SDN Klampis Ngasem 1-426
Surabaya)
Ayah dan atau ibu kandung dari anak autis dengan kriteria diatas tersebut
menyekolahkan anaknya di SDN Klampis Ngasem 1-426 Surabaya.

3. Berdomisili di Surabaya
Selain untuk mempermudah proses pengambilan data oleh peneliti, hat
tersebut juga untuk mempermudah pendekatan peneliti pada subyek guna
memperoleh informasi yang valid dan reliabel.

Penehiti juga membutuhkan informasi tambahan dari significant others lain
itw juga untu melakukan pengecekan terhadap jawaban yang telah diberikan
subyek. Adapun kritena significant others yang dibutuhkan adalah guru yang

mengajar anak autis di SDN Klampis Ngasem [-426.
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B. Teknik Pengumpulan Data
1. Wawancara

Pada penelitian ini, peneliti melakukan pengumpulan data dengan
wawancara. Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu yang
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (inferviewer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancarai {inferviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu (Moleong, 2000).

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
pedoman umum. Pencliti melengkapi pedoman wawancara yang sangat umum
dalam proses wawancaranya yang di dalamnya terdapat isu-isu yang harus diliput
tanpa menentukan unitan perfanyaan, atau mungkin tanpa ada suatu bentuk
pertanyaan yang ekplisit. Selain untuk menjadi pengingat bagi peneliti mengenai
aspek-aspek yang harus dibahas, pedoman ini juga berfungsi sebagai daftar
pengecek (checklisfy apakah aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas atau

ditanyakan (Moleong, 2000).

2. Observasi

Selain dengan wawancara, peneliti juga menggunakan observasi dalam
pengumpulan data. Marshall (dalam Sugiyono, 2005) menyatakan bahwa melalui
observasi, peneliti dapat belajar tentang perilaku dan makna dari perilaku tersebut.
Observast i dilakukan dalam sesi wawancara berlangsung dengan tujuan untuk
memperoleh data non-verbal yang ditunjukkan oleh subyek meliputi penampilan

secara umum, nada bicara, gerak tubuh, ekspresi wajah, serta situasi atau setting
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wawancara ketika wawancara berlangsung. Istilah observasi diarahkan pada

kegiatan memperhatikan secara akurat, mencatat fenomena yang muncul, dan

mempertimbangkan  hubungan antar aspek dalam fenomena tersebut

(Poerwandari, 2001).

Ada beberapa alasan mengapa dalam penelitian im observasi digunakan

dalam pengambilan data, yang merujuk Guba dan Lincoln (dalam Moleong, 2002)

memiliki beberapa keuntungan diantaranya yaitu:

1. Metode mi didasarkan pengamatan langsung. Jika suatu data yang diperoleh
kurang meyakinkan biasanya peneliti ingin menanyakan kepada subyek,
namun untuk mendapatkan keyakinan tentang keabsahan data tersebut maka
mengamati sendin adalah jalannya.

2. Teknik observasi memmgkinkan melihat dan mengamati sendini unfuk
kemudian mencatat kejadian scbagaimana vang terjadi pada keadaan
sebenamya.

3. Teknik observasi memungkimnkan penelitt mampu memahann situasi yang
rumit. Situasi yang rumit mumgkin terjadi jika peneliti ingin mengamati
beberapa perilaku sekaligus.

4. Dalam kasps-kasus tertentu dimana tekmik komunikasi lainnya tidak

dimungkinkan, observasi menjadi alat yang bermanfaat.
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PROTOKOL STUDI KASUS

Langkah-langkah penclitian adalah:

1.

V.
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Menyaring subyek berdasarkan kyiteria subyek penelitian yang telah

ditentokan.

. Subyek yang dipilih dalam penelitian bersedia untuk diwawancara.

Menyiapkan pokok-pokok masalah yang akan memjadi bahan wawancara.

Mengawali atau membuka alur wawancara,

Melangsungkan wawancara dan observasi pada subyek penelitian.

Melakukan wawancara dan observasi pada significant others dari subyek

penelitian.

Mengkonfirmasikan ikhtisar hasil wawancara dan mengakhirinya.

Menganalisg hasil wawancara dan observast.

PELAKSANAAN STUDI KASUS

1dentitas Sybyek Penelitian

i

.|

Nama (imsial)
Usia

Status
Pendidikan

Alamat

Pekerjaan
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B. Pedoman Umum Wawancara
B.1. Subyek Penelitian
Penerimaan din orangia terhadap anaknya yang menderita autis pada sekolah
inklusif di SDN Klampis Ngasem [-426:
a. Apa kelebihan yang disukai subyek dalam dirinya dan alasannya
b. Apakekprangan yang tidak disukai dalam dirinya dan alasannya
¢. Menurt subyek apa saja kelebthan dan kekurangan yang dimiliki anaknya
dan alasannya
d. Apa yang dirasakan dan diptkirkan subyek ketika pertama kali tahu
anaknya didiagnosis autis
e. Apa yang dilakukan subyek ketika anaknya menghadapi lingkungan sostal
yang baru
f. Menurut subyek, apakah lingkungan sekitarnya perlu untuk mengetahui
keadaan sebenarnya anaknya dan berikan alasannya
g. Respon apa yang ditmjukkan subyek terhadap pandangan dan penilaian
orang lain (pujian dan kritikan})
h. Usaha apa saja yang telah dilakukan suﬁyek dalam rangka meningkatkan
perkembangan anaknya
. Apakah subyek mengalami dampak yang buruk atau negatif terkait dalam
usaha mgningkatkan perkembangan anaknya
). Bagammana bentuk dampak buruk atau negatif yang dialami subyek
k. Bagaimana hal tersebut bisa terjad:

. Langkah apa yang dilakukan subyek untuk mengatasi hal tersebut
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m. Apa yang dilakukan subyek untuk memantau perkembangan anaknya di
sekolah dan tempat terapi

n. Apakah subyek selalu menanyakan materi apa saja yang diberikan sekolah
dalam usaha pengembangan anak didiknya

0. Apakah subyek selalu mengkonsultasikan perkembangan anaknya selama
di rumah dengan guru atau psikolog atau tenaga ahli lainnya

p. Apa yang dilakukan subyek untuk menjalin kerjasama dalam rangka
mengembangan kemampuan anaknya

q. Apa saja rencana jangka panjang yang akan dilakukan subyek demi
kemajuan perkembangan anaknya di masa depan
Pedoman wawancara ini akan berkembang menjadi pertanyaan-pertanyaan

vang lebih mendetail seinng dengan proses wawancara yang berlangsung

sehingga kedalaman hasil dapat dimungkinkan tercapai.

B.2. Significant Others
Penerimaan din orangtua terhadap anaknya yang menderita auntis pada sekolah
inklusif di SDN Klampis Ngasem 1-426:

a. Kelebihan apa yang dimiliki subyek menurut SO dan alasannya

b. Kekurangan apa yang dimiliki subyek menurut SO dan alasannya

¢. Respon apa yang ditunjukkan subyek ketika pertama kali tahu anaknya

didiagnosis autis
d. Menurut sepengatahuan SO, apa yang dirasakan dan dipikirkan subyek

ketika pertama kali tahu anaknya didiagnosis autis
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¢. Menunut sepengatahuan SO apa yang dilakukan subyek ketika subyek
membawa anaknya menghadapi lingkungan sosial yang baru

f. Selama im apakah subyek menceritakan keadaan anaknya vyang
sebenarmya pada lingkungan sekitar

g. Menurut sepengetahuan SO bagaimana respon yang ditunjukkan subyek
terhadap pandangan dan penilaian orang lain (pujian dan kritikan)

h. Usaha apa saja yang telah subyek lakukan yang SO ketahui dalam rangka
meningkatkan perkembangan anaknya

i. Apakah subyek pernmah mengeluhkan adanya kendala terkait dengan
usahanya sendin dalam pemmngkatan perkembangan anaknya atau bantuan
yang dilakukan SO

}. Bila ya, apakah keluhannya. Bila tidak, menurut pengamatan SO kendala
apa saja yang dialarm subyek

k. Langkah apa saja yang ditunjukkan subyek dalam usaha menanggulangi
kendala yang muncul

. Menurut sepengetahuan SO hal apa saja yang dilakukan untuk memantau
perkembangan anaknya di sekolah dan tempat terapi

m. Apakah subyek tahu dan paham tentang materi yang diberikan sekolah
dalam usaha pengembangan anaknya

n. Menurut sepengetahuan SO sejauh mana subyek mengkonsultasikan
perkembangan anaknya selama di rumah pada guru atau psikolog atau

tenaga ahli lainnya
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0. Kerjasama sepertt apa yang dilakukan subyek dengan pihak sekolah dan
tempat terap
p- Apa saja rencana jangka panjang subyek yang SO ketahui akan dilakukan
demi kemajuan perkembangan anaknya di masa depan
Pedoman umum wawancara im akan berkembang menjadi pertanyaan-
pertanyaan yang lebih mendetail seiiring dengan proses berlangsungnya

wawancara schingga kedalaman hasi! dapat dimungkinkan tercapai.

V. RENCANA ANALISIS DATA

Analisis data dalam peneliian kualitatif dilakukan sejak sebelum
memasuki lapangan, selama di lapangan, dan setelah selesai di lapangan. Nasution
(dalam Sugiyono, 2005) menyatakan bahwa analisis telah mulaj sejak
merumuskan dan menjelaskan masalah, sebelum ferjun ke lapangan, dan
berlangsung terus sampai penulisan hasil penelitian,

Pengolahan dan analisis data dimulai dengan mengorganisasikan data yang
sangat beragam dan banyak. Higlen dan Finley (dalam Poerwandari, 2001)
mengungkapkan bahwa organisasi data yang baik berarti mendokumentasikan
analisis yang dilakukan, serta menyimpan data dan analisis yang berkaitan dalam
penyelesatan penelitian.

Strategl umum yang digunakan untuk menganalisa studi kasus ada dua,
yaitu mendasarkan pada proporsi teoritis dan membangun deskripsi kasus (Yin,
2004). Ada dua macam proses analisa yang biasa dilakukan dalam menganalisa

hasil penelitian, yaitu dilakukan secara intra kasus dan antar kasus. Penelitian ini
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lebih mengutamakan analisa kedalaman suatu kasus teriebih dahulu, sehingga
analisis yang dilakukan terlebih dahulu adalah intra kasus atau kasus demi kasus.
Langkah berikutnya adalah melakukan analisis antar kasus yaitu dengan

menganalisis kasus-kasus tersebut dengan melihat keterkaitan atau keunikan antar

kasus tersebut.
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CATATAN LAPANGAN SUBYEK SA

Identitas Subyek
Nama ' SA
Usia - 38 Tahun

Pekerjaan - Tbu Rumah Tangga
Pendidikan  : Sarjana

Hari/ Tanggal/Jam - Selasa/20 Desember 2005/ 08.00
Lokasi : Musholia sekolah
Dibuat hari/Tanggal/Jam : Selasa/20 Desember 2005/ 08.00
Tujuan j

Melakukan perkenalan, wawancara dan observasi
Perampilan Subyek

Mengenakan kemeja santai dan celana panjang
Situasi Wawancara 3

Wawancara dilakukan di ruang musholfa sekolah yang berada di belakang
ruang guru. Proses wawancara di lakukan di sela-sela subyek memmggu dt
sekolah sementara putrinya masih belajar di kelas. Ruangan saat itu agak ramai,
karena suvara murid-mund vang sedang belajar di kelas yang berada persis di
sebelabh ruangan mushollah tersebut. Sementara lampu pencrangan tidak
dinyalakan, sehingga suasana terkesan agak gelap. Sementara mendekat
pertengahan proses wawancara dilakukan masuk beberapa siswa yang menyapu
lantai ruangan musholla, Kemudian masuk serombongan siswa vang lain dan
ternyata di mangan tersebut dilakukan kegiatan belajar bahasa Inggris. Hal mi
menycbabkan ruangan menjadi gaduh sehingga senngkali suara subyek kurang
Jelas terdengar. Kondisi im1 terus berlangsung hingga akhir proses wawancara
berlangsung.

Hasil Observasi ;

Selama proses wawancara berlangsung, subyek terkesan santat dan terbuka
dalam menjawab setiap pertanyaan yang diajukan. Tatapan matanya aktif dan
terfokus kepada interviewer. Untuk menguatkan jawaban yang dibenikan, subjek
seringkali menggerak-gerakkan tangannya. Intonasi suaranya terdengar sedang
dengan pengucapan yang jelas. Cara menjawabnya spontan disertai penjelasan
yang panjang lebar. Tata bahasanya tertata disertai eksprest wajah yang gembira
dan gaya yang santai, bahkan beberapa kali sambil tertawa kecil saat menjelaskan
suatu hal. Wawancara han pertama terpaksa dihentikan karena jam pelajaran
hampir habis. Selain 1tu suasana ruangan yang semakin ramai rasanya tidak
memungkinkan proses wawancara dapat berjalan lancar, Wawancara hari kedua
dilakukan di ruang kosong di lantat atas. Pada wawancara kali ini ruangan yang
dipakai terkesan lebih tenang, karena tidak ada siswa ataupun orang lain yang
keluar masuk ruangan tersebut walaupun swuara kendaraan yang lalu lalang
terdengar cukup keras. Selain itu, pencahayaannya juga lebih terang walaupun
bukan berasal dan lampu penerangan. Gaya serta cara berpakaian subyek tetap
sama seperti han sebelumnya. la terkesan santai, temang dan tidak ada
keterpaksaan dalam menjawab. Ekspresi gembira tetap terlihat di wajahnya.
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CATATAN LAPANGAN SUBYEK HC

Identitas Subyek

Narma :HC

Usia : 32 Tahun

Pekerjaan - Wiraswasta

Pendidikan : SMA

Hari/ Tanggai/Jam - Selasa/20 Desember 2005/ 10.00
Lokasi - Ruang kosong (atas)

Dibuat hari/Tanggal/Jam : Selasa/20 Desember 2005/ 03.00
Tujuan

Melakukan perkenalan wawancara dan observasi
Penampiian Subyek

Mengenakan keme_]a santal dan celana panjang
Situasi Wawancara

Wawancara dllalmkan di ruang kosong yang berada di lantai atas. Proses
wawancara di lakukan di sela-sela subjek menungpu anaknya pulang, sementara
putranya masih belajar di kelas. Ruangan saat itu agak ramai, karena suara
kendaraan yang lalu-lalang. Sementara pencrangan hanya mengandalkan cahaya
yang masuk melalui jendela kaca, walaupun begitu Tnangan terlthat cukup terang.
Proses wawanacara dilakukan tanpa adanya fasilitas kursi ataupun meja.
pewawancar dan subyek duduk diatas karpet dengan posisi saling berhadapan.
Namun proses pada hari pertama wawancara terpaksa dihentikan karena putranya
sempat mencarl, menangis dan tidak mau ditinggal. Kemudian wawancara
dilamutkan kemabah di han kedua untuk melengkapi data yang belum tergah
pada wawancara hari pertama. Wawancara han ke dua dilakukan di ruang tunggu
yang berada di depan kelas. Suasananya ramai, karena beberapa orangtua siswa
yang lain berada di sekitar tempat itu
Hasil Observasi

Subyek nampak cukup tenang dan dapat mengontrol emosinya. Selama
proses wawancara berlangsung, pandangan subyek tetap terfokus pada
pewawancara. Suaranya terdengar cukup jelas, dan jawaban diberikan segera
setelah pertanyaan diajukan. Ekspresi wajahnya terhhat tenang, idak ada kesan
tertekan ataupun sedib dalam rmenjawab pertanyaan yang diajukan kepadanya.
Selama proses wawancara berlangsung beberapa kali subyek mengubah posisi
duduknya. Hat 1n1 dimungkinkan karena subyek merasa panas, karena di ruangan
yang digunakan untuk wawancara tidak ada fasilitas AC ataupun kipas angn.
Walaupun pada awalnya terhhat cukup tenang, pada pertengahan proses
wawancara subyek sempat menangis. Namun hal itv tidak berlangsung lama,
setelah itu subyek dapat kembali metanjutkan ceritanya lagi. Secara keseluruhan,
subyek dapat mengikuti proses wawancara dengan tenang dan tidak ada tanda-
tanda kecemasan yang muncul. Perifakunya tetap terlihat tenang dan santai. Setain
1ty 1a juga mempunyai selera humor yang cukup baik. Beberapa kali subyek
menambahkan sedikit lelucon dalam memjawab pertanyaan yang diajukan oleh
pewawancara,
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CATATAN LAPANGAN SUBYEK NB

Identitas Subyek
Nama 'NB
Usia : 42 Tahun

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
Pendidikan  : Akadem:

Hari/ Tanggal/Jam : Selasa/20 Desember 2005/ 13.00
Lokasi : Ruang tamu rumah subjek
Dibuat hari/T anggalfJam : Selasa/20 Desemnber 2005/ 13.00
Tujuan

Melakukan perkenalan wawancara dan observasi
Penampilan Subyek

Mengenakan kemeja santa1 dan celana panjang
Situasi Wawancara

Wawancara dilakukan di ruang tamu rumah subyek karenma alasan
kesibukannya sehingga tidak memungkinkan bila melakukan wawancara di
sekolah. Ruangan tamunya rumahnya terkesan sederhana dengan perabot dan
aksesori yang tidak terlalu banyak. Lampu ruang tamu dihidupkan karena cuaca
yang agak gelap serta mulai turunnya hujan. Anak bungsunya terlihat ikut berada
di sekitar ibunya sambi bermam-maln di sekitar tempat wawancara berlangsung.
Hasil Observasi

Selama proses wawancara berlangsung, subjek tampak antusias dengan
pertanyaan yang digjukan. Namun sayangnya hal im tidak disertai dengan
pengetahuan yang memadal tentang auttsme karena 1a mengaku bingung dengan
banyaknya jenis autisme itu sendin. Dalam menjawab pertanyaan yang diberikan,
responnya cukup spontan. Sikapnya terkesan santai dan tanpa beban disertai
ckspresi wajah yang gembira. Terkadang subjek menggerak-gerakkan tangannya
saat menjawab. Hal ini mungkin dilakukan untuk menguatkan pemyataan yang
diberikannya. Nada suwaranya sedang namun terkesan penuh semangat dan
meledak-ledak, terutama saat ditanyakan sikapnya apabila ada orang yang
bereaks:i negatif ketika mengetahui kondisi anakmya. Pada hari pertama,
wawancara terpaksa dihentikan karena waktu yang mulai malam. Keesokan
harinya wawancara dilanjutkan lagi di tempat yang sama dengan suasana yang
kurang lebih juga sama. Pada hari kedua wawancara dilakukan untuk melengkapi
data yang sudah ada serta untuk melakukan wawancara dengan significant other
yang merupakan anak tertua subyek. Sesekali anak subyek yang menderita autis
tersebut ikut duduk di tempat wawancara, sementara anak bungsunya keluar
masuk ruangan dan terkadang ikut duduk menemani ibu serta kakaknya saat
dilakukan wawancara.
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KODE TRANSKRIP : SA2012MS
Informan
Pekerjaan
Interviewer

VERBATIM WAWANCARA
: SA Lokasi : MS
: Ibu Rumah Tangga Tanggal : 20 Desember 2005
: AR Jam : 08.00

5 AR : Sebelumnya maaf bu, mau bertanya beberapa hal tentang putra ibu,
SA ilya......
AR ; Dari tadi jam tujuh ya?ltu tadi sudah fangsung mulai..
SA : Iya, sudah. Sudah. Jam tujuh sampati sekitar tiga jam, tapi gambarannya nambah satu jam jadi
| 18 ___empat jam, jadi sampai sckitar jam sebelas. Kalau hari biasa kam tujuh sampai jam sepuluh
10 seharusnya, tapi anak saya kan nambah olahraga, jadi sampat jam sebelas. .
AR : Ibu tiap hari ngantarnya? '
SA : Iya, nungguin (sambil tertawa)
AR : Saya kira ngantar dan cuma naruh (sambil tertawa)
SA : {Tertawa juga}
15 a.12- | AR : Memang dari dulu selala ditunggu SA2012MS
13 SA : Sebenarnya bisa, cuma saya tidak tega, karena di kelas kan tanggung jawabnya puru, sava -a,12-13
cuma mengawasi_kan ada juga vang harus dipegang, anak saya tidak, dia saya tinggal.
g.12- Diserahkan pembantu sebenarnya bisa tapi gak enak aja,. SA2012MS
14 [ AR :Kalau dirumah ibu juga menangani sendii? = -g.12-14
20 SA :lya
! AR : Gak ada yang khusus menangani?
E SA : Nggak (sambil tertawa). Saya kan gak kerja, kecuali saya kerja, jadi saya tangani sendirt
| AR : Kalau boleh tahu ibu putranya berapa?
| SA : Ya hanya satu ini (sambil tertawa). Ya kalo dikasi lagi ya gak papa, tapi kalau hanya ini yang
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ini saja Gakmaksd kanada vang . Gak mauadll\ kok mau sendm Gak tau gak ada yang
ngajari. Ya gitu itu anak-anak, kan ya tau sendiri.

'AR: Ya..ya..
SA : Anak saya um masth sindroma, masih belum, ya nanti kan tau benar atau tidaknya. l
b AR : Menurut ibi secara pribadi..anak ibu sedang mengalami apa saat ini? :
r30 ' SA - Maksudnya ? :
" AR : E...saat ini anak ibu sedang mengalami apa? |
| SA . Maksudnya di perilakunya atau perkembangannva? !
AR : Ya di pertlakunya...di perkembangannya
SA  Ehm -
i35 AR : Maksud saya ‘saat iui tuh kasamya mengalami g,an'g,guan apa?
.[ " SA " Oh gitu._Komunikasi
i AR : Misalnya seperti apa?
; SA : Misalnya kalau diajak ngomong, kalau dulu sampai .........., Penyertanya kan autis hiperaktif, :
! : kalau dibanding yang lain jaug lebih .. yang lain. Jalan, selalu ingin tahy, bukan lari-lari atay |
| 40 ! apa gitu yang ndak. Trus kalau diajak ngomong gak seberapa nmyambung makanya gangguan
| pervasif.. bukan gangguan bicara. Bicamya lancar tap komunikasi. Kalau dutu kan gak
'| ; scberapa nyambung sekarang sudah [umayan !
| P AR © Sebelum dibawa ke sini mungkin ibu pernah ke dokter ;
|__ .SA - Di rumah sakit Dokter Sutomo L, S . y_ i
[ 45 AR : Itu didiagnosis apa ibu? !
‘ . SA: Gejala autis.. '
I | AR @ Tapi sebelum. .. :
SA : Kalo saya lihat memang ada grjala autisnya, karena kontak matanya itu yang utama. Dulu |

sempat periksa EEG segala macam, ya normal. Maksudnya ndak ada kelainan. Terus ditawari
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minggu sekali ity fima kali pertemuan dengan jangka waktu tiga kali. Trus ini berhenti, |
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i ik
elat_ngomong pas

:{' hatls. i
di day care. Begitu t dua tahun satu bulan . di situ terapi satu

sedikitnya dua kali lagi ya..

- Jadi sebelum di sini di day care sampai. .,
- Di day care lama. Sampai sekitar umur lima tahun an

-2.46-47

55

- Jadi di sini baru sekitar satu tahun

. Di akademisnya kan baru di sini, terapinya kan di sana

- Sampai sekarang...

' Sekarang sudah nggak

: Saya tanya yang agak pribadi, Menurut ibu sendiri hal-hal apa yang ibu sukai dari diri ibu

60

sendirt, kelebihan yang ibu punya

: (tertawa) ‘
: Agak nanya yang agak pribadi, ibu dalam memandang diri ibu itu kelebihan yang ibu lihat dari

diri ibu yang ibu banggakan

- Saya rasa ndak ada....biasa saja (tertawa)

65

AR :

: Mungkin dari putra ibu sendiri melihat sisi dari ibu atau suami
© Apa ya...mungkin...nggak tau. Saya rasa biasa saja (tertawa). Apa ya kelebihannya...biasa
saja. Mungkin karena sekarang saya fokus nangani ke anak saya, mungkin cara menangani dia. °

Ada orang psikologi juga tapi cara pendekatannya lain. Itu mungkin lho
Berpengalaman di pekerjaan ya bu. ..

SA:

SA:
: Mungkin kekurangannya
SA:

L

Biasa saja. Soalnya saya di bank bukan dj front office tapi di personalia.

: Qoo di personalia

[ya. Ya nangani rektutmen..seperti itu

Nah, kekurangannya banyak saya

Skripsi
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Dari dirt ibu sendiri :
- Kurang komunikasi, komunikasi dengan orang mungkin saya agak kurang, gAk gaul istilahnya.

tlya. .iya
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B BT R A

Ya itu menurut saya (sambil tertawa). Saya ini mungkin keras. keras mendekati kaku. Seperti
dalam mendidik anak. Sekali waktu kalo anak seperti ini kan harus dikerasi. .. ditegasi

80

: Keras kepalanya kadang keluar juga. Ya.namanya orang kesabarannya kan ada batasnya juga

- Mungkin dari putra pernah bilang. .. mama, mama kok marah
: Iya, anak saya kadang bilang begitu
- Mungkin dari sisi kesabarannya itu ibu menerapkannya seperti apa |

ya...(sambil tertawa)

Skripsi

h.&1- |
83

b.92-
95

© Anak gini kan susah ya.. ya itu tadi.,. Biasanya bilangnva kalo sava marah bukan karena

: Sudah mulai paham ya ibu
“Yattu...

perilaky saya, misalnya mukul atay apa. itu ndak. Ini sava bilangi gini. gini.cerewet istilahnya.
Kalo diam gitu..iva tadi mama marah, Vina_gak boleh nakal ya. .. (sambil tertawa)

SA2012MS
-h.81-83

AR

SA

: Mungkin kalo ibu memandang putri ibu punya sisi kelebihan atau kekurangan seperti apa
: Dalam apa
: Mungkin dalam kepribadian, sikap-sikapnya. Kelebihan dan kekurangan vang sebenamya Vina

miliki

Dalam komunikasi. Tapi kalo dari akademisnya agak fumayan. Pelajaran bisa nyandak...cepat
gitu. Kekurangannya ya komunikasi yang saya lihat soalnya kalo dibilang dia gak mau main

sama teman-temannya ...ya main tuh. Cuma kalo mengungkapkan dia ndak bisa. Kalo bahasa |

resmi gitu Bahasanvya itu sempuma, ejaann a sempuma gitu lho |

SA2012MS |
-b.92-95
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: Saya den gar masuk kelas dua ya sekarang
. Materinya kelas dua. Dicoba di kelas dua. Cuma kalo komunikasi anak saya kan memang ‘
kurang. Dijelaskan gitu dia bisa. Tapi kalo selesai gitu selalu ingin tahu yang bary. Buku |
temannya gitu dilihat. Tapi sava tanva gurunya, sekali-kali dia tuh nyubit. Tapi sava lihat ‘
_karena dia digoda, Anak sava gak bisa digoda. Kalo anak lain digoda itu marah, anak saya ndak .
Bisa. Kaya jijik gitu, Misa! dirubung temannya kan risih ya, Tapi memang temanniya kemana- | |

mana itu ngikuti dia. Saya bilang jangan gitu, biann aja...sebatas masih wajar
AR : Kalo akademisnya tadi ibu bilang baik ya... mungkin di rumah ibu membantu belajar i
SA : lya jelas. Dulu di TK nya kan sempat rangking, kata gurunya. TK nya kadang di kelas kadang ‘
di luar, Kalo di dalam konsentrasi anak kan lebih, kalo di luar ka.., Tapi penilaiannya kan

SA2012MS |
-1.94-102

110

Bukan hanya dari pelajaran, tapt dari sikap, perilaku kedisiplinan dan sebagainya. Kalo anak
saya kan kurang. Nah dilihatnya dari mana (sambi! tertawa)

i AR : Di mana TK nya tbu

SA : Di Darmahusada..gayatri itu lho

| AR : Qoo iya tahu...

Skripsi

120

115

a.lll- | SA : Dulu_sengaja_says masukkan situ karena gurunya telaten_dan disiplin. Anak gini kan h_@J_

F13
L

c.119-
120

disiplin. Ya nungguin sava di kelas, va ngawasi aja. Sava ajari apa yang diberikan plus sava
tambahi sebatas dia mampu. Gitu sistemnya sava ngajari dia
ibu berhenti kerja sejak kapan

SA2012MS

SA2012M8

-a.111-113

-i,111

‘Waktu hamil sudah langsung keluar. Bed rest ibu
SA : Ndak.. .ndak ada kelainan sama sekali. ya ndak ngidam. Lahir ya normal |
AR : Jadi memang fokus untuk keharmmilan
SA : He.eh. Cuma dulu sempat periksa, cuma ada sedikit lebih dari anak lain yang normal, |

‘ kaliumnya itu iho. Sava tanya ke dokter apa efeknva. Efeknya di penilaku, ya hiper itu..

:'
K |
SA 1 O..ini hamil sudah berhenti i
Tax: |
|
|

| SA2012MS

-¢.119-120
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Sempat diberi koyo pengobatan agak berkurang, Makanya waktu di TK saya sempat ragy, bisa

ndak va..Saya juga ngomong ke kepala sekolshnya, kondisi ansk saya seperti ini. Saya
maunya masuk di plav group umur 4.5 itu. Cuma anak saya kan besar modelnya jadi lebih baik
dimasukkan TK kecil tapi dua tahun. Sava ikuti saja. Ternyata dinaikkan ke TK besar. Saya

tanya g /2 Nlifuti ngga a sudah baik. Kan kurang komunikatif, ditanya sudah bener

130

SA2012MS
-2.121-125

AR Tbu tahu pertama kali putra 1bu didiagnosis autis hiperaktif ity kapan. Lebih ke hiperaktifnya
itw kapan

SA : Waktu umur 18 bulan

AR : 18 bulan sudah ketahuan

SA : Ndak, itu saya anu sendiri

135

h.132-
137

AR : 000...ibu sendiri

140

b.139.
140

SA2012MS
-h.132-137

cepet semuanya
AR: Perasaan ibu gimana

145

Fi41.
145

SA2012MS
-b.139-1490

kagetnxa lugg, wmxata keluar lugg VORIS sgp_ertl itu, i ity, Anak sava §aya kan bam ge|ala Di buku yang

saya punya itu ada geiala-gejala anak autis. Anak sava cuma dua, it juga gak sefalu muncul.

Kan ada anak yang dua belas nya muncul semua. Cuma dia penvertanya memang dominan di
hiperaktif. Di day care nya Vina dugdlkan contoh, soalny cewek kan lebih su sah va. Saya ya

diwawancarai g

Skripsi’
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-f.141-145
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anak beda ndak bxsa 1ta buat sama. . : , ! A12S

AR : Jadi mungkin khusus kaya buat Vina va bu... - -f1s0
SA; Iya... :

AR : Jadi sudah siap ya...

SA : Siap.. . tinggal tungey vonis saja

155 AR : Kalo dan... mungkin suami, pertama kali tahu

SA : Ya mungkin lebih kaget, dalam tanda petik ya, tapi ndak ditunjukkan. Misal contohnya kalo |
terapi ndak mau ngantar. Tidak diutarakan, tapi penolakan dalam tanda petik ya. Tapi malah
Justru saya yang diingatkan bahwa cara penanganan anak saya lain, Berarti dia sudah ngakui

___ya Mungkin setelah tahu akademisnyaya... 1 '

160 i b.157- | AR : Setelah melihat sisi kelebihannya SA2012MS

158 | SA : Iya. Kadang kalo kita ngomong . .saya pgeliatnva anak kita punya kekurapngan. tapi cara . -b.157-158

ngeliatnya dibalik, dia punva keieblhan Pernah saya sempat stres, kalo saya hamil lagi siapa |

£158- | yang ngantersekolahnya trus kalo punva adik, adiknya kan ditinggal. Trus gimana, lha wopg | SA2012MS
L 160 cewek aja kena apalagi kalo lahir laki, Ya itu yang bikin stres. Tapi akhimya va sudah, Suami | -f.158-160
165 | 161 saya bilang kalo dikasi lagi ya diterima, kalo ndak va sudah. Mungkin sudah jalannya | SA2012MS
AR : Mungkin ibu punya rencana jangka panjang buat Vina setelah lulus dari sini, atau rencana- i -f.161
1.164- rencana lainnya i
165 | SA : Saya itu rencananva gini, anak gini kan biasanya ada spesialisasinva melanjutkan di bidang | SA2012MS
. | ___ apa. Ya ituyang maunya saya nanti kembangkan Sekarang kan masih belum keliatan, _-i,164-165
170 | b.167- pelajaran kan masih umum. Ini melukis dia mau. Di rumah pulang minta kertas.. nggambar. ' SA2012MS-
170 Tapi gambamya kan masih coret-coret. Cuma_terakhir-terakhir ini_mungkin pengaruh guru | b.167-170
seninya, kombinasi warnanva itu sudah bisa bagus. Trus apa yang dia baca di sekolah dia
lukiskan dalam bentuk gambar. Jadi ada bentuknya. Saya kuatir anak sava ndak nututi,

untungnya kok ya nututi. Kalo pendidikan selama masih keadaan masih kaya gini ya begini,
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B RN T e e e AT :
Tapi kalo ada kemampuan khususnya yang bisa diasah gitu mau saya arahkan. Jadi ini dalam | SA2012MS-
172 rangka coba-coba. Kalo sekolah ndak tau nantinya. Kalo saya tanya-tanya ke sini dan | b.171-172
berdasarkan pengalaman dan orang lain, lingkungan dan dari terapinya, biasanya anak autis kan

sudah bisa mulai dilepas. Teman terapinya ada yang gitu juga. .

AR : Ternyata malah lebih ya. .. :

180 | L176- | SA : Ya itu bisa. Kayak pelajaran bahasa daerah itu kan susah, ndak bisa saya, Kan saya belikan | SA2012MS |
180 buku soal, lha kok sudah diisi. Kadang kaya perkalian ini tau-tau di kertas nulis, ya jawabannya | -i.176-180
betul semua. Trus Bahasa Inggrisnya kan agak fumayan, sava langganan Surya Anak ada kuis

Bahasa Inggris trus saya lihat kok bener ngisinya. Saya kirim, tapi dia sendiri yang nulis di
______ _kartu pos, ya tulisannya masih ruwet, masih di TK kok, va dapat hadiah. dI TK nya gini, dia

185 | a.185- sengaja saya taruh di belakang biar bisa konsentrasi dan ndak ganggu temannya. Kadang ndak | SA2012MS
186 memaperhatikan tapi bisa nyahut. Kadang gurunya di TK jadikan Vina contoh buat memacu | -a.185-186
c.185 anak-anak. Sava sih biasa aja : SA2012MS
d.182- | AR : Mungkin putra ibu sering diajak jalan-jalan kemana . -c. 185
83 | SA: Ya jalan-jalan. Biasanya seminggu sekali atau sore gitu, tapi nggak tiap hari. Paling sering ke - SA2012MS
1 1 , AN = | -d.182-183
190 | c.186 ! mall sama tempat mainan "SA2012MS
AR : Ketika masuk ke lingkungan baru bagaimana tanggapan sosial atau ibu memperlakukan putra -¢.186
a.189- thu
190 | SA ! Biasa saja. Anak sava tuh sava perlakukan seperti anak-anak Jain. Ya saya awasi. tapi ndak | SA2012MS

.| .| _ . lerlaluyamisalnva kalo nyeggol orang va saya bilang ndak boleh di depan orang ity saya | -a,189-190
195 a.l91 suruh minta maaf gitu. Kalo sama temannya va juga gitu. - SA2012MS
AR : Kalo di rumah Vina main sama tetangga ' -a,191
¢.193- | SA : Ya kadang, tapi tetangga vang saya suruh masuk. Takutnva jalan-jalan ke mana-mana, tapi
195 temyata ndak Tetangga yang bilang. Ya sava jelaskan anak sava gini-gini, takutnya kan ! SA2012MS
) . nglitis.. F k. | -€.193-195
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200 g 193 J AR Tadl kalo saya nggak salah deng,ar ibu kan menjelaskan sama tetangga 1bu tentang keadaan SA2012MS
\ putra ibu ‘ ~£.193-200
SA : He...em. Saya jelaskan supaya mereka maklum keadaan anak saya, soalnya saya takut anak |
sava nanti nyenggol barang-barang yang mudah pecah. Soalnya saya tau perlakuan dia sama '
| 3 g barang-barang. Tapi kalo dibandingkan hperaktif sama anak tetangga sayajauh | & WWE
205 | AR : Tetangganys ada yang hiperaktif i i
 SA : Ada.yang senng main sama anak saya Itu. Anak saya masth bisa dikasi tau, misalnya | |
I merapikan mainan, tapi kalo anak itu ndak [
AR : Kalo misalnya...ada nggak bu perkataan-perkataan dari orang sckitar yang menyinggung .
.4 i tentang putra ibu il |
210 | d210 | SA: Ya mungkin ada ya. Ada...ada tapi gak secara langsung | SA2012MS-
AR : Perasaan ibu ketika mendengar seperti itu P 4210
| £208- | SA: Ya agak serr... scdikit. tapi va wajar lah. Seperti kepala sekolahnya di TK, orangnya tegas tapi |
\ 210 baik. Guru-gury ity serr. .. mbayangkan perasaan saya waktu kepala sekolah itu ngomong, Tapi | SA2012MS-
. N saya tau maksudnya baik, mungkin caranya yang keliru Anak saya dijadikan contoh byat anak | .208-216
315 | d2li-1 lain_yang mungkin bandel. Ya ini vang kadang jadi masalah buat saya. Sakit itu kan dalam | SA2012MS-
213 tanda petik. Kadang mereka tanya, ya_ saya jelasinnya kan sulit. Ya_memang harus kebal . d.211-213
l mental, nggak boleh tersinggung |
i h.215 ' AR lya | SA2012MS-
. [ ______ Saya tersing kalo anak saya dibilang sakit, itu ser... gitu. Tapl trus saya netralisirsendiri. ; h.21§

Dnbllang, punya kelainan anak-anak TK kan ndak ngerti. Anak saya mengganggu temarnya kan |
bukan dalam arti nyubit, tapi jalan-jalan senfin, sibuk dengan dirinya sendiri. Ganggut

lingkungan, bukan ganggu teman-temannya .
Selamna in1 dari teman-teman kantor atau. . !

_Ya mungkin ada ya, tapi saya ndak tahu. Kar Karena ena mungkin ada pembandingnya, ada anak yang |
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waktu kecil Juga sepem anak saya sekaran g sudah besar
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Dart tetangga mungkin ada yang ..

Ada, ada tetangga vang tanya Vma kok ndak pernah main ke luar. Suami saya bilang main kok,
tapi sebentar..

Kendala apa saja yang pernah ibu hadapi ketika bersama Vina

|

230

d.226-
229

i AR :

SA:

Ya mesti ada ite, Pernanh waktu anak saya lagi sakit, waktu it masih kecil_dia buang air besar
di cetana. Waktu itu sava ndak taw karena di belakang. Waktu saya kembali ada orang yang
pandangannya lain. Mungkin dijelaskan sama tetangga saya, mungkin pikirannya anak sava int

ndak normal. Saya ndak ambil hati,
Jadi pada dasarnya kendalanya ity minim ya bu, hampir tidak ada kendala

SA2012MS
-d.226-229

235

'SA:
iAR
I SA -

AR :

Iva ndak ada... tapi bukan sama sekali.

Mungkin dengan suami ibu, pernah ada kendata

Ndak....ndak ada. Malah kalo saya terlalu keras ngajani saya kadang di anu...Ndak usah
dipaksa kalo ndak bisa. .. gitu. Kadang maiah bilang kok malah mamanya yang ambisi ya...
Suami yang mengingatkan ya..

|
|

240

a.239

e.239- |

240

245

| SA:

[ 245 [e2dd. |

SA:
AR

AR
SA :

He...em. Soalnya anak saya ka_dang kan mungkin capek yang jadi nggak bisa konsentrasi

Tbu untuk menambah perkembangan putra ibu usaha apa yang dilakukan mungkin dengan |

pihak sekolah atau psikiater ya bu
Paling kalo sama doktemva ya obat-obatan. Sekarang sava rutin semingeu sekali periksa setiap

_ hari kamis, na di sekolah. kalo selesai pelajaran saya tanya 4, mau

SA2012MS
-a.239

SA2012MS
-€.239-240

ndak dia ngikuti pelajaran, bukan bisa ndakbuat saya sejelek apapun lebih baik
diomongkanmau diapakan anak saya monggo, selama anak saya mau dan tidak merugikan.
Ke rumah sakit Dokter Sutomo itu masih ibu

Masih . obatnya juga sava pantau. Saya juga tanya ke dokternya. misalnya ada perubahan di
resepnya, seperti jenis abatnya, cara minumnya, itu mesti saya tanya

SA2012MS
-.244-245
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aris- [ Kede T 00 0 T R e L . R
250 | e.247- AR Kalo masalah materi peiajaran materi vang diberikan di sekolah apa diberikan di rumah Juga SA2012MS
250 | SA :Iva.saya berikan materi apa yang sekiranya apa vang dia ndak nutut, Kadang saya tanya sama | -e.247-250
gurunya, scperti kemarin katanya anak sava ulangan ndak bisa. Sava telpon, vang sava |
tanyakan ndak bisanya di mana. Tapi ini bukan untuk narget, sava cuma ingin tahu anak savya :
0 ndak bisanya di mana, soalnya kalo sava ajart ndak ada kesulitan |
255 AR : Seringkali tanya-tanya kepada guru. i
SA : Qoo iya. Waktu pulang gitu. Tapi ya ndak tiap han |

" AR : Kerjasama yang ibu bentuk dengan guru itu bagaimana i J

SA : Kalo saya seoptimal mungkin itu untuk memantau perilaku anak saya untuk materinya saya -
terserah gurunya gimana caranya. Tiap hari saya hhat
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KODE TRANSKRIP ; SA2I112RK

Informan
Pekerjaan
Interviewer

VERBATIM WAWANCARA
:SA Lokast 'RK
. Ibu Rumah Tangga Tanggal . 21 Desember 2005
AR Jam : 08.00

Skripsi

: Untuk matert di sekolah tadl lbu bllang selalu dlbentahu

! SA : Iya...ada buku tugasnya. jad isinya hart ini yang dilakukan apa, kondisi anak bagaimana Kalo !
{_ di sini perilaku kan juga dipantaubisa jadi masukan bagi saya, misalnya kemarin gimana saya l
|' cara ngajariya, mungkin terlalu saya tekan dia jadi stres |
L - AR | Kalo di rumah ibu juga memberikan materi-matennya '
10 SA : lya, soalnya kan juga ada PR semacam itu. Tapi kalo anaknya ndak mau, ya saya ndak maksa, [

cuma saya singgung-singgung sedikit.
i AR ! Kalo di rumah, selain belajar, mengerjakan PR, mungkin ibu mendampingi untuk hal-hal yang : ‘

lain

| | _ | SA_lya misalnya gambar, soalnya dia juga jarang main keluar. Dia kalo main juga sebentar. |
15 AR : Kalo dan keluarga besar, apakah mendukung Vina f
SA : Biasanya kalo di keluarga besar dari anak-anaknya, terutama dan keluarga saya, dia ya main |
bareng dan mereka mau nerima. Kecuali orang tuanya, kakak dan adik saya kan sudah tahu. \
Malah kadang adik saya cerita, bandingkan dengan anak tetangganya. Dia ya juga cerita ke |
| tetangganya itu tentang anak saya, terapinya di sini, ciri-cirinya begini. .. begini. l
20 ] AR : Jadi kalo dan keluarga ibu itu sudah sangat mendukung f
| SA: He. eh.. |
‘ AR : Sudah banyak membantu |
g . SA: He.eh... |
I ' AR : Kalo dari keluarga bapak... 2 R LS B
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1 | AR :Sayarasa sudah cukup ibu, terima kasih banyak informasinya

SA : Keluarga papanya jarang sih, jarang ketemu, ya biasa saja

AR : Jadi tidak terlalu ‘

SA : He...eh, va ndak terlalu itu tadi. Biasa. Ya dianggap biasa gitu, soalnya anak-anaknya kan .
sudah besar dan keluarganya menyebar.
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KQODE TRANSKRIP : HC2012RK
Informan :
Pekerjaan ;
Interviewer i

" AR
| He
AR
HC
AR

VERBATIM WAWANCARA
HC Lokasi - RK
lbu Rumah Tangga Tanggat : 20 Desember 2005
AR Jam . 10.00

- (Pembukaan). Langsung saja ya Bu

“Ya..

- Ibu asli Surabaya?

- Nggak, saya asli Ujung Pandang. Hanya tinggal di Surabaya
: Pantas.. Ibu cantik

|
|

10 ] ' HC
; i AR

: (tersenyum)...
: [bu tiap hari nganterin Ry...?

| AR Qohh_. '3 | 4

Skripsi

! i HC: lya, tiap hari nganterin, !]

| ! Saya juga nunggu di sekolah sampai Ry selesai sekolah. '

I AR: Dari...... A Y e . EN e |

15 | g11- | HC: Baru empat hari ini ditungguin diluar. Kemarin saya didalam kelas. selama hampir enam bulan, , HC2012RK
13 karena Ry ngga mau lepas. Tapi ini hari sava dituar, dia sudah bisa dilepas. Tapi di sekolahnya  -g.11-13
yang dutu (TK YPPI), dia mau ditinggal. Tap sekarang sudah bisa ditinggal. |
| al5 ! AR: Di sekolah mana Bu? " HC2012RK
; HC: Itu pertama di play group....di Bina Talenta, IDi Rungkut.. tahu toh? | -al5 |

20 1 al?7 [AR:Iya.... . HC2012RK

'l HC: Habis itu TK YPPI. 2 tahun di play group, 2 tahun di TK YPPI. TK A, B sudah selesai, trus 10 -a.17
I ¢.17- buian dia sempet tidak sekolah. Sava ngga tahu mau masuk dimana. Habis di sekolah SD YPPI, | HC2012RK
L19 Ry nggea bisa masuk. .. | -c.17-19
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‘ coba disini.

i AR: OQohh... yang dikoran itu!

| HC: He...em. Kebetulan guru lesnya dirumah yang baca, trus kasih tau sama saya
. AR: Punya guru les yah Bu?

" HC: Trus baca koran Disini (SDN Klampis Ngasem I) bisa menerima anak seperti Ry, Trus tak | HC2012RK
|

-¢.21-22

Skripsi

h ‘ AR Bau(n\/dltg;_a sering nganter ngpa Bu?
1 HC: Iva sering, Tadi ada di mobil. lya cuma nganter. trus ditinggal. Karena papanya harus kerja.

! HC: Tya ada, dulu waktu masih TK les selama 2 jam sehati, tapi sekarang | jam sehari karena Ry
i terlthat capek, jadi saya kurangi waktunya.
| AR Disini sudah berapa bulan?

HC: Disini sudah... Saya masuk duluan, sudah 9 bulan

| AR: Oya, tadi Ibu bilang baru empat hari in1 nunggu di Ry diluar kelas...
|
:; tapi disini begitu. Mungkin dia ngga tertarik kan -

: HC: Iva, kalau ngga lihat saya Ry suka tenak-teriak. Tapi sckarang udah mulat mau ditinggal, tapi
kadang-kadang minta libat “mama mana”. Dulu di sekolah yang lama dan di gereja ngga gitu, -

|
i
|
' { _ nyelesaian tugas yang harus dikerjakan.
i
|

fasilitasnya ngga sebagus sekolah lama....... soalnya disekolah yang lama barangnya bagus-
bagus terus di ruangannya ada AC. Ditempat yang lama d:a bilang “mama keluar aja” Ry sama
ternan-temannya.

Tapi disini ngga mau. Ini baru empat han Ry mau dilepas. Mungkin Ry bosen ya apalagi Ry cepet

AR: Ry berapa bersaudara Bu?

HC: Satu... tunggal. Ry itu anak tunggal.
! AR: Sekarang umur Ry berapa?
| HC: Nanti......d1a sudah 7 tahun, tapi bulan 4 nanti umurnya delapan tahun.
. AR: Menurut Ibu, saat int Ry mengalami apa?

Penerimaan diri orangtua ...

Ambherstia Pasca Rina

651



ADLN - Perpustakaan Unair

HC: Agak-agak lain dangada anak- anak yang laln,‘.talpl lamn}gal itu perilaku rmal kalau anak sava

suka teriak-teriak, Tapi soal pelajaraan ia pintar. Sava sendiri lihat dia selalu mengerjakan soal
dengan cepat, sedangkan dulu Ry belum bisa membaca. Padahal anak-anak normal 3 tahun
sudah bisa mengeja tetapt Ry usia 4 tahun belum bisa bicara. Baru usia 6 tahun bisa bicara jelas,

langsung membaca. Tapi sekarang pinter. Jadi terlambat sebenernya -

HC2012RK '
-b.41-50

AR: Kalau diagnosis dokter gimana bu?
HC: Kalau dokter Willy yang di Manyar Kartika, kalau dia lihat, trus diterapi. Anak ini sudah ngga

.2 tahun saya sempet terapi juga, tapi hasilnva ndak
..memang cirt-ciri_autis. Karena dari keluarga saya

autis, sudah hilang, Dulu juga ke Sasanti....,
bagus. Sasanti bilangnva ada ciri-ciri..

__banyak yang ngga bisa bicara seperti Ry sampai umur 4 tahun, tapi sekarang ada

HC2012RK
-¢.53-54

yang jadi dokter, arsitek dll. Sasanti tau latar belakang keluarga, trus Sasanti bilang ini adalah
ciri-cirinya autis, Belakangan ini sava ke dokter Willy, dokter Willy kan deket. Trus dokter
Willy bilang Ry sudah ngga ada autis lagi. Tinggal hiperaktif..., hipermya masih ada. Terus saya
tanya kejiwaannya bagaimana....... kata dokter Willy yang pengalaman di rumah sakit jiwa
mengatakan tidak apa-apa. Saya tanya anak saya dirumah kok suka teriak....

65

70

h.67-
70

|

HC2012RK
-e.57-58

Saya tanya anak saya ada gangguan apa? Kayak gila begitu atau apa (sambil sedikit tertawa).
Ternyata ngga ada, bersyukur ngga ada. Dia kan pengalaman jadi saya senang mendengamya.

AR: Menurut sepengetahuan ibu sendiri autis itu apa Bu?

HC:

Autis itu ya, semacam gangguan pada anak. Seperti Ry gitu suka teriak-teriak..
_Gimana ya... ya saya taunya begitu saja...

AR: Menurut Ibu, apa kelebihan Ry?

HC:

Ry itu pinter menggambar, pinter matematika. Rv juga pinter bahasa in ntohnya dia
sudah mulai nanva bedanya bat (kelelawar) dengan bed (tempat_tidur) itu aga. Saya sempat

bingung karena pengucapannyva hampir sama. Terus sava sempat mikir ternyata penulisannya
beda jadi saya kasih tahu, ternyata sudah pinter anak saya.

HC2012RK |
-b67-70

Skripsi
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el AR IO ) el U R s
Beda waktu umur 2 tahun, sekaran ah 7 tahun. Tambah u
AR: Tadi ibu bilang, Ry itu suka gambar ya?

HC: Iya dia suka gambar, kalau ngga percaya nanti saya kasih lihat gambamya. Dia itu kalau
gambar binatang dari belakang, dari ekor trus kaki, baru kepalanya...trus keatas {sambil
tertawa).

-b.73-75

80

RS

1.87

Biasanya kan kalau menggambar dari kepala terus kebawah. Saya sampai bingung. ..

AR: Suka ditkutin lomba-lomba gitu ya Bu?

HC: Belum sempat saya ikutkan lomba, soalnva perilakunya masih suka teriak-teriak.. Sava takut Ry
nanti mengganggy nanti_mengganggu orang lain, Kecuali lomba sesama anak autis, kita kan

__sama-sama mengerti, kalau dengan anak-anak normal kan ntar takutnya mengganggu.

HC2012RK

-b.78-80

AR: Di sekolah ini nggak perna ada lomba ya bu?

HC: Saya kurang tahu. Tapi kalau ada lomba gambar Ry pasti diikutkan.Kalau dia sudah marah dan
maunya nggak diikuti.. dia suka terjak-teriak..

AR Ttu tadi kelebihan Ry, kalau kekurangannya bu?

HC: Ry itu suka teriak-teriak. Kalau dia sudah marah dan maunya nggak diikuti..

HCZ012RK

-i.87

90

c. 88-
90

dia suka teriak-teriak. Kalau di rumah saya suka kasi tau Ry.. tidak boleh begitu...

AR: Kalau dirumabh, aktivitas apa yang ibu lakukan bersama Ry?

HC: 1ya kalau sempat. dirumah sava pasti menemani Ry belajar,

Kalau ngga........kan ada guru lesnya. Tapi ya mungkin seperti tidur, mandi makan juga sama saya.
Tapi sckarang sudah mulai makan sendiri. Tapi masih saya perhatikan.

HC2012RK

-c.88-90

AR: Mandi juga?

HC: Iya masih, dia itu ngga malu....mungkin kalau sudah besar kan malu yah! Dia sifatnya masih
seperti anak-anak. Mandi telanjang dilihat orang lain biasa-biasa aja ngga ada perasaan malu
kalau dilihat telanjang.

AR: Semua Jbu kerjakan sendiri?

Skripsi
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R A R U I St g

view

HC: Ya, saya sendiri yang pegang... Ada pembz;a?tapi tidak untuk Ry.

AR: Kalau dengan bapak di rumah?

HC :Papanya akhir-akhir ini suka perhatiin kemajuan Ry. Belakangan ini Ry suka ajak papanya
mainan seperti dorong-dorongan, kuda-kudaan. Senag sekali.. Suka...,,dulu Ry ngga pernah
ajak papanya main.

105

Dulu kalau papanya ngajak bicara, Ry sudah teriak-teriak. Sekarang dia malah ngajak papanya
bicara...., bermain. ...

AR: Disini Ry ada perkembangan ngga Bu?

HC: lya disini Ry pelajarannya lumayan maju. Disini, sekolah ini fasilitas memang kurang ya

dibandingkan dengan sekolah swasta, tapi guru dan siswanya baik-baik.

{10

|
|
|
t
|
|
f
!
|
i
|

} Kalau dulu di sekolah yang mayoritas orang tionghoa kalau ada anak yang seperti Ry suka

diejek-ejek. Terus ada masukan dari orang tua murid ke pihak yayasan untuk tidak menerima
anak seperti Ry alasannya karena guru-gurunya jadi lebih memperhatikan anak seperti. Ry..,
dan mengabaikan anak yang lain. Kepala sekolah tidak bisa berbuat apa-apa karena Yayasan
lebih berkuasa sehingga Ry tidak bisa sekolahnya dulu.

115

e l11-
115

Terus... Saya terapi di Mata Hati, HR Muhammad. Itu ngga bagus sekali, keluar dari sana ngga
ada hasilnya. Akhimya sava panggil guru datang kerumah untuk ngelesi Ry karena 10 bulan
ngga sekolah Sava bertekat untuk mengajari Ry untuk bicara dan membaca. Setelah Rvan
sudah bisa membaca dan menulis baru saya sekolahkan. Sava berusaha supava Ry lebih baik
tiap harinya. Senang. Mungkin dia ngga sadar ya.

HC2012RK
-e.111-115

L]

Skripsi

120

Tapi waktu lagi duduk-duduk, ketawa sama saya. Dia bilang “jelek ya ma, ngga boleh Tapi
teriak-teriaknya masih ada. Tapi kalu sudah hilang sudah bagus.

AR: Sampai sekarang masih suka teriak-teriak?

HC: Kadang-kadang, waktu Ry sedang marah atau tidak marah ya”. Ntar ngga punya temen. Dia

____ bisa bilang gitu, tapi nanti kalau ada sesuatu yang dia ngga suka, teriak lagi
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Dari dulu begitu..

AR: Sebenarnya kapan Ibu pertama kali tau Ry mengalai gangguan?

HC: Ya sampai umur 4 tahun, Ry kan ngga bisa bicara terus saya periksakan kedokter katanya
kelihatan ciri-ciri anak autis. Ry kan terlambat bicara. Baru bisa bicara setelah

130

b.127-
130

Ry sekolah di YPPI kemudian saya les kan dirumah untuk bisa bicara dan membaca. Dalam
keluarga saya banyak yang terlambat bicara anak-anaknya. Tapi setelah usia 4 tahun sudah bisa
bicara hanya Ry juga terlambat bicara. Tapi saya ftunggu, sampai saya tfau ternyata
........ se.....serius autis itu, Mungkin dulu saudara-saudara sepupu ada autis, tapi kita kan ngga
tau autis.

HC2012RK
-b.127-130

135

b.131-
132

Karena mungkin dulu kita tinggal di daerah, jadi nggak tau autis itu apa. Sekarang saya tinggal

di Surabaya, sekarang saya tau autis {tu apa.
AR: Gimana perasaan Ibu ketika pertama kali Ry didiagnosis autis?

HC: Begini, waktu dibilang ciri-ciri kan belum begitu parah ya. Tapi autis.... itu parah. Saya
orangnya santai dan ngga gampang panik.

HC2012RK
-b.131-132

140

d.139-
140

Soalnya melihat saudara ada yang gitu, masih bisa sekolah dan pinter-pinter. Jadi saya ngga
terlalu panik, biasa aja. Saya panik waktu lihat Ry suka teriak-teriak. Itu yang buat saya panik.
AR: Ooh jadi cuma ciri-ciri autis aja ya bu?
HC: Ya ciri-ciri_aja....ke dokter Willy udah periksa. Katanya sudah hilang tinggal hiperaktifnya
saja. Cirt-cirinva sudah hilang, puji syukur ya. Saya senang

HC2012RK
-d.139-140

145

c.147
a.t43-
144

bersyukur pada Tuhan. Saya percaya Tuhan akan membantu Ry. (sambil menangis)
AR: Kalau perasaan bapak gimana bu?
HC: Waktu tahu Ry kena autis sebenernya saya ngga bisa terima, apalagi saudara dari pthak suami
sering mempertanyakan tetapi karena anak merupakan titipan Tuhan lama-lama ya diterima.
Awalnya repot sekali tetapi saya bicara sama suami bagaimana nanti masa depannya. Makanya

HC2012RK
-c.147
HC2012RK
-a,.143-144

Skripsi
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i. saya sudah siap-siap untuk masa depan Ry untuk meneruskan sckolah ke luar negeri mungkin | HC2012RK
‘ 142 di Australia atau Singapur. Papa Ry pertama kali nggak banyak bicara dengan Ry. Tapi| -i.141-142
! mungkin karena Ry makin pintar, jadi papanya sayangPapanya senang Ry makin pintar... Ry
‘ dan papanya sering main kalau di rumah..
! AR: Senag vabu......
155 ) HC: Ya... Ry itu sekarang dekat sekali dengan papanya. Ry itu cucu laki-laki pertama di keluarga
; suami saya. Soalnya cucu yang lain perempuan.
i AR: Wah berarti Ry kesayangan keluarga ya bu...?
HC: Ya begitu ..... tapi kaget, soalnya Ry kan lain...ngga sama dengan anak yang lainnya.
AR: Selama ini usaha apa saja yang ibu lakukan untuk membantu kemajuan Ry?
160 | e.156- | HC: Sava banyak baca hiteratur. Di Mata Hati sava sering tanva-tanya sama orang-orang disana obat | HC2012RK
157 untuk kesembuhan Ry. Obatnya kebanyakan dari luar jadi otomatis waktu kita semuanya untuk | ~e.156-157
dia. Dan biayanya cukup besar, obat-obatnya kan kebanyakan dari luar.... Obat-obat itu kita
bayar pakai dolar.. Obat itu banyak macamnya... unfuk merangsang otak.. mm...
AR: Kalau obat itu dari dokter atau....?
165 | d.i65 | HC: Dari Mata Hati kita dapat 1nf0nnasi dan Mata Hati kan memberikan fasilitas untuk | HC2012RK
mendatangkan obat-obat dari luar. Obat-obat itu membuat Ry supaya ga emosi juga. -d.165
AR: Ada kemajuan.....?
HC: Ngga secepaat itu. Tapi sekarang sudah lumayan. Sudah lebih pintar. Ya mungkin obatnya
sudah mulai masuk ke otak dan tubuhnya... (tersenyum). Kadang saya suka nanya sama Ry
170 | d.166- kalau besar pengen jadi apa.. “dokter”. Kalau mau jadi dokter mesti apa? rajin belajar”, | HC2012RK
170 Sekarang sava senang Ry sudah bisa membaca, menulis, memperhatikan. -d.166-170
Kadang-kadang sava bawa ke dokter, trus dokter itu pasiennva banvak . Terus sava katakan
sama Ry kalau kamu pinter dan baik sama orang terus pengin jadi dokter vang pasiennya
banyak harus seperti dokter itu.

Skripsi
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Bﬂl‘lﬂ KOde o PR X : 3 L2 B &Lk : Bt L G 3
175 | a.172- } AR: Menyenagkan ya bu... HC2012RK
174 | HC: Ya.. Biar grang bilang macem-macem tentang Ry, “kecil tapi setengah mati, gimana kalo | -a.172-174
besar.....!"” banyak orang bifang gitu. Tapi sava ngga peduli karena mereka tidak tahu kalau urus
. anak seperti ini tidak gampang. Memang dulu waktu kecil Ryan agak merepotkan, tapi sekarang
l ’ dia sudah pintar, Jadi nanti kalau
180 sudah besar ngga akan kalah dengan anak-anak yang lain. Bisa jadi orang yang pintar, jadi
dokter gitu. Lama-lama kita jalani.....jalani...terus dengan sabar pasti dia makin baik dan pintar.
AR: Rencananya setelah lulus dari sekolah ini Ry mau dilanjutkan dimana?
HC: Saya sering konsultasi dengan guru-guru tentang kelanjutan sekolah Ry. Guru-guru disini sudah
|1 merckomendasikan beberapa sekolah untuk Ry. Tapi rencananya kalau sudah besar Ry
185 | Kalau ngga di Singapura ya di Australia. Saya dan suami sudah merencanakan itu, karena
papanya makin hari lihat Ry makin pintar.., Hubungan dengan ayahnya makin baik. Ryan biasa
main-main dengan papanya....main silat, main kuda-kudaan, main dorong-dorongan, selain itu
Ry juga sering cerita sama papanya. Tapi kalau cerita, yang diceritain cerita yang serem-serem
{sambil tertawa)

190 | a.187 | AR: Kalau dengan ibu? : HC2012RK
HC: Saya berusaha menyayangi Ry karena anak kan titipan Tuhan. Kalau melihat Ry saat masih -a.187
h.189- kecil, saya sedih sambil membayangkan bagaimana kalau dia sudah besar.... berkeluarga. Dia | HC20I2RK
190 kan anak laki-laki....! (sambil menangis). Kadang inget waktu Ry masih kecil, saya ngga kuat. | -h.189-190
‘Tapi sekarang Ry udah dibentuk, udah lebih baik.
195 f.191 Saya juga berusaha mendekatkan Ry dengan Tuhan. Biasanya Ry saya ajak pergi ke gereja..... | HC2012RK
pergei sekglah minggu. -£.191

i ! a.191- | AR: Sekolah minggu itu...?
] 192 | HC: Sekolah minggu itu, kefas pelajaran tentang alkitab. Disitu anak-anak diajarkan tentang Firman | HC2012RK
| | Tuhan. Deket Tuhan, biar dia jadi anak baik dan selalu dekat dengan Tuhannya -a.191-192
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HC2012RK

AR: Rutin ya bu?
, HC: Ya, setiap minggu -a.199-200
i' AR: Waktu pertama kali ke sekolah minggu...
[ | HC: Saya ajak dia kesana, untungnya orang-orang disana pengertian dan dapat menerima kondisi
' Ry, bahkan mereka juga ikut membantu. Sebenamya saya kuatir orang-orang di,
205 | a.201- gereja akan menolak Ry, tapi ternyata mereka yvang disana justru_membantu saya__untuk | HC2012RK
202 menjaga anak in -a.201-202
AR: Jadi waktu pertama tidak ada kendala?
HC: Ya....cuma kuatir. Kalau dia sampai nakal, teriak-teriak, jalan sembarangan. Saya takut ganggu
_____ | orang....orang beribadah nanti terganggu.
210 Saya kuatir disitu. Tapi orang-orang disana mengerti dan saya jelaskan bagaimana keadaan Ry.
AR: Papanya juga sering menemani Ry di sekolah minggu?
HC: Kebetulan papa Ry kerjanya di rumah. Papanya kerja swasta... menerima kiriman ikan dari dua
'. pulau. Saya vang paling banyak menemanti Ry.
215 | Tapi kadang-kadang kita suka ajak Ry pergi ke mall.. Kadang-kadang kalau jalan-jalan Ry suka
" diajak, trus bilang “mama... mama....makan...” lya, jadi kalau sudah nyampek mall dia maunya
-; langsung makan. Tapi kalau sudah selesai makan dia selalu bilang “mama saya mau pulang,
] papa pulang sekarang” sambil teriak-teriak. Misainya acaran dia sudah selesai dia ga peduli
mama dan papanya belum selesai perlunya... dia teriak-
220 | £.219- Teriak minta pulang. Iya... Ry suka makan... trus maunya dulu yang diturutin. Kalau sudah | HC2012RK
220 teriak-teriak itu saya nggak tahan.. -1.219-220
AR: Yang ibu lakukan?
HC: Ya saya kasih tau Ry, kalau teriak-teriak nanti mututnya hilang... saya juga kasih dia pengertian
kalau teriak-teriak itu jelek. Itukan otomatis buat orang-orang
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T arf.a“f e 'IE .-,r»: :v%\x.- Y NGRS T g

kaget.....kadang-kadang orang ngga bisa nerima itu. Pernah ada anak ti
dorong waktu di mall, Ry teriak-teriak terus bajunya ditarik.. Trus anak itu bangun, untungnya
ngga nangis. Ya memang itu salah Ry, dari situ orang ngga bisa nerima. Antri...antri. ]ift.
Buka....tutup kan tunggu. Tapi Ry ngga mau sabar. Trus parkir. Ry kan suka parkir di TP yang

i kereta

230

lantai bawah. Kalau penuh kan ngga bisa, jadi harus naik
ke atas.Gitu dia sudah marah...

AR: Parkimya harus dibawah.....?
HC: Iya harus dibawah. Kan kalau masuk ada golekkannya (boneka héwan yang bisa dinaiki dan

keliling-keliling). Kan anak-anak suka. Binatang-binatang......

AR: Oh....ya

235

HC: Dia suka lihat itu. Pas mau sampai dia !angsung lihat itu.. Kan kalau dari lantai atas ngga

kelihatan. Kalau ngga lihat golekkan ity Ry marah. Makanya Ry selalu maksa untuk parkir
dibawah, meskipun tempat parkirnya sudah penuh. Kalau makan di restoran pada saat ambil
makanan dia maunya ngambil yang besar-besar aja. Kalau saya ambilkan dia porsi yang kecil,
dia marah terus teriak. Satu restoran sampai tau.

Saya sampai malu sendiri. Kalau Ry sudah selesai makan, dia minta langsung pulang. Padahal
sava belum sempet makan. Saya sampai kesel sendiri, saya suka bilang Ry “Ry mau pulang
ya...pulang...ngga usah makan ya”. Ry itu maunya rakan ikan yang besar-besar, ngga mau yang
kecil-kecil. Mintanya ngga boleh pakai tulang, pakai daging aja. Kalau nggak dikasih dia pasti
teriak-teriak.

245

+

d.241-
245

| i

Kadang-kadang orang-orang langsung melihat ke Ry kalau Ry udah teriak-teriak dan melihatnya
kurang enak... tapi saya biasa aja. Sava nggak terlalu perduli dengan omongan atau pandangan

orang lain. Ya.. jadi sava ngea terlalu pusing,
Yang penting sava ngurus Ry. Kan Ry anak-anak sava.. sava vang urus, merekakan npgak tau

apa-apa, Jadi saya nggak ambil pusing. ..

HC2012RK
-d.241-245
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AR: Ya... Kalau di rumah Ry suka main dengan tetangga bu?

HC: Main dengan tetangga. Ada anak kecil seumnuran Ry, tetangga sebelah. Tapi kadang-kadang aja
kalu sore. Tapi kalau nggak hujan, kalau hujan saya suruh main dirumah saja dengan papanya
atau saya.

AR: Apa tetangga ibu tau keadaan Ry?

255

HC: Tetangga sekitar saya sudah tau semuanya..Ry itu banyak yang kenal dengan orang-orang
disana.

AR: Ibu menjelaskan pada mereka..?

HC: Ya kalau tanya.....ya saya jawab. Tapi mercka ngga bilang langsung., Mungkin mereka ngga
ngerti tentang autis. “oh Ry sudah sekolah ya, sekolah dimana, SDnya ?” Gitu....

260 | f.256-

260

HC: Kan Ry sempet ngga sekoltah 10 bulap. Jadi_banyak vanhg nanva.. tapi tetangga di rumah baik-
baik.. nggak ada vang jahat sama Ry. Tapi Ry dirumah tetap saya leskan, Tapi waktu itu dia
betum bisa membaca. Sava punva terget Ry masuk Sd harus sudah bisa membaca dan berhitung.
Sekarang sudah bisa membaca dan berhitung. Target saya sudah terpenuhi, sekarang Ry sudah

bisa membaca dan berhitung.

HC2012RK
-£.256-260

265

Itu...trus saya masukkan sekolah disini, Ada juga anak lain yang belum bisa baca.... belum
lancar. Tapi kalau Ry sudah lancar. Saya bersyukur pada Tuhan..

AR: 10 bulan itu privat dirumah tiap hari?

HC: Ya...privat dirumah setiap hari. Tapi kalau hari sabtu dan hari minggu, Ry ngga les. Karena

Waktu ngga sekolah kan kegiatannya ngga ada. Jadi cuma les dirumah jadi

HC2012RK

-a.265

270

a.266

g.270

kurang sosialisasi. Saya mau Ry juga tau gimana di fuar. Jadi saya ajak jalan-jalan tiap sabtu dan
minggu...

AR: Bersama keluarga besar bu?

HC: Nggak.. ya., kita suka pergi bertiga aja.. Kelurga sayakan ada di Ujung Pandang, Kalau

keluarga papanya nggak.. Ya dulu keluarga papanya sering nanya kenapa Ry ko’ lain dengan

HC2012RK

-2.266
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anak lainnya... tapi va saya jawab saja a a, Mereka
AR: Bagaimana respon ibu jika ada orang lain yang memberikan kritik tentang keadaan Ry?

HC: Dulu waktu di TK B YPPI, ada orangtua yang saya kenal sempet bilang pada ketua. Yayasan
kalau guru-guru lebih perhatian sama Ry sampat mereka menulis surat pada ketua yayasan agar
Ry nggak diterima di SD YPPI. Saya ngga terima.. Dia kan ngga ngerti anak-anak

280

yang seperti begini...! Mereka protes ko’ Ry saja yang diperhatikan gurunya, kenapa murid
lainnya nggak. Nah,. saya juga ngga bisa melarang. Masak saya mau melarang gurunya untuk
perhatian sama Ry..Masak orangtua kecemburuan seperti itu sama anak-anak...

AR Terus yang ibu lakukan
HC: (tertawa) saya ngga ajak ngomong orang itu. Sampai mereka...mereka tahu kalau anak kita

i

sama-sama anak kecil. Kita ngga boleh beda-bedakan. Tidak boleh cemburu begitu walaupun
Ry lebih diperhatikan gurunya. Kan Ry ada kekurangannya waktu itu... Orangtua kok begitu
sih, kok cemburu. Nanti kalau anakmu diperhatikan, saya ngga protes. Tapi nanti kalau anak
saya diperhatikan, kamu protes. Akhirmya saya sempet ngga suka. Saya ngga mencampuri
urusanmy, kamu jangan mencampuri urusan saya....pengennya sih begitu.

290

¢.286-

287
a.288-
290

HC: Itu sava jadikan sebagai alat pemacu sava. Saya harus membentuk anak int lebih pintar. Supaya
besok-besok, sava perlihatkan kalav anak saya lebih pintar daripada anak mereka. Supaya
mereka tidak menghina atau meremehkan anak saya, Saya nggak mau banyak bicara, saya
terima saja tapi nanti akan saya buktikan Ry anak pintar, karena makin hari dia makin pintar.
Sava akan buktikan it.

HC2012RK
-d.286-287
HC201ZRK
-2.288-290

295

1.291-
294

AR: Ya.... Selama ini apa ada kendala untuk meningkatkan perkembangan Ry?
HC: Untuk biava tidak ada masalah, fustru sejak ada Ry usaha kami semakin baik. Kalau Tuhan
memberkati kita pasti ada jalan. Sampai sekarang kendala biaya tidak ada, semua tercukupi

untuk Ry. Tapi... Oh...ya. Waktu mau masuk sekolah itu, saya sampai nangis sama Bu Karli.
Saya pikir Ry ngga bisa diterima di sekolah ini.

HC2012RK

-i.291-294
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da kelas khusus”. Oh ternyata ada disini. Kan
' waktu itu di YPP1 ngga mau menerima, Yayasan ngga mau menerima Ry “kesekolah lain aja”
katanya. Banyak loh, itu ada 3 temen Ry yang juga ngga diterima di SD-nya. TK dan SD YPPI
| kan kerjasama
! ;' AR: Oh...jadi waktu TK diterima, tapi waktu SD ngga diterima?
305 HC: Ya, karena seperti yang saya ceritakan tadi... ada orangtua yang cemburu dan lapor ke
Yayasan..,
AR: Terus.. apa yang ibu lakukan?
HC: Susah... ya saya bisa apa.. Yayasan sudah menyatakan seperti itu. Saya hanya punya target Ry
harus belajar, makanya saya panggil guru les supaya nanti kalau Ry udah
{ 310 sekolah udah pintar membaca.
AR:Mm... hal-hal apa yang ibu lakukan, supaya hal-hal itu tidak terjadi lagi?
HC: Gurunya disinikan tau semua kelanjutannya setelah Ry lulus sekolah mana saja yang bisa
menerima Ry. Saya suka naya sama guru-guru disini. Dulu kan saya ngga tau apa-apa... sekolah
[ mana yang mau menerima Ry.. Sekarangkan saya sudah tahu.
315 | i311- Rencananya setelah nanti selesai dari sini mau diteruskan lagi. Soal kemana, saya ngga kuatir | HC2012RK
313 lapi, karena ada sekolah seperti ini. Kayak dulu_ gitu, dibikin semacam ada jalan untuk | -i.311-313
perkembangan Ry.. jadi Ry bisa sekolah seperti sekarang.
a315 | AR: Sekarang gimana perasaan ibu? HC2012RK
! HC: Saya sudah seperti biasa, saya sudah nggak terlalu bingung, Scakan-akan punya anak -a.315
i 320 | a3l6 yang normal, bukan anak autis. Waktu lepas dar TK susah saya melihat Ry seperti ini. Anak | HC2012RK
saya kok seperti ini, nggak sekolah. .suka teriak-teriak dan margh-marah.. trus samapi saya -a.316
h.318- mencmukan sekolah SDN Klampis ini. Mereka itu ngga tau gimana susahnya mengurus anak
320 seperti ini. Saya bingung sekolah mana yang mau terima, Ryan kan belum bisa membaca....sulit. | HC2012RK
j Jadi saya menghibur diri saya sendiri dengan terus mengajari Ry dan banyak menasehati Ry -h.318-320
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